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Abstrak

Liang Panas yang merupakan sebuah ceruk besar merupakan sebuah situs hunian
dari masa prasejarah. Lokasinya berada di daerah perbukitan gamping. Lokasi ini terletak
di suatu daerah ekoton yaitu daerah perpaduan antara dataran rendah dan perbukitan
gamping. Daerah dataran rendah umumnya ditumbuhi oleh hutan terbuka berupa semak
belukar, sedangkan daerah perbukitan gamping ditumbuhi oleh hutan yang cukup lebat.

Daerah di sekitar situs Liang Panas mempunyai sumberdaya lingkungan yang
sangat baik. Dalam radius 5 km terdapat enam buah sungai yang mengalir sepanjang
tahun. Wae Mese adalah sungai terbesar di daerah ini dan hanya terletak 500 meter dari
Liang Panas. Sumber berbagai macam batuan dapat diperoleh dalam radius kurang dari
1500 meter. Batuan—batuan tersebut berupa batuan andesnt, gamping kersikan, tufa
kersikan, chert Jaspcr ka.lsedon basalt dan kuarsa. Sementara itu, sumber-sumber flora
dan fauna dapat dijumpai di areal hutan yang terdapat di sekitar situs.

Penelitian di Liang Panas menemukan artefak-artefak batu yang bahannya serupa
dengan sumber-sumber batuan yang ada, serta artefak dari cangkang moluska dan tanah
liat. i samping itu juga ditemukan tulang binatang, cangkang moluska dan tulang
manusia. Tulang binatangnya terdiri dari tulang tikus, babi, monyet, landak dan kelelawar
(kalong dan codot) serta sisa-sisa cangkang moluska, baik yang berupa moluska darat
maupun laut. Sementara itu manusianya merupakan manusia modern yaitu Homo sapien.

Berdasarkan lapisan stratigrafinya diperkirakan situs Liang Panas telah digunakan
dalam dua fase kehidupan. Pada fase pertama situs inmi dihuni secara intensif yang
ditandai dengan kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan. Sementara itu, pada
fase kedua situs ini digunakan secara temporer sebagai tempat penguburan.

Melalui analisis daerah tangkapan situs, diduga penghuni situs Liang Panas
mengelola lingkunpan yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Diperkirakan
daerah tangkapan situsnya berada pada radius kurang dari 3000 meter. Pada radius 500
meter, telah terpenuhi kebutuhan akan air. Pada radius 1500 meter terdapat berbagai
sumber batuan untuk membuat alat. Pada radius 3000 meter terdapat berbagai sumber

bahan makanan (flora dan fauna) yang dapat dimanfaatkan.
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Abstract

Liang Panas is a large rock-shelter and prehistoric habitation site located in
limestone hills. This place is an ecotone area, which is a combination of lowlands and
limestone hilis. The lowlands are generally covered by shrubs, while the limestone hills
are covered by quite dense forest.

The area around the Liang Panas has excellent natural sources. Within a radius of
5 km, there are six rivers that flow all year long. Wae Mese is the biggest river in this
area and located only 500 m from Liang Panas. Sources of various rocks such as andesite,
silicified limestone, silicified tuff, chert, jasper, chalcedony, basalt, and quartz, can be
reached within a radius less than 1500 m. Furthermore, floral and faunal sources can be
found in the forest areas around the site.

Research at Liané Pénas yield lithic artifacts, where raw material is similar to the
ones found at the available sources, and artifacts made of mollusks’ shells and baked
clay. Besides that, animal bones are also found, as well as mollusks’ shell and human
remains. The animal bones consist of rats, wild boars, monkeys, porcupines, and bats
(both fruit-eating and insect-cating bats), and mollusks’ shells (marine and freshwater
mollusks). The human remains belong to modern humans, namely Homo sapiens.

Based on its stratigraphic layers, it is assumed that Liang Panas had been used in
two phases of habitations. During the first phase, the site was inhabited intensively,
which is characterized by hunting and gathering. Meanwhile, during the second phase
this site was used temporarily as a burial place.

Catchments area analysis shows that the inhabitants of the Liang Panas exploited
the limited environment to fulfill their daily needs. The site’s catchments area is assumed
to be within a radius of less than 3000 m. At 500 m radius the water sources can already
be found, and at 1500 m radius there are various rock sources to make tools. At a radius

of 3000 m food sources are found (flora and fauna) have the potential to exploited.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pulau Flores yang membentang sepanjang sekitar 360 km terletak di antara dua
benua, yaitu Australia dan Asia. Dalam skala regional Pulau Flores kemungkinan terletak
pada jalur persebaran manusia dari Daratan Asia hingga ke Australia (Oceania) (Bowdler,
1993: 838-839: Lahr and Foley, 1998: 138 - 140). Namun demikian, sepanjang
sejarahnya pulau ini tidak pernah bersatu dengan kedua benua besar tersebut. Pada saat
terjadi glasial dan interplasial’' - yang menyebabkan -terjadinya jembatan darat
(landbridge)2 di antara kepulauan Indonesia dengan daratan Asia, Pulau Flores tetap
terpisah; bahkan pada saat permukaan air laut mencapai titik terendah pun Flores tetap
terpisahkan oleh laut sepanjang 20 — 25 km dengan Pulau Sumbawa. Kondisi semacam
inilah yang menyebabkan para ahli berkeyakinan bahwa Flores tidak pernah dihuni oleh
manusia sebelum manusia modern yang sudah memiliki kemampuan membuat perahu
datang. Makhluk hidup paling awal yang berhasil menyeberangi ke Flores adalah
Stegodon (gajah purba) dan binatang pengerat, terutama tikus (Tim Penelitian Liang Bua,
2004: 4 -5).

Pandangan tersebut tampaknya perlu ditinjau kembali ketika pada tahun 1950-
1960 an Theodore Verhoeven’ menemukan artefak batu dalam konteks dengan tulang-
tulang Stegodon di Cekungan Soa, Flores, yang diperkirakan berumur sekitar 750.000
tahun. Manusia awal yaitu Homo erectus diketahui telah tinggal di Jawa sekitar 1,5 juta
tahun, sehingga Verhoeven berpendapat bahwa Homo erectus telah berhasil menyeberang

hingga Pulau Flores. Namun demikian, Verhoeven tampaknya tidak berhasil meyakinkan
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para ahli pada waktu itu (Maringer and Verhoeven, 1970: 638-639: Morwood, 1998: 12 -
13).

Pada tahun 1990-an penelitian paleontologi dan geologi di Cekungan Soa (Flores
Tengah) vang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (P3QG),
Bandung dan Universitas New England, Australia, berhasil memperoleh pertanggalan
untuk artefak batu yang berasosiasi dengan tulang-tulang Sfegodon, yaitu 840.000 BP
(Morwood, et al, 1998: 13: 1999: 278). Meskipun hingga kini di Cekungan Soa belum
ditemukan tulang-tulang manusia, namun hasil penelitian tersebut secara tidak langsung
telah mendukung pendapat Verhoeven tentang kehadiran manusia di Pulau Flores jauh
sebelum m-anusia m;)-dem-datang. | (i

Informasi tersebut semakin diperkaya dengan temuan-temuan hasil penelitian di
Situs Liang Bua (Manggarai). Penemuan Homo florensiensis yang berasosiasi dengan
artefak batu dan tulang-tulang binatang seperti: Stegodon kerdil, kura-kura raksasa,
komodo, diketahui berumur 18.000 BP (Tim Penclitian Liang Bua, 2004, Brown, dkk.,
2004: 1055-1056). Apabila kekunoan temuarn situs Liang Bua dibandingkan dengan
kekunoan temuan dari Cekungan Soa maka tampak adanya perbedaan atau gap yang
cukup tajam. Namun terlepas dan perbedaan itu, terbukti bahwa di wilayah Flores telah
dihuni oleh manusia dalam rentang waktu yang cukup panjang.

Hal lain yang cukup menarik dari tinggalan arkeologi di pulau ini adalah
banyaknya situs-situs gua dan ceruk yang telah berhasil diinventarisir oleh Verhoeven.
Situs-situs gua dan ceruk tersebut jumlahnya tidak kurang dari 66 buah yang tersebar dari
Pulau Flores bagian tengah sampai bagian barat (Verhoeven, 1953: 599). Dari jumlah

tersebut, sebanyak 32 buah situs terdapat di wilayah Kabupaten Manggarai Barat (likat
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peta 1). Ada kecenderungan situs-situs tersebut terkonsentrasi dalam kelompok-
kelompok kecil (Komunikasi personal dengan Rokhus Due Awe* yang menjadi asisten
Verhoeven sejak tahun 1963-1970). Namun demikian, hingga saat int pengkajian lebih

lanjut terhadap situs-situs tersebut belum banyak dilakukan.
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Pels 1. Peta Persebaran Situs-situs Gua Di Dasreh Manggeral Baral, Flores
{Digambar wlang oleh Thomas Sutiknae berdasarkan calaten Th. Verhosven dan Rokhus Dus Aws)

Terbatasnya pengkajian terhadap situs-situs gua dan ceruk yang terdapat di
wilayah Kabupaten Manggarai Barat mengakibatkan munculnya berbagai kesulitan bagi
pihak-pihak lain yang ingin memperoleh informasi lebih lanjut mengenai kepurbakalaan
daerah ini. Jika pun ada, informasi tentang situs seperti lokasi, denah, stratigrafi, dan

persebaran temuan, baik secara vertikal maupun horisontal terkadang tidak dijabarkan
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secara jelas. Demikian pula dengan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan proses,
teknik dan metode penggalian yang digunakannya. Akibatnya upaya untuk
menindaklanjuti penelitian guna pengembangan dan pemanfaatan situs-situs arkeologi di
daratan Flores, khususnya yang terdapat di wilayah Kabupaten Manggarai Barat menjadi
sangat sulit dilakukan. Padahal situs-situs arkeologi yang tersebar di wilayah ini memiliki
potensi besar untuk dapat dikembangkan.

Permasalahan lain tentang hasil-hasil penelitian Verhoeven terhadap situs-situs
gua dan ceruk di wilayah ini adalah sanpat terbatasnya publikasi. Salah satu kegiatan
penelitian yang dipublikasikan Verhoeven adalah penelitian di situs Liang Panas. Hasil
peneliﬁan di situs ini télz;h dlpubhkamkan dalam beberap;terl-aitan di- majalah Aﬁtrhopos.
Meskipun informasi dalam terbitan-terbitan tersebut masih bersifat terbatas, namun
secara garis besar berisi tentang aktifitas dan hasil penelitian yang dilakukan Verhoven di
situs ini.

Berdasarkan laporan tersebut maka pada tahun 2005 dilakukan peninjauan
terhadap situs Liang Panas. Dalam peninjavan tersebut diketahui bahwa situs Liang Panas
merupakan sebuah ceruk besar yang terdapat di areal perbukitan gamping. Lokasinya
berada pada suatu daerah dengan daya dukung lingkungan yang sangat baik. Di areal
ceruk dan sekitarnya, dijumpai adanya artefak-artefak batu dan bahan batuan dalam
jumiah yang sangat banyak. Berdasarkan indikasi seperti ini, maka situs Liang Panas
dipilih untuk dikaji lebih lanjut. Adapun pertimbangannya antara lain adalah :

1. Secara umum daerah Flores barat, khususnya yang berada di wilayah Kabupaten
Manggarai Barat memiliki situs-situs gua dan ceruk yang sangat potensial tetapi

belum banyak diteliti;
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2. Berdasarkan hasil inventarisasi Verhoeven terlthat bahwa situs-situs tersebut
mempunyai kecenderungan tersebar dalam kelompok-kelompok dan berada pada
daerah-daerah dengan keadaan geomorfologis yang relatif sama;

3. Situs Liang Panas dianggap sebagai bagian dari kelompok situs-situs gua dan ceruk
tersebut. Situs ini memiliki temuan artefaktual berupa alat--alat batu dalam jumlah
yang sangat banyak dan lokasinya berada pada suatu lingkungan yang sangat
potensial bagi kehidupan manusia di masa lalu.

4. Hasil kajian dari situs Liang Panas diharapkan dapat dijadikan sebagai “model” untuk
permukiman gua atau ceruk di wilayah Kabupaten Manggarai Barat pada khususnya

dan damatan Flores bagian barat pada umumnya.

1.2. Permasalahan

Situs Liang Panas terdir dari dua buah ceruk yang terletak di bukit Liang Panas.
Secara administratif lokasi ini berada di wilayah Dusun Mbore, Desa Tondongbelang,
Kecamatan Sanonggoang, Kabupaten Manggarai Barat®. Lokasi tersebut kira-kira berada
12 km di sebelah timur kota Labuhan Bajo yaitu ibu kota Kabupaten Manggarai Barat.
Lingkungannya berada pada perpaduan antara dataran dengan perbukitan.

Di sekitar Situs Liang Panas terdapat pula beberapa bukit lainnya dengan bentuk
yang tidak begitu terjal dan relatif pendek. )i antara bukit-bukit tersebut umumnya
berupa tanah-tanah datar yang beberapa di antaranya kini dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk lahan persawahan, baik persawahan basah maupun tandah hujan. Di musim
kemarau lahan-lahan seperti ini juga sering dimanfaatkan untuk menanam palawija.
Sementara itu lahan di daerah perbukitan umumnya berupa hutan sekunder dengan

tanaman yang tidak begitu besar. Di dalam hutan ini kadang-kadang masih dapat
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dijumpai binatang liar seperti babi hutan, rusa, dan kera. Di sekitar bukit Liang Panas
terdapat beberapa sungai kecil dan besar yang airnya mengalir sepanjang tahun. Di
bantaran sungai dan dasar sungai inilah banyak dijumpai berbagai jenis bahan batuan dan
artefak batu.

Situs Liang Panas pernah diteliti oleh Theodore Verhoeven pada tahun 1952 dan
1955. Penelitian pada tahun 1952 dilakukan di Liang Panas dan penelitian tahun 1955 di
Liang Michael®. Keberadaan artefak-artefak hasil penelitian di kedua ceruk tersebut
hingga saat ini tidak diketahui. Akibatnya upaya untuk menggali informasi lebih lanjut
tentang hasil penelitian di Liang Panas menjadi sangat sulit untuk ditakukan,

Dalam laporan dﬂgkas hasil penggalia-n- -situs Liang Panas yang dilakukan
Verhoeven disebutkan bahwa telah dibuka sebuah kotak berukuran 3 X 3 meter. Kotak
tersebut kemudian digali hingga mencapai kedalaman kurang lebih 145 cm dari
permukaan tanah. Temuannya antara lain berupa artefak-artefak batu, sisa-sisa tulang dan
gigi manusia, serta fragmen tulang-tulang binatang dan kulit kerang dalam jumlah yang
tidak banyak. Berdasarkan hasil analisis terhadap artefak batu, diketahui bahwa artefak
batu dari Liang Panas antara lain terdiri atas alat-alat masif seperti kapak perimbas
(chopper) dan kapak penciak (chopping tools) serta sejumlah alat serpth-bilah (flake-
blade) dan lancipan (point) yang dibuat dari berbagai jenis batuan keras dan fosil kayu
(Maringer dan Verhoeven, 1977: 256-257). Sementara itu hasil identifikasi terhadap
temuan fragmen tulang dan gigi manusia, menunjukkan adanya kemiripan dengan
temuan tulang-tulang manusia dari Situs Liang Momer. Tulang dan gigi manusia dari

Liang Panas diperkirakan milik seorang pria berumur kurang lebih 30 sampai 35 tahun.
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Kepurbakalaan situs ini diperkirakan berkisar antara 3000 — 5000 tahun yang lalu (Plas,
2002: 82).

Upaya untuk menggali ulang di Liang Michael juga tidak mungkin dilaksanakan
karena ceruk yang berukuran lebar sekitar 6 meter, panjang 4 meter dengan ketinggian
atap kurang dari 3 meter tersebut hampir semua bagiannya telah digali Verhoeven. Hal
ini terlihat dari bekas-bekas galian yang masih tampak yaitu berupa cekungan tanah yang
membentang kurang lebih arah barat timur dengan ukuran 5 X 4 meter. Berdasarkan
kondisi seperti itu maka materi kajian ini lebih didasarkan pada hasil peneliian sendiri
bersama tim, sedangkan laporan singkat dari hasil penelitian Verhoeven hanya akan
di gunakan sebﬁgai pelengkap. |

Penelitian pada tahun 2006 dilakukan dalam bentuk ekskavasi di Liang Panas dan
survei di sekitar situs. Ekskavasi di Liang Panas sclain membuka dan memperdalam
kembali kotak yang pernah digali Verhoeven juga membuka sebuah kotak baru yang
berada di bagian ceruk sisi selatan dan sebuah kotak lainnya yang berada di depan mulut
ceruk. Hasilnya berupa temuan alat-alat batu, sisa-sisa tulang binatang dan cangkang
kerang yang mempunyai kemiripan dengan temuan hasil penelitian Verhoeven serta
sedikit fragmen gerabah polos maupun berhias. Namun demikian, khusus untuk kotak
yang berada di depan mulut ceruk menunjukkan kuantitas temuan artefak batu yang
sangat padat. Artefak-artefak batu dari kotak tersebut didominasi oleh temuan serpihan-
serpihan batu api. Temuan lainnya berupa alat-alat serpih bilah, kapak penetak dan
perimbas, batu inti, bahan baku dan beberapa fragmen gerabah (Tim Penelitian Liang

Panas, 2006: inpress).
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Kegiatan survei yang dilakukan di sekitar kompleks situs Liang Panas telah
menemukan sejumnlah situs lainnya berupa sebuah situs gua (ceruk) dan beberapa situs
terbuka yang terdapat di beberapa bukit dan daerah-daerah sepanjang aliran sungai. Situs
gua terdapat di Liang Wae Suang dengan temuan permukaan berupa alat-alat serpih.
Situs terbuka terdapat di Bukit Wae Snang dan di Bore dengan temuan berupa alat-alat
batu berciri teknologi paleolitik. Sementara itu survei di daerah sepanjang aliran sungai
dilakukan di Wae Mese, Wae Lakang, Wae Suang, dan Wae Damar. Temuan dari survei
di sepanjang daerah aliran sungai menemukan alat-alat batu yang bercirikan paleolitik
berupa kapak-kapak perimbas dan penetak; alat-alat serpih serta berbagai sumber bahan
bat-uan-. Sﬁei di kéémpat daeréﬁ a.hran sungai tersebut ﬁ;enﬁﬁjukkaﬁ bahw-a kanciungém
temuan yang paling banyak terdapat di Wae Mese dan Wae Suang.

Berdasarkan bukti-bukti temuan survei dan ekskavasi di Situs Liang Panas, baik
yang berupa bukti-bukti artefaktual maupun sisa-sisa fauna diketahui bahwa pada masa
lampau di daerah ini telah terjadi aktivitas kehidupan manusia yang cukup intensif.
Sementara itu, apabila ditinjau dari aspek lokasi keberadaannya, kompleks situs Liang
Panas menempati suatu bentang lahan dengan sumber daya lingkungan yang sangat baik.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa antara kehidupan yang cukup intensif di
Liang Panas berkaitan dengan kondisi lingkungan yang sangat baik. Oleh karena itu,
muncul pertanyaan penelitian: Bagaimanakah bentuk adaptasi yang dilakukan para
penghuni Liang Panas di dalam mempertahankan hidupnya? Dengan demikian,
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk hubungan kebudayaan dan
lingkungan yang diwujudkan oleh komunitas Liang Panas. Untuk dapat mengkaji

permasalahan tersebut dilakukan analisis terhadap beberapa hal yang berkaitan dengan
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(a) kondisi lingkungan; (2) karakteristik situs; (3) bentuk mata pencaharian; (4) bentuk-

bentuk teknologi dan (5) daerah tangkapan situs.

1.3. Kerangka Analisis

Hubungan manusia dengan lingkungan alam adalah hubungan yang tak
terpisahkan. Hal ini karena manusia hidup di dalam dan dari lingkungan alam. Oleh
karena itu, antara manusia dan lingkungan alam selalu terjalin hubungan timbal balik atau
interaksi. Alam dengan segala potensi yang dikandungnya, di samping memberikan
manfaat juga memberikan berbagai tekanan terhadap manusia. Menghadapi situasi
sepe&i ini ﬁlanusia meﬁgembémgkan bert-aagai- st_mtegi. -Strategi manusia dalam
berinteraksi dengan lingkungan alamnya disebut adaptasi.

Pada dasamya adaptasi yang dilakukan manusia merupakan suatu proses untuk
menyesuaikan diri  dengan lingkungan alamnya. Tujuannya adalah wuntuk
mempertahankan hidupnya dari tekanan lingkungan alam di mana mereka berada. Hal ini
karena kehadiran manusia bukanlah sesvatu yang bersifat mandiri, tetapi merupakan
bagian dari suatu sistem kehidupan (Soemarwoto, 1983: 76 - 79).

Umumnya proses adapatasi yang dilakukan manusia berlangsung secara terus
menerus. Mereka selalu memodifikasi perilakunya agar selalu dapat menjawab tantangan
yang ada. Bentuk modifikasi perilaku tersebut seringkali fercermin dari kemampuan
teknologi serta sistem pengetahuannya. Melalui pengembangan sistem teknologi dan
pengetahuannya, manusia bukan hanya mampu menyesuaikan din terbadap
lingkungannya, tetapi juga mampu memodifikasi lingkungannya (Hardesty, 1980: 157 —

168).
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Ada sejumlah kebutuhan mendasar yang dibutuhkan manusia untuk bertahan
hidup. Salah satu di antaranya adalah ketersediaan sumber bahan makanan. Oleh karena
itu, pemilihan lokasi untuk bertempat tinggal menjadi salah satu pertimbangan pokok
yang selalu diperhatikan. Umumnya mereka akan memilih lokasi-lokasi yang memiliki
sumber daya lingkungan yang melimpah. Sumber-sumber daya lingkungan yang
melimpah tersebut antara lain berupa sumber bahan makanan memadai, air serta sumber-
sumber daya lain yang dapat menunjang keperluan hidupnya misalnya sumber bahan

peralatan maupun sarana-sarana tempat tinggal seperti gua atau ceruk ( Binford, 1983:

200 — 201). Di samping pertimbangan tersedianya sumber daya lingkungan yang

memat-iai,- -s.eril-lgkﬁl-i"faktor l-c?;r-lyamana-m daﬁ keamanan juga menjadi bahan pertimbangan
tersendiri (Trigger, 1968: 61).

Sebagai mahkluk yang dibekali dengan kemampuan berpikir yang lebih
dibandingkan mahkluk-mahkluk yang lain, manusia termasuk yang mempunyai
kemampuan beradaptasi yang tinggi. Melalui kemampuan berfikimya, manusia secara
berproses selalu mengembangkan berbagai strategi. Bentuk-bentuk strategi yang
dihasilkannya sangatlah bervariasi, tergantung dari lingkungan keberadaannya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia di masa prasejarah mempunyai
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap lingkungan alamnya. Hal ini tercermin dari
bentuk-bentuk budaya yang dihasilkannya. Umumnya bentuk-bentuk budaya tersebut
lebih teradaptasi pada upaya-upaya pemenuhan kebutuhan mendasar hidup manusia yaitu
makan.

Besamya ketergantungan manusia terhadap lingkungan juga sangat berpengaruh

terhadap strategi-strategi yang dikembangkan manusia. Apabila terjadi perubahan
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lingkungan maka kondisi seperti ini juga akan menuntut manusia untuk melakukan
perubahan strategi dalam beradaptasi dengan lingkungannya yang baru. Hal ini
mencerminkan bahwa proses adaptasi yang dilakukan oleh manusia bersifat dinamis.

Proses adaptasi yang dilakukan manusia tidak selalu berjalan linear. Sanpat
mungkin tegjadi bahwa respon yang akan diberikan oleh sekelompok manusia di dalam
beradaptasi dengan suatu kondisi lingkungan tertentu tidak harus sama dengan respon
yang diberikan oleh kelompok manusia yang lain. Setiap kelompok manusia mempunyai
kemampuan beradaptasi yang berbeda, tergantung dar berbagai faktor yang
melatarbelakanginya.

Berdasarkan bahasan di atas dapat dikatakan bahwa adéptasi merﬁpakan salah
sat bagian terpenting dari sejarah kehidupan manusia. Proses ini sudah berlangsung
sejak manusia ada di bumi yang tujuan utamanya adalah untuk mempertahankan hidup.
Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa tulisan ini akan mengkaji masalah bentuk
adaptasi yang dilakukan manusia (komunitas) di Situs Liang Panas dalam upayanya
untuk mempertahankan hidup. Masalah adaptasi adalah masalah hubungan antara
manusia dan lingkunganya. Oleh karena itu, kajian ini akan berupaya untuk menjelaskan
berbagai aktivitas penghuni Liang Panas dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumber
daya lingkungan. Dalam menjawab permasalahan tersebut, dalam tingkat operasionalnya
akan digunakan model pendekatan daerah tangkapan situs (site cacthment aprroach).

Pendekatan daerah tangkapan situs pada dasarnya berupaya untuk mengetahui
hubungan ekonomis yang dilakukan manusia (komuniti) di dalam mengelola sumber-

sumber daya lingkungannya. Hal ini dapat dirunut melalui keletakan lokasi hunian
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dengan persebaran sumber daya-sumber daya yang tersedia, bentuk-bentuk teknologi
yang dikembangkan serta sisa-sisa fauna yang ditemukan (Vita-Finzi, 1970: 5).

Ada kecenderungan manusia masa lalu akan mengeksploitasi beberapa
lingkungan mikro secara bersamaan. Apabila daya dukungnya sudah menipis mereka
akan pindah ke tempat yang lain. Pada mulanya akan berlaku secara acak, namun
selanjutnya akan terjadi keteraturan (Rouse, 1972: 101). Dalam batas-batas tertentu
diduga bahwa manusia masa lalu juga telah menerapkan konsep minimalisiasi dan
maksimalisasi yaitu memperhitungkan jumlah kalori yang dikeluarkan dengan hasil yang
diperoleh (Clarke, 1977: 19). Hal ini terjadi karena manusia di dalam mengelola
lingkungannya membﬁﬁyai ketel;batasan karena memper-timl-)angkan energi- yang
dikeluarkannya. Jadi dalam kondisi yang sama, sumber daya yang semakin jauh menjadi
kurang menarik atau efisien.

Di samping itu, diduga manusia hanya akan mengelola areal-areal yang terbatas.
Batas area yang dikelola tersebut kadang-kadang dipengaruhi oleh batas-batas alam,
seperti misalnya oleh bukit atau gunung, lembah ataupun air. Hal ini memungkinkan
mereka mempunyai pemahaman yang baik tentang dacrah yang dikuasainya sehingga
menjadi semacam daerah teritorial {Steward 1997: 53). Mercka akan mengelola sumber-
sumber daya lingkungan di suatu areal tertentu secara optimal. Di samping itu ada pula
kecenderungan bahwa pengelolaan lingkungan yang dilakukan manusia mempunyai pola-
pola tertentu. Apabila daya dukung sumber daya lingkungannya dianggap sudah tidak
memadai lagi, maka mereka akan pindah ke tempat yang baru. Kegiatan seperti ini dapat

terjadi berulang kali secara periodik.
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Beberapa bukti etnografis pada masa kini juga menunjukkan asumsi seperti
tersebut di atas, misalnya bukti etnografis masyarakat Suku Anak Dalam yang tinggal di
hutan-hutan pedalaman di Jambi. Sebagai komunitas nomaden yang hidup dari berburu
dan mengumpulkan makanan, mereka hanya akan mengelola area-area tertentu yang
dibatasi oleh batas-batas alam dan batas wilayah ketumenpggungan. Mereka akan pindah
ke lokasi lain apabila kemampuan daya dukung lingkungan yang dikuasai sekarang
diangpap sudah tidak memadai lagi (Handini 2005: 124 — 125).

Dengan demikian dapat digambarkan bahwa aktivitas manusia masa lampau juga
mempunyai pola seperti di atas. Oleh karena itu pendekatan daerah tangkapan situs
tan-lpakuya sangai sesuai untuic dijédikaﬁ -land.;;lsan operﬁsionai di dﬁm -membahas
masalah bentuk adaptasi yang dilakukan oleh para penghuni Liang Panas. Upaya untuk
mengungkap bentuk adaptasi manusia terhadap lingkungannya di masa prasejarah
melalui pendekatan daerah tangkapan situs telah dilakukan di Situs Song Gupuh. Melalui
analisis yang cermat dengan cara mengkaitan antara data arkeologi berupa artefak, ekofak
dan fitur dengan kemampuan daya dukung lingkungannya, berhasil direkonstruksi
kemampuan adaptasi komunitas yang tinggal di Song Gupuh di dalam menanggapi
lingkungan fisik di mana mereka tinggal (Sutikna, 2001: 238 - 243).

Sementara itu, beberapa ahli juga telah menerapkan pendekatan yang sama untuk
menjelaskan kemungkinan bentuk adaptasi manusia yang dilakukan di masa lalu. Claudio
Vita-Finzi melalui penelitian di situs paleolitik dan neolitik awal di daerah Mediteranian
bagian timur menganggap radius = 5 km sebagai wilayah pengelolaan atau pemanfaatan
sumber daya lingkungan. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa sumber daya lingkungan

yang diolah untuk memenuhi kebutuhan hidup berasal areal tersebut (Vita-Finzi dan
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Higgs, 1970: 5). Sementara itu penelitian Kent Flannery pada Situs San Jose Mogote
vyang berada di Lembah Oaxaka - Mexico memberikan informasi tentang distribusi
sumber-sumber daya lingkungan yang dapat dikelola. Pada radius kurang dari satu km
terdapat Sungai Atoyac yang di sepanjang alirannya dapat dijumpai berbagai jenis
binatang buruan seperti kura-kura, tupai dan sejenis kucing. Pada radius kurang dari 2,5
km dapat dijumpai daerah aluvial yang subur, sedangkan pada radius kurang dari 5 km
terdapat sejumlah tanaman musiman dan binatang-binatang buruan seperti kelinci dan
burung, serta adanya sumber bahan batuan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan alat
(Flannery, 1976: 107 — 109).

Térhadap (;ontoh- kasus yang dikemukakan Vita-Fiszi dan Higgs serta Flannery
dan kawan-kawan mengenai radius = 5 km sebagai wilayah pengelolaan sumber daya
lingkungan merupakan batasan yang bersifat relatif. Bukti etnografi pada Suku !'Kung
San yang hidup di gurun Kalahari di Botswana, Afrika rata-rata melakukan perjalanan
kurang dari 10 km, namun kadang-kadang seseorang juga melakukan perjalanan lebih
dari 15 km (dalam jarak lurus) pada musim-musim tertentu (Lee dan DeVore 1982: 43).
Sementara itu, kelompok Aborigin di Western Desert di Australia mengelola sumber
daya lingkungan yang dapat dijangkau dalam waktu tempuh sekitar dua jam (Bettinger,
1993: 66). Oleh karena itu, batasan-batasan seperti itu hanya akan digunakan sebagai
referensi, sedangkan batasan yang sebenamya mengenai wilayah pengelolaan sumber
daya lingkungan di wilayah kajian ini akan disesuaikan dengan batas persebaran temuan

dan persebaran potensi sumber daya lingkungannya.
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Arkeologi sebagai ilmu mempunyai tiga tujuan yaitu merekonstruksi sejarah
kebudayaan, merekonstruksi cara-cara hidup dan proses perubahan kebudayaan (Binford,

1972: 78 — 104). Berkaitan dengan ketiga tujuan ilmu arkeologi tersebut kajian yang

dilakukan dalam tulisan ini mengacu pada tujuan yang kedua. Untuk dapat mencapai

tujuan kedua itu kajiannya harus dilakukan melalui analisis yang bersifat kontekstual
yaitu mencari hubungan antara artefak dengan artefak dan antara ariefak dengan unsur-

unsur lingkungan yang ada di dalam suatu situs (Mundardjito, 1995: 3).

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan pada sub bab sebelumnya
tujuzan yan S ndicatt aialaba '

a. Untuk mengetahui gambaran fisiografisnya beserta potensi-potensi sumber daya
lingkungan yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh para penghuni Liang Panas.

b. Untuk mengetahui karakteristik hunian, baitk yang berkaitan dengan proses atau
kronologi hunian yang pemnah terjadi beserta gambaran umum tentang bentuk
aktivitas utama para penghuni Liang Panas.

¢. Untuk mengetahui bentuk mata pencahariannya.

d. Untuk mengetahui bentuk-bentuk teknologi yang diciptakan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

¢. Untuk mengetahui kisaran luasan wilayah aktivitasnya berkaitan dengan keberadaan
sumber-sumber daya lingkungannya.

Gabungan dari informasi-informasi ini diharapkan akan dapat menjelaskan bagaimana

bentuk adaptasi yang dilakukan para penghuni Liang Panas dalam mempertahankan

hidupnya.
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Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi
terhadap pemahaman kepurbakalaan wilayah Flores Barat pada khususnya dan Pulau
Flores pada umumnya. Apabila penelitian ini dapat menjawab permasalahan-
permasalahan seperti yang diajukan maka diharapkan hasilnya akan dapat dijadikan
sebagai model atau acuan bagi penelitian-penelitian terhadap situs-situs sejenis yang

banyak tersebar dari Flores Barat sampai Flores Tengah.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara umum tulisan ini terbagi dalam 6 bab. Bab 1 yang berjudul Pendahuluan
memuat tentang latar belakang dan pennasalﬁhan tentahg bentuk adaptasi pcnghﬁni
(komunitas) Liang Panas, uraian tentang kerangka analisis, serta fujuan dan manfaat dari
kajian ini. Bab II yang berjudul Metode Penelitian berisi tentang permasalahan
metodologis dan cara kerja yang digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data.

Bab IIl bejudul Lingkungan Fisik Daerah Penelitian berisi tentang gambaran
umum keadaan geologi dan geomorfologi Flores Barat; gambaran lingkungan fisik
daerah penelitian yang meliputi bentuk lahan, sumber-sumber air, sumber batuan, flora
dan fauna; serta kondisi fisik Situs Liang Panas yang berisi tentang deskripsi ceruk.

Bab IV yang berjudul Analisis Temuan Arkeologis Situs Liang Panas berisi
tentang hasil analisis stratigrafi, analisis artefak yang meliputi hasil analisis tembikar,
artefak dari cangkang moluska dan artefak batu; analisis ekofak yang berisi tentang hasil
analisis sisa-sisa tulang binatang dan cangkang moluska; serta analisis fitur dan fragmen
tulang manusia. Di samping itu, dalam bab ini juga dilengkapi dengan analisis artefak

hasil survei.
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Bab V berjudul Adaptasi Manusia Di Situs Liang Panas memuat penjelasan
tentang kondisi lingkungan masa lalu Situs Liang Panas dan rekonstruksi habitasi Situs
Liang Panas yang meliputi karakteristik dan bentuk-bentuk aktivitas huniannya.
Sementara itu mengenai bentuk adaptasi manusia di Situs Liang Panas dalam bentuk
hubungan antara situs dengan sumber-sumber daya lingkungan yang ada, berisi gambaran
tentang daerah tangkapan situsnya. Sementara itu Bab VI yang merupakan bab penutup
berisi tentang rangkuman hasil penelitian dan prospek ke depannya yang berkaitan
dengan permasalahan-permnasalahan lain yang belum dibahas datam penelitian kali ini

dan saran-saran.
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Catatan

. Glasial — Interglasial : Glasial atau jaman es merupakan masa ketika terjadinya
penurunan suhu secara tajam dan global sehingga mengakibatkan sebagian
besar permukaan air laut membeku. Selama Kala Pleistosen (1.800.000 —
11.800 BP) telah terjadi empat kali masa glasiasi yaitu Ginz, Mindell,
Riss, dan Wiirm. Waktu antara masa glasiasi satu ke yang lainnya disebut
masa Interglasial. Pada masa ini air laut yang sebelumnya membeku
mulai mencair sehingga mengakibatkan muka air laut naik.

. Jembatan darat : Pada masa Glasiasi terjadi penurunan muka air laut. Diperkirakan
muka air laut terendah terjadi antara 22.000 — 18.000 BP, yaitu mencapai
100 — 120 meter di bawah muka air laut sekarang. Pada masa ini, laut-laut
dangkal menjadi kering (Simanjuntak dkk, 2004 : 24 — 25) sechingga
menjadi semacam jembatan-jembatan darat (Jandbridge) yang dapat
menjadi_sarana persebaran flora. maupun fauna, baik antar pulau-maupun
benua.

. TheodoreVerhoeven : Theodore Verhoeven adalah seorang Misionaris Belanda yang
berkarya seminari Mataloko di Ngada, Flores sejak tahun 1952. Di
samping tugasnya sebagai seorang misionaris, Verhoeven juga
mempunyai perhatian yanp tinggi di bidang arkeologi. Pengetahuannya
tentang arkeologi diperolehnya dengan cara belajar arkeologi selama
empat tahun kepada Dr. G. Van Hoorn di University of Ultrecht (Maringer
dan Verhoeven, 1977). Selama berkarya di Flores telah banyak penelitian
arkeologis yang dilakukannya. Salah satunya adalah penelitian di Situs
Liang Panas.

. Rokhus Due Awe : Merupakan salah seorang anak didik Verhoeven yang berasal dari
Desa Mataloko, Kabupaten Ngada, Flores. Selanjutnya Rokhus Due Awe
bekerja di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dengan spesialisasi
keahlian di bidang analisis sisa-sisa fauna hingga pensiun. Hingga saat ini
tenaganya masih dibutubkan oleh berbagai pihak.

. Manggarai Barat : Merupakan salah satu kabupaten baru yang terdapat di Pulau
Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Wilayah ini sebelumnya
merupakan bagian dari Kabupaien Mangparai yang beribu kota di Ruteng.
Namun scjak tahun 2005 wilayah ini telah berubah menjadi sebuah
kabupaten tersendiri yang bernama Kabupaten Manggarai Barat dengan
ibu kota di Labuhan Bajo.

. Liang Michael : Liang Michael adalah nama yang diberikan oleh Verhoeven untuk
menyebut ceruk yang digali pada tahun 1955. Ceruk tersebut terletak di
sebelah tenggara dari Liang Panas dan berada pada posisi yang lebih
tinggi. Nama Michael sendiri diambil untuk mengenang nama guru agama
yang pada waktu itu menjadi penunjuk jalan Verhoeven.
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BAB II

METODE PENELITIAN

2.1, Masalah Metodologis

Penelitian arkeologis umumnya bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan kehidupan manusia di masa lampau. Untuk mencapai tujuan
tt;rsebut, tidak jarang harus dihadapi berbagai kendala, baik yang bersifat non-ieknis
maupun teknis. Hal semacam ini juga dialami selama proses penjaringan data dalam
penelitian ini di Situs Liang Panas. Beberapa kendala tersebut di antaranya berkaitan
sejarah penelitian yang pernah dilakukan di situs ini.

Seperti telah disebutkan di bagian sebelumnya bahwa situs Liang Panas pernah
diteliti oleh Theodore Verhoeven pada tabun 1952 dan 1955. Penelitian tersebut
dilakukannya dengan bantuan beberapa penduduk setempat. Verhoeven sendiri
sebetulnya adalah seorang misionans Katolik yang ditugaskan di seminari Mataloko di
Ngada, Flores. Di samping tugasnya sebagai seorang misionaris, Verhoeven juga
mempunyai perhatian yang tinggi di bidang arkeologi. Pengetahuannya tentang arkeologi
diperolehnya dengan cara belajar arkeologi selama empat tahun kepada Dr. G. Van
Hoom di University of Ultrecht ( Plas, 2002: 6). Selama berkarya di Flores telah banyak
penelitian arkeologis yang dilakukannya. Salah satunya adalah penelitian di Situs Liang
Panas.

Satu-satunya laporan penelitian Verhoeven di Liang Panas hanya diterbitkan di
Antropos Volume 72 tahun 1977. Dalam laporan tersebut dilaporkan bahwa Verhoeven

telah menggali dua buah kotak di lokasi yang berbeda. Lokasi pertama disebut dengan
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Liang Panas dan lokasi kedua dengan Liang Michael. Namun demikian, dalam uraiannya
lokasi masing-masing situs tersebut tidak disebutkan dengan rinci. Hal ini tentu sangat
menyulitkan ketika dilakukan identifikasi situs. Berkat informasi salah seorang penduduk
setempat, yaitu Bapak Anton Alo' dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
Liang Panas adalah ceruk yang berada di kaki Bukit Liang Panas sebelah barat laut dan
Liang Michael adalah ceruk yang berada di bagian atas bukit.

Permasalahan lain yang dihadapi dalam menentukan strategi pengumpulan data di
lapangan adalah berkaitan dengan posisi kotak yang pemah digali Verhoeven. Dalam
laporan tersebut tidak disebutkan dengan jelas mengenai lokasi atau denah kotak galinya.
Dexﬁikia.n puie_l dengaﬁ aspék-aspek lain yang -ber-kaitan dengan proses, teknik cian ﬁlétode
penggalian yang digunakannya. Akibatnya upaya untuk merunut kembali posisi kotak
gali dan temuan-temuan hasil penggalian tersebut menjadi sangat sulit. Diperkirakan
temuan-temuan tersebut hasil penggalian Liang Mikael disimpan di Belanda. Namun
demikian ketika dilakukan penelusuran di Belanda ternyata keberadaannya juga tidak
diketahui (Informasi lisan dari Gert van den Berg®).

Kurangnya informasi yang lengkap tentang penggalian Verhoeven berdampak
kepada kegiatan pengecekan ulang lokasi kotak gali. Hal ini disebabkan oleh tidak ada
gambar denah yang secara jelas menunjukkan posisi lokasi kotak di dalam laporan
Verhoeven. Kebetulan ada salah seorang penduduk setempat yang dahulu pemah melihat
penggalian Verhoven di situs tersebut, yaitu Bapak Ibrahim Brahi®>. Melalui bantuannya
akhimya dapat diketahui kembali kira-kira posisi kotak pengpalian Verhoeven di Liang

Panas.
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Penunjukkan lokasi kotak gali yang bersifat kira-kira tersebut tentunya bukan
merupakan informasi yang akurat. Hal ini menyebabkan batas-batas kotak gali menjadi
tidak dapat dikenali dengan baik. Kondisi tanah permukaan yang berupa tanah berdebu
dengan materi yang sangat halus, sangat menyulitkan untuk mengenali batas-batas kotak
gali. Berkaitan dengan kondisi seperti itu diputuskan untuk menggali kotak tersebut mulai
dari bagian tengah dan kemudian secara perlahan-lahan melebar ke bagian-bagian yang
lain. Cara seperti ini bukan berarti tidak mengandung risiko. Lamanya jeda waktu
pengpalian Verhoeven dengan penelitian kali ini serta kondisi tanah permukaan yang
terdiri atas materi yang sangat balus dan lepas menyebabkan upaya untuk mengetahui
batas kotak gali tetap sulit dilakukan. Namun derﬁikial-n,- k;)ndisi sepérti 1111 ﬁanya
mencapal pada kedalaman sekitar satu meter. Pada kedalaman lebih dari satu meter
kondisi tanahnya sudah semakin kompek dan padat sehingga batas-batas kotak hasil
penggalian Verhoeven mulai dapat diketahui.

Di samping permasalahan-permasalahan teknis seperti di atas, juga masih
dihadapi beberapa permasalahan yang lain mengenai situs ini. Sebagai situs yang belum
banyak dikaji menyebabkan banyak informasi penting dari situs ini yang belum
terungkap. Polen merupakan salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi. Belum
adanya laporan mengenai analisis polen yang berasal dari situs Liang Panas maupun
lingkungan di sekitarnya menyebabkan informasi tentang jenis tanaman maupun
lingkungan masa lalu daerah ini menjadi sangat minim. Hal ini tentu akan berpengaruh
terhadap upaya rekonstruksi bentuk adaptasi manusia yang pernah terjadi di daerah ini.

Selain permasalahan polen, juga dihadapi masalah yang berkaitan dengan

pertanggalan. Hingga saat ini informasi pertanggalan dan situs ini masih sangat minim.
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Verhoeven memperkirakan situs ini berumur antara 5000 — 3000 tahun yang lalu.
Dasarnya adalah adanya kemiripan artefak-artefak batu yang ditemukan di Liang Panas
dengan temuan di Liang Momer, yaitu situs sejenis yang terdapat di Labuhan Bajo (Plas
2002: 73). Cara penentuan umur seperti imi sifatnya masih relatif sehingga hanya
digunakan sebagai acuan sementara.

Upaya untuk mengetahui pertanggalan situs ini juga dilakukan dalam penelitian
tahun 2006. Dari beberapa sampel arang yang ditemukan telah dicoba untuk bahan
anahisis C 14, Dalam praktiknya sampel-sampel tersebut termyata tidak dapat
dimanfaatkan karena telah mengalami kontaminasi lmgkungan yaitu kontaminasi yang
dlsebabkan oleh masuknya msm—@sm gampingan ke dalam temuan-temuan arang. Hal
ini dapat terjadi karena proses pelarutan pamping yang berlangsung pada musim hujan di
situs ini berjalan sangat cepat.

Untuk mengatasi keterbatasan informasi tentang pertanggalan di situs ini, saat ini
sedang diupayakan lagi pengiriman dua sampel arang serta dua sampel kulit kerang laut
sebagai bahan pertanggalan. Kedua jenis sampel fersebut akan dianalisis dengan
menggunakan metode C 14, namun hingga saat ini hasiinya belum diperoleh. Diharapkan
dari kedua jenis sampel pertanggalan tersebut akan diperoleh hasil yang jelas mengenai
umur dari situs ini.

Hal lain yang juga perlu menjadi perhatian di dalam proses penjaringan data
adalah permasalahan yang disebabkan oleh faktor transformasi. Hal ini didasarkan pada
suatu asumsi bahwa faktor waktu yang cukup lama telah memungkinan data arkeologi

mengalami berbagai transformasi yang disebabkan oleh faktor alam maupun manusia.
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Akibat dari faktor transformasi ini dapat menyebabkan data arkeologi mengalam
perubahan, baik dari segi bentuk, ruang maupun konteksnya.

Perhatian arkeolog terhadap permasalahan transformasi data arkeologi mulai
muncul sekitar tahun 1970 an. Diingatkan bahwa untuk menafsirkan data arkeologi maka
perlu diperhatikan atau dipahanﬁ adanya gerakan perpindahan benda sebelum peneliti
menemukannya di situs (Schiffer 1976: 11-12, Mundardjito 1982: 450 - 455). Oleh
karena itu maka faktor transformasi harus dijadikan salah satu pertimbangan penting
sebelurn melakukan menafsirkan data arkeologi.

Seperti telah disebutkan di atas bahwa faktor (ransformasi data arkeologi dapat
disébabkan oleh dua fakfor, yaitu faktor ﬁlanusia (-cm’t:.-rral franforms — ¢ transform) dan
faktor alam (mon-cultural transform atau natural tranform — n iransform). Proses
transformasi oleh faktor manusia (cultural tranforms — ¢ transform) diduga pernah terjadi
beberapa kali kali di Situs Liang Panas. Sebagai contoh misalnya berupa pemanfaatan
areal ceruk sebagai tempat hunian sementara oleh keluarga-keluarga yang sedang
menggarap lahan pertanian yang lokasinya berada di sekitar situs. Umumnya mereka
menggunakan lokasi tersebut dari musim tanam hingga panen yaitu di saat-saat musim
hujan. Kejadian ini berlangsung berulang-ulang hingga sekitar tahun 1980-an. Sementara
itu, di antara tahun 1990-an sampai 2000-an lokasi ini digunakan untuk tempat
penyulingan tuak yang dalam bahasa lokal disebut moke (minuman beralkohol yang
dibuat dari air buah enau). Ketika dilakukan ekskavasi di tahun 2006 masih dijumpai
kayu-kayu bekas rumah yang mereka gunakan. Hingga saat ini pun kadang-kadang
masyarakat setempat yang sedang menggarap lahan di sekitar situs juga masih

menggunakan tempat ini untuk berteduh ketika hujan. Kegiatan-kegiatan seperti imi
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sedikit banyak berpengaruh terhadap bentuk permukaan lantai ceruk yang berimbas pada
keberadaan temuan-temuan permukaan. Di samping itu kegiatan pembakaran yang
dilakukan selama mereka tinggal di areal ceruk ini telah menghasilkan sisa-sisa arang
yang mungkin dapat membuat kita terkecoh apabila tidak teliti.

Selain itu proses transformasi akibat perbuatan manusia juga terjadi di lingkungan
yang berada di luar ceruk. Hal ini berkaitan dengan kegiatan pertanian yang dilalkukan
oleh penduduk setempat. Menurut informasi, penduduk Dusun Dalong pada tahun 1970-
an berencana akan menetap di sekitar daerah ini. Oleh karena itu, banyak lahan dibuka
untuk keperluan pertanian, khususnya pada tempat-tempat yang datar dan dekat dengan
sungai. Namﬁn demikian, karena lokasi ini dia;ngg;p £erlalu-j;1uh de;lgan J:alan ra-ya,
akhimya mereka tidak jadi membuat dusun di tempat ini dan memutuskan untuk kembali
ke lokasi yang mercka tempati sekarang. Hingga saat ini terdapat beberapa penduduk
Dusun Dalong yang masih menggarap lahan pertanian di sekitar situs, khususnya untuk
menanam berbagai jenis tanaman palawija. D1 samping itu masyarakat setemnpat saat ini
juga sering memanfaatkan dacrah perbukitan untuk menanam berbagai jenis tanaman
produktif, seperti kemiri dan jambu mete. Di pihak lain mereka juga sering menebangi
berbagai jenis tanaman yang berukuran besar untuk keperluan kayu bakar maupun untuk
membangun rumah. Proses pemanfaatan lahan untuk keperluan pertanian dan perkebunan
semacam im kadang-kadang menyebabkan sejumlah batuan harus dipindahkan dari
tempat semula dan cenderung dikumpuikan pada tempat-tempat tertentu, seperti misalnya
di pematang atau di sudut-sudut kebun. Pada tumpukan-tumpukan batu tersebut kadang-

kadang ditemukan artefak atau batuan-batuan yang jenisnya serupa dengan bahan yang

24
Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008

IR T T



dipunakan untuk membuat alat. Menghadapi situasi dan kondisi seperti ini diperlukan
ketelitian di dalam mengamati sejumlah fakta di lapangan.

Di samping proses transformasi manusia (cultural tranforms — c transform),
diduga beberapa transformasi yang disebabkan oleh faktor alam (non-cultural tranforms/
natural transform — n (ransform) juga pemah terjadi. Hal ini sangat berkaitan dengan
keletakan dan lokasi ceruk. Keletakan ceruk yang berada di dasar kaki bukit kapur sangat
memungkinkan terjadinya berbagai proses sedimentasi yang datang dari tempat yang
lebih tinggi, terlebih di saat musim hujan. Keadaan ini ditandai dengan bentuk lantai
ceruk yang mempunyai kemiringan ke arah barat, sehingga diperkirakan proses
sedimentasi di sisi timur berjalan leﬁiﬁ intensif diﬁa.nding sisi barat.

Sementara itu apabila ditinjau dari lokasinya, ceruk ini berada di daerah luapan
banjir Wae Mese. Wae Mese adalah sungai terbesar yang ada di sekitar situs imi.
Sungainya berbentuk meander dan mengalir di lembah-lembah yang terdapat di antara
bukit-bukit kapur. Pada saat ini jarak Wae Mese dengan situs Liang Panas kira-kira 600
meter dengan beda tinggi kurang dari 10 meter. Diinformasikan oleh penduduk setempat
bahwa pada tahun 1969 pernah terjadi banjir besar dan Iuapan air Wae Mese mencapai
areal di depan situs. Memperhatikan bentuk lantai ceruk yang mempunyai kemiringan ke
arah barat diduga bagian tersebut merupakan bagian yang paling memungkinkan terkena
Iuapan banjir Wae Mese.

Faktor transformasi di sekitar lantai ceruk kadang-kadang juga disebabkan oleh
binatang. Binatang yang diduga mempunyai peran besar dalam proses transformasi di
daerah ini adalah burung maleo’ (megapodia) yang oleh masyarakat setempat disebut

wonitong. Burung tersebut mempunyai kebiasaan membuat sarang di tanah. Caranya
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adalah dengan menggali tanah terlebih dahulu dan kemudian mengisinya kembali dengan
dedaunan kering, ranting-ranting pohon, serta berbagal macam sampah yang ada di
sekitarnya. Setelah itu baru ditutup kembali dengan tanah. Setelah selesai terbentuklah
sebuah sarang untuk bertelur yang ukurannya sangat besar, kadang diametenya hingga
mencapai empat meter dengan ketinggian lebih dari satu meter.

Secara umum perubahan-perubahan yang terjadi akibat faktor-faktor alam
tersebut tidak membawa perubahan yang besar, namun hal semacam ini perln diketahui
dan dipahami. Adanya pemahaman yang baik terhadap proses-proses alam yang mungkin

terjadi diharapkan dapat membantu interpretasi data arkeologis secara tidak bias.

2.2. Pengumpulan Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua
yaitu data non lapangan dan data lapangan. Adapun cara perolehannya adalah sebagai

berikut :

2.2.1. Pengumpulan Data Non-lapangan

Data non-lapangan adalah data yang tidak secara langsung diperoleh di lapangan.
Jenis data seperti ni antara lain dapat diperoleh melalui studi pustaka maupun peta-peta
tematik. Pengumpulan data melalui studi kepustakaan bertuyjuan untuk
menghimpun informasi-informasi yang dianggap bermanfaat untuk memecahkan atau
menjawab permasalahan yang diajukan dalam tulisan ini. Informasi-informasi tersebut
dapat berupa tinggalan budaya yang berasal dari situs-situs prasejarah yang ada di daerah

penelitian maupun di luar daerah penelitian. Tujuan lain yang diharapkan dapat diperoleh
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melalui studi kepustakaan adalah informasi tentang kondisi lingkungan fisik daerah
penelitian, seperti misalnya potensi sumber daya lingkungannya. Berdasarkan tujuan-
tujuan tersebut maka sumber-sumber kepustakaan yang dapat digunakan untuk
memperoleh data non-lapangan dapat berupa buku, laporan hasil penelitian, buletin atau
jurnal ilmiah, maupun terbitan-terbitan lainnya, baik yang diterbitkan oleh lembaga atau
instansi, organisasi profesi, maupun perseorangan.

Sementara itn pengumpulan data non-lapangan dapat pula dilakukan melalui
penelaahan berbagai jenis peta. Peta yang digunakan tidak hanya terbatas pada peta-peta
dasar yang berkenaan dengan rupa bumi, seperti peta topografi ataupun peta geologi,
akan tetai:)i juga peia-peta teméﬁs lainnya, misalnya peta persebaran situs. Secara umum

peta-peta yang telah digunakan untuk memperoleh data non-lapangan terdin dari:

1. Peta Rupa Bumi Digital Indonesia skala 1 : 25.000, dicetak dan diterbitkan oleh Badan
Koordinast Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL), Cibinong-Bogor,
edisi-1 tahun 2001, yang meliputi: Lembar 2007 — 344 Merombok, 2107-113 Sesok,
2107-114 Nangalili, 2107-131 Werang, 2107-132 Waenakeng, 2107-133
Ranggawatu, 2107-134 NOA, 2107-323 Gili Motang, 2107-324 Nangabere, 2107-
341 Tao, 2107-342 Naga, 2107-343 Kenart, 2107-411 Terang, 2107-412 Pacar,
2107-413 Kampungbaru, 2107-414 Toroloji, dan 2107-622 Labuhanbajo. Peta-peta
jenis ini sangat bermanfaat untuk mengetahui informasi tentang keadaan
geomorfologi daerah penelitian, satuan morfologi, bentuk lahan, kontur, ketinggian
dari muka air laut, sumber-sumber air dan pola aliran sungai, jarak antar komponen

serta informasi tentang penggunaan lahan. Di samping itu jenis peta ini juga dapat
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dijadikan sebagai peta dasar untuk pembuatan peta-peta tematik lainnya, seperti

misalnya peta lokasi dan situasi situs, serta peta persebaran sumber daya lingkungan.

2. Peta Geologi Lembar Komodo, Nusa Tenggara (skala 1: 256.000) dibuat oleh Nana
Ratman dan Aswan Yasin, Direktorat Geologi Bandung, tahun 1978. Dari penelaahan
peta jenis ini diperoleh informasi tentang struktur geologi, jenis dan umur batuan
penyusun serta singkapan-singkapan batuan yang mungkin dapat dijumpai.

3. Peta persebaran situs-situs gua di daerah Manggarai Barat, dibuat dan diolah oleh

Thomas Sutikna berdasarkan catatan harian Verhoeven dan Rokhus Due Awe.

Khusus untuk Peta Rupa Bumi Digital Lembar 2007 — 344 Merombok, yaitu peta
yang berkaitan dengan lokasi situs Liang Panas, tampaknya perfu adanya koreksi nama-
nama bukit. Hal ini dilakukan karena terdapat ketidaksesuaian antara nama bukit yang
tertulis di dalam peta dengan nama-nama bukit yang dikenal oleh masyarakat setempat.
Di dalam peta tertulis lokasi situs berada di Golo Watuderi, sedangkan penduduk
setempat memahami Golo Watuderi sebagai bukit yang terdapat di sebelah utara situs.
Masyarakat setempat menyebut lokasi Liang Panas berada di Golo Panas. Oleh karena itu
dalam tulisan ini akan digunakan penyebutan sesuai dengan yang dipahami oleh

masyarakat setempat.

2.2.2. Pengumpulan Data Lapangan

Hasil pengumpulan data non-lapangan kemudian dipergunakan untuk menyusun
sebuah kerangka penelitian. Setelah kerangka penelitian terbentuk maka selanjutnya
dilakukan pengumpulan data lapangan. Pengumpulan data lapangan dilakukan dalam

bentuk survei dan ekskavasi. Kegiatan survei terutama ditujukan untuk memperoleh data
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tentang kondisi lingkungan fisik daerah penelitian. Beberapa hal yang ditekankan untuk
diamati tentang kondisi fisik daerah penelitian antara lain adalah tentang potensi sumber
daya lingkungannya, baik berhubungan dengan sumber air, batuan, jenis dan kemampuan
tanah, maupun keragaman flora dan faunanya. Di samping itu, kegiatan survei juga
dityjukan untuk memperoleh data persebaran situs di daerah penelitian beserta keragaman
tinggalan budayanya. Untuk itu maka diperlukan informasi tentang hasil-hasil penelitian
sebelumnya serta informasi tentang keadaan topografinya.

Pengumpulan data lapangan melalui ekskavasi dilakukan dengan cara membuka
tiga buah kotak gali. Dari ketiga kotak gali tersebut, dua di antaranya berada di lantai
ceruk dan sat éisanya Eerada di depan cérlJ;k. Dari ketiga kotak gali ter;ébut, satu
diantaranya merupakan kotak yang pernah digali Verhoeven pada tahun 1952, sedangkan
dua sisanya merupakan kotak baru. Tujuan dari pengumpulan data melalui ekskavasi
adalah untuk mengetahui keragaman jenis temuan. Berdasarkan bentuknya, temuan-
temuan hasil ekskavasi dapat dibedakan menjadi empat, yaitu artefak, ekofak, fitur dan
sisa-sisa tulang manusia. Di samping itu, pelaksanaan ekskavasi juga ditujukan untuk
mengetahui persebaran temuan, baik secara vertikal maupun horisontal.

Selama melakukan survei dan ekskavasi, juga dilakukan wawancara dengan
penduduk setempat. Tujuan dari wawancara ini antara lain adalah untuk memperoleh
informasi tinggalan arkeologi yang ada di sekitar daerah penelitian, serta tentang
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat.

Melalui proses pengumpulan data seperti di atas maka diperoleh data non-

lapangan dan data lapangan. Kedua jenis data ini, baik yang bersifat data arkeologi
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maupun data lingkungan fisik, selanjuinya akan dijadikan sebagai data dasar yang akan

dianalisis lebih lanjut.

2.3. Pengolahan Data

Data yang diperpleh melalui kegiatan non-lapangan maupun lapangan selanjutnya
dianalisis. Data arkeologi yang berupa artefak dianalisis berdasarkan bahan, bentuk dan
ciri-ciri teknologisnya. Data arkeologi yang berupa ekofak dianalisis untuk mengetahui
taksanya, mulai dari phylum, kelas, ordo, family, genus dan spesiesnya. Analisis terhadap
data arkeologi yang berbentuk fitur dilakukan melalui pengamatan terhadap jenis, bentuk,
temuan serta dan keletakannya. Khusus analisis t-erhadap sisa-sisa -tu-lang lﬁaﬁusia t-ida;k
dapat dilakukan karena bentuknya sangat fragmentaris. Analisis terhadap sisa-sisa tulang
manusia yang dapat dilakukan hanya terbatas untuk upaya untuk identifikasi.

Terhadap temuan data arkeologi yang diperoleh melalui penggalian, selain
dilakukan analisis seperti di atas, juga dilakukan pengamatan terhadap stratigrafi untuk
mengetahui keletakan temuan. Hal ini penting untuk mengetahui konteks serta persebaran
temuan, baik secara vertikal maupun horisontal.

Berkaitan dengan data yang berupa lingkungan fisik, perlu dilakukan identifikasi
dan ploting. Identifikasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi lingkungan fisik serta
bentuk-bentuk sumber daya lingkungan yang dapat dimanfaatkan, seperti misalnya
sumber-sumber air, batuan, keadaan tanah, serta jenis flora dan faunanya. Sementara itu
ploting terhadap lingkungan fisik dan potensi sumber daya lingkungannya, dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran tentang bentuk lahan di sekitar situs serta kedudukan atan

keletakan situs terhadap sumber-sumber daya lingkungan.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan pengkaitan antara data arkeologi dengan
data lingkungan. Pengkaitan kedua jenis data ini antara lain bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan di antara keduanya. Sebagai contoh misalnya, apakah bahan yang
digunakan untuk membuat alat-alat batu di situs ini sama dengan bahan-bahan batuan
yang tersedia di wilayah ini; jenis batuan apa sajakah yang paling dominan dan paling
sering digunakan untuk bahan alat; di mana dan bagaimanakah cara memperoleh bahan-
bahan batuan tersebut. Contoh yang lain misalnya berkaitan dengan sisa-sisa fauna. Dari
hasil analisis terhadap sisa-sisa fauna yang ditemukan di situs ini dapat diketahui apakah
fauna-fauna tersebut merupakan binatang-binatang yang habitatnya sama dengan
lingkungan fisik situs, apakah adé fauna yang hal_)itatnya berbeda dengan ling-l-(ur-lgan
situs; jenis-jenis fauna apa sajakah yang habitatnya berlainan dengan lingkungan situs;
dan bagaimanakah kemungkinan cara pemerolehannya.

Hasil dari pengkaitan antara data arkeologi dan data lingkungan diharapkan dapat
diperoleh gambaran tentang kemungkinan areal akiivitas atau daerah tangkapan dari
suatu komunitas di dalam upayanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Disadari
bahwa upaya untuk menentukan daerah tangkapan situs dari suatu komunitas umumnya
masih banyak mengalami kendala. Hal ini antara lain disebabkan karena data arkeoclogi
yang digunakan untuk menggambarkan kehidupan manusia masa lalu sifatnya sangat
terbatas, batk secara kuntitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, maka kadang-kadang
data etnografi dapat pula digunakan sebagai pembanding atau pelengkap.

Proses pengolahan data seperti di atas diharapkan dapat memberikan jawaban
terhadap permasalahan-permasalahan yang diajukan. Apabila hal ini dapat dilakukan

maka tujuan dan manfaat dari kajian ini dapat tercapai.
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CATATAN

1. Anton Alo (69 tahun) adalah salah seorang penduduk Dusun Dalong, Desa

2. QGert van

Watunggelek yang pernah ikut dalam kegiatan penelitian Verhoeven di
di Situs Liang Michael pada tahun 1955. Melalui informasi dari Bapak
Anton Alo dapat dipastikan bahwa yang dimaksud dengan Situs Liang
Michael adalah adalah ceruk yang berada di bagian atas, sedangkan
yang dimaksud dengan Liang Panas adalah ceruk besar yang berada di
dekar Wae Panas.

den Berg adalah seorang peneliti dari Nederlands Instituut voor
Onderzoek der Zee (Netherlands Institute for Sea Research). Di
samping sebagai seorang geolog, Gert van den Berg juga seorang ahli
paleontologi yang mendalami masalah stegodon (gajah purba). Selama
ini telah banyak penelitian paleontologi yang dilakukannya di
Indonesia, baik dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi
Bandung maupun dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan
Arkeologi - Nasional. -Pada tahun- 2005, -Gert van den- Berg-sempat
melakukan penelusuran hasil-hasil penelitian Verhoeven dan Situs
Liang Michael di Belanda, namun temnyata keberadaannya tidak
diketahui.

3. Ibrahim Brahi (67 tahun) adalah salah seorang penduduk Dusun Dalong, Desa

Watunggelek yang membantu penulis ketika melakukan penelitian di
Situs Liang Panas pada tahun 2006. Pada saat Verhoeven melakukan
penelitian di Situs Liang Panas pada tahun 1952, Ibrahim Brahi adalah
salah seorang yang sempat melihat kegiatan tersebut.

4. Burung Maleo adalah salah satu kelompok burung besar yang berbentuk seperti

ayam. Daerah persebarannya antara lain adalah Sulawesi, Flores, dan
Irian Jaya. Jenis burung seperti ini tidak terdapat di Jawa, Sumatra
maupun Kalimantan (Whitten, 2002: 85). Masyarakat di sekitar situs
Liang Panas menyebut burung ini dengan sebutan wontong. Kebiasaan
dari jenis burung ini adalah kebiasaan membuat sarang di tanah.
Caranya adalah dengan menggalt tanah terlebih dahulu dan kemudian
mengisinya kembali dengan dedaunan kering, ranting-ranting pohon,
serta berbagai macam sampah yang ada di sekitarnya. Setelah itu baru
ditutup kembali dengan tanah. Sarang yang terbentuk kadang-kadang
berukuran sangat besar, yartu diameternya hingga mencapai empat
meter dengan ketinggian lebih dari satu meter.
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BAB I

LINGKUNGAN FISIK DAERAH PENELITIAN
3.1. Geologi dan Geomorfologi Flores Barat

Posisi Pulau Flores terletak di gugusan jalur vulkanik dan tektonik yang disebut
Gugusan Banda Dalam. Cir dari gugusan ini adalah adanya deretan gunung berapi yang
masih aktif hingga sekarang. Jalur ini membentang dari Pulau Bali sampai Kepulauan
Banda. Hal ini berbeda dengan Jalur Banda Luar yang tidak ditandai dengan adanya
gunung api aktif. Jalur Banda Luar tersebut di selatan Flores membentang dari Pulau
Sawu, Rofc, Timor-l-lingga Pl-xl-au Seram (Djubianton;), 2005: 2;3: Hadiwisastra, 2005: 1 -
2). Sebagai daerah yang terletak di jalur tekionik dengan deretan gunung berapi aktif
yang membentang dari barat hingga timur, peristiwa-perisiwa geologis berupa
pergerakan lempengan bumi maupun kegiatan vulkanis sering terjadi di wilayah ini. Hal
ini tentu saja sangat berpengaruh terhadap sejarah geologi daerah setempat.

Berdasarkan hasil penelitian geologis diketahui bahwa endapan tertua yang
terdapat di Pulau Flores berupa lapisan bamgamping klastik! yang berumur Miosen.
Namun demikian, secara umum batuan di Flores didominasi oleh batuan vulkanik. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya kegiatan vulkanis, baik dalam bentuk intrusi maupun
aktivitas gunung berapi yang pernah terjadi di wilayah ini. Batu-batuan vulkanik tersebut
ada yang ditemukan berselingan dengan batugamping berumur Miosen dan ada pula yang
ditemukan di bagian atas dan diperkirakan berumur Pliosen-Pleistosen (Bemmelen, 1949:

494). Hal itu ditandai dengan ditemukannya fosil-fosil Globigerinoides conglobatus dan
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Globaquadrina altispira yang menunjukkan usia Miosen Akhir hingga Pliosen Awal
(Tim Penelitian Liang Panas 2006: inpress).

Secara umum Flores Barat mempunyai sebaran jenis batuan yang lebih beragam
dibanding bagian Flores yang lain. Batuan sedimen yang berumur Miosen di wilayah ini
terdiri atas batugamping, napal dan batupasir. Jenis-jenis batvan imi banyak tersebar di
bagian utara, sementara di bagian tengah dan selatan banyak didominasi oleh jenis batuan
vulkanik dengan umur yang lebih tua dalam bentuk lapisan-lapisan breksi yang tersusun
dari batu andesit dan tufa (Hadiwisastra 2005: 2). Kawasan ini terangkat oleh aktivitas
tektonik pada kecepatan yang relatif sama dengan Ruteng, yaitu 0,5 mm per tahun yang
diditkung oleh perkémbangan gamping koral di sepanjang pesisir Sumbawa dan Flores
(Westaway dkk. 2007: 154).

Formasi gamping klastik yang dominan di daerah penelitian telah menyebabkan
perkembangan formasi bentang alam karst yang pesat. Namun, formasi karst di daerah
ini tidak didominasi oleh doline seperti yang terdapat di sekitar Ruteng (Westaway, 2006:
2), melainkan merupakan bukit-bukit gamping kerucut terpisah-pisah dan tersebar di
seluruh dataran yang terkikis. Kondisi bentang alam kars! semacam ini sangat umum
dijumpai di Asia Tenggara Kepulauan. Adanya dataran-dataran terkikis semacam ini
mungkin terkait dengan jaraknya yang tidak terlalu jauh dari pesisir (Tim Penelitian
Liang Panas 2006: inpress).

Kondisi geologis seperti di atas sangat sesuai dengan keadaan geomorfologis
daerah penelitian. Secara umum dapat digambarkan bahwa wilayah daerah penelitian
merupakan salah satu bagian dari batas barat dari rangkaian perbukitan yang berada di

sebelah timur Labuhan Bajo®. Rangkaian perbukitan ini membentang ke timur hingga
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mencapai Flores bagian tengah dan ke utara sampai tepi pantai utara Pulau Flores serta ke
selatan hingga mencapai pantai laut Sawu. Sementara itu, ke arah barat rangkaian
perbukitan ini hanya menyebar di Labuhan Bajo bagian utara, sedangkan Labuhan Bajo
bagian selatan bentang lahannya berupa dataran aluvial yang diselingi oleh bukit-bukit
gamping berbentuk kerucut yang berdiri sendiri-sendiri.

Terbentuknya bukit-bukit gamping berbentuk kerucut yang berdiri sendiri-sendiri
yang terdapat di daerah dataran aluvial seperti ini mungkin terkait dengan jaraknya yang
tidak begitu jauh dari pantai. Pada saat ini jarak terluar daerah dataran aluvial ini kurang
dari 8 km dari tepi pantai dan berada pada ketinggaian antara 0 hingga 15 meter di atas
pérmuikaan air laut. Oleh karena itu, beberapa bagian dari dataran aluvial ini merupakan
daerah yang terkena pengaruh pasang surut dan memiliki air yang payau. Daerah tersebut
umumnya berada di sepanjang tepi pantai yang umumnya ditumbuhi oleh tanaman bakau.
Sementara itu, daerah yang lebih ke dalam hingga mencapai kaki-kaki bukit merupakan
daerah yang relatif landai dan subur. Berbagai sedimen yang berasal dari hasil erosi
tanah-tanah perbukitan yang ada di bagian atasnya banyak terendapkan di daerah ini.
Sungai Wae Mese yaitu sungai terbesar yang mengalir di dekat Situs Liang Panas diduga
merupakan salah satu penyumbang sedimen ferbesar di daerah im, khususnya pada
wilayah dataran aluvial sebelah timur.

Pada saat ini dataran aluvial ini banyak dimanfaatkan penduduk sebagai lahan
persawahan. Meskipun demikian, banyak juga tanah yang belum digarap dan menjadi
padang-padang savana yang diselingi dengan hutan-hutan kecil. Berbagai jenis tanaman

pantai, seperti lontar dan padan duri dapat dijumpai di daerah ini.
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3.2. Lingkungan Fisik Dacrah Penelitian

3.2.1. Bentuk Lahan (Ketinggian, Kelerengan, dan Jenis Tanah)

Secara administratif letak Situs Liang Panas berada di Dusun Mbore, Desa
Tondongbelang, Kecamatan Sanonggoang, Kabupaten Manggarai Barat. Lokasinya
berada di dekat perbatasan dengan wilayah Dusun Dalong, Desa Watunggelek,
Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat (/ihar peta 2). Jarak antara situs
dengan Dusun Mbore adalah sekitar lima km, sedangkan dengan Dusun Dalong hanya

sekitar 1,5 km. Situs ini jauh lebih mudah dijangkau dari Dusun Dalong dibanding dari

Dusun Mbore.
Fiing,
.A\
-._.E\.";, -'

Flores

100 km

Labuanbajo

- | LIanE/Bua

Kompleks Situs ®
Liang Panas RUTENG

Peta 2. Peta lokasi Situs Liang Panas, Manggarai Barai, Fiores
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Lokasi daerah penelitian berada pada ketinggian antara 43 hingga 205 meter di
atas permukaan air laut. Informasi ketinggian tersebut diperoleh melalui pengukuran
dengan mengpunakan GPS (Geo Position System) dan perhitungan yang didasarkan pada
informasi ketinggian melalui garis-garis kontur dari Peta Digital 2007 — 344 Merombok
keluaran Bakosurtanal tahun 2001. Bagian yang paling rendah merupakan lembah-
lembah yang terdapat di kaki-kaki bukit, sedangkan bagian yang paling tinggi berada di
puncak-puncak bukit

Secara umum lingkungan fisik daerah penelitian merupakan daerah perbukitan
kapur. Bukit-bukit kapur yang ada di sekitar Situs Liang Panas pada umumnya
rierupakan bukit-bukit kapur yang tidak terlalu tinggi. Ketinggian bukit-bukit tersebut
rata-rata tidak lebih dani 150 meter (diukur dari kaki bukit atau lembah) dan memiliki
tingkat kelerengan yang relatif landai yaitu kurang dari 45°. Bentuk bukitnya cenderung
merampat. Bentuk seperti ini berbeda dengan bentuk-bentuk bukit kapur yang ada di
Pegunungan Sewu yang terdapat di Jawa bagian selatan. Bukit-bukit kapur yvang ada di
Jawa berbentuk setengah bulatan (Simanjunak dkk, 2004: 35).

Permukaan bukit-bukit gamping sebagian telah tertutup oleh endapan hasil
lapukan batuan gamping yang bercampur dengan lapukan batuan andesit dan tufa.
Campuran lapukan-lapukan batuan tersebut menghasilkan tanah berwarna coklat hingga
coklat kemerahan yang bertekstur halus dan bersifat lempung pasiran. Di musim hujan
jenis tanah seperti ini akan menjadi lunak dan licin, namun di musim kemarau akan
bersifat keras dan pecah-pecah. Ketebalan tanahnya umumnya kurang dari satu meter

kecuali yang terdapat di cekungan-cekungan. Tanah seperli ini termasuk jenis tanah
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latosol dengan tingkat kesuburan yang cukup. Hal ini antara lain ditandai dengan banyak
berbagai jenis tanaman keras yang tumbuh di daerah perbukitan tersebut.

Di antara bukit-bukit kapur yang ada di daerah ini biasanya dihubungkan dengan
lembah-lembah yang relatif datar. Lembah-lembah tersebut umumnya mempunyai
kandungan tanah yang cukup tebal. Tanah pada bagian lembah tersebut kebanyakan
mempunyai kandungan pasir halus yang cukup tinggi. Hal itu karena bagian tersebut
kadang-kadang menjadi daerah luapan banjir dari sungai-sungai yang mengalir di
dekatnya. Masyarakat setempat sering manfaatkan tempat-tempat seperti ini sebagai
lahan pertanian atau perkebunan.

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa lokasi kompleks situs Liang Panas
terletak di lingkungan perbukitan kapur. Kompleks situs Liang Panas sendiri berada di
Golo Panas {golo adalah bahasa Manggarai untuk menyebut bukit atau gunung). Di
sebelah utara Golo Panas terdapat Golo Watuderi (151 m). Sisi utara dad Golo Watuderi
berbatasan langsung dengan Wae Mese yaitu sungai terbesar yang ada di daerah ini. Di
antara Golo Panas dan Golo Watuderi dibatasi dengan sebuah lembah yang lebar.
Lembah tersebut membentang ke arah timur dan utara hingga mencapai tepi Wae Mese,
bahkan terus berlanjut sampai di seberang sungai hingga mencapai Golo Lelung.

Di sebelah barat Golo Panas terdapat Golo Pari (159 m). Antara kedua bukit
tersebut dipisahkan dengan lembah yang tidak terlalu lebar (kurang dari 200 m). Lembah
tersebut membentang dari selatan ke utara dan kemudian menyambung dengan lembah
besar yang terdapat di antara Golo Panas dan Golo Watuderi.

Di sebelah selatan Golo Panas terdapat Golo Peci (205 meter). Bukit tersebut

membentang dari arah barat ke timur dan kemudian membelok ke arah utara. Di sisi
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utara, bukit ini berhubungan dengan Golo Teo (167 meter). Antara Golo Panas dan Golo
Peci tidak terdapat lembah namun hanya merupakan celah yang sempit. Hal yang sama
juga terjadi antara Golo Peci dan Gole Teo. Sisi timur Golo Peci dan Golo Teo

merupakan celah sempit yang agak curam menuju Wae Suang (likat peta 3 ).

Peta 3. Foto udara lokasi penelitian

3.2.2. Sumber-sumber Air
Sumber-sumber air permukaan yang dapat dijumpai di sekitar daerah penelitian
hanyalah berupa sungai. Sungai terbesar yang mengalir di daerah ini adalah Wae Mese

(dalam bahasa manggarai wae = air dan mese = besar). Sungai ini mengalir di lembah-
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lembah yang terdapat di antara bukit-bukit kapur. Alirannya cenderung berkelok-kelok
sehingga membentuk meander dengan lembah yang bervariasi dari sempit hingga lebar.
Lembah-lembah yang sempit umumnya terjadi apabila aliran sungai ini berada di antara
dua bukit yang saling berdekatan. Lembah yang sedang dapat dijumpai apabila salah satu
sisi sungai memotong sebuah bukit, sedangkan lembah yang luas atau lebar dapat
dijumpai ketika aliran sungai ini jauh dari bukit. Sungai ini mengalir sekitar 500 meter di
sebelah utara Situs Liang Panas.

Air sungai ini selalu mengalir
sepanjang tahun. Di saat musim
kemarau aimya tidak begitu besar,
namun di saat musim hujan aimya
sangat melimpah. Secara umum aliran

sungai ini tergolong tenang, meskipun

di beberapa tempat dijumpai adanya

aliran yang agak kuat (/ikat folo I). Fom_,.sfag e,‘_
Tidak ada jeram atau air terjun di sepanjang aliran sungai ini. Sungai ini mengalir ke arah
selatan melalui dataran aluvial yang berada di sebelah baratnya untuk selanjutnya
bermuara di Laut Sawu. Berdasarkan bentuk dan sifat alirannya, erosi yang terjadi di
sungai ini cenderung merupakan erosi yang bersifat honzontal, yaitu erosi yang
mengarah ke samping, tampaknya lebih kuat dibanding dengan erosi vertikalnya (Lobeck
1939: 221-25).

Dasar sungainya terdiri atas batuan gamping atau napal yang berselang-seling

dengan endapan pasir atau bafu-batuan berukuran kerikil hingga bongkah (boulder).
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Hingga saat ini Sunga) Wae Mese sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat
setempat. Di samping untuk memenuhi keperluan sehari-hari, air sungai ini juga
dimanfaatkan untuk sumber air irigasi. Melalui bantuan pemerintah maka pada tahun
1990an dibangun sebuah bendungan beserta saluran-saluran sekundemya untuk mengairi
lahan pertanian penduduk.

Di samping Wae Mese, di sekitar situs juga terdapat enam sungai kecil. Sungai-
sungai tersebut antara lain adalah Wae Mbore, Wae Garit, Wae Suang, Wae Peci, Wae
Panas dan Wae Lakang. Keenam sungai ini pada dasarnya merupakan anak Wae Mese.
Hal itu karena semua air dan sungai-sungai tersebut mengalir menuju Wae Mese. Sungai-
sungai tersebut termasuk sungai yang airmya mengalir sepanjang tahun, meskipun di saat
kemarau alirannya menjadi sangat kecil.

Wae Mbore dan Wae Garit merupakan dua sungai yang alirannya berukuran
sedang. Khusus Wae Mbore aimya berwarna kebiruan dan bersifat agak hangat karena
mengandung belerang. Kedua sungai ini berada kira-kira 5 km di sebelah timur dari
lokasi situs Liang Panas. Lokasinya terletak di arah hulu dari Wae Mese, yaite mengalir
di dekat Dusun Mbore. Masyarakat sekitar sungai memanfaatkan air sungai ini untuk
berbagai keperluan sehari-harinya.

Wae Suang terletak kira-kira 1,5 km di sebelah timur situs Liang Panas. Sungai
ini di masa lalu aimya selalu mengalir sepanjang tahun. Namun demikian, akhir-akhir ini
aimya hanya mengalir di saat musim hujan. Diperkirakan hal ini disebabkan oleh proses
penebangan hutan yang dilakukan secara tidak terkontrol. Air sungai ini kurang

dimanfaatkan oleh masyarakat karena lokasinya yang jauh dari pemukiman.
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Wae Peci merupakan sungai kecil yang mengalir di kaki bukit Golo Lelung. Air
sungainya sangat jemnih dan tidak pernah kering. Sungai ini mengalir di sebelah utara
Wae Mese, kira-kira satu km dari Situs Liang Panas. Masyarakat setempat jarang
memanfaatkan sungai ini karena lokasinya berada di lingkungan hutan dan letaknya
cukup jauh dari pernukiman.

Wae Panas adalah sungai kecil yang airnya selalu mengalir sepanjang tahun.
Sungai ini tepat mengalir di depan Liang Panas, yaitu hanya berjarak sekitar 40 m .
Aimya sangat jernih, namun agak panas schingga masyarakat setempat menyebuinya
Wae Panas. Mata air sungai imi bersumber di Bukit Golo Panas,

‘Wae Lakang merupakan sungai yang berukuran sedang dengan air yang mengalir
sepanjang tahun. Lokasinya kira-kira satu km di sebelah barat situs Liang Panas. Sungai
mengalir tidak jauh dari pemukiman masyarakat Dusun Dalong, schingga mereka
memanfaatkan sungai ini untuk keperluan sehari-harinya. Di samping sungai-sungai
tersebut, juga terdapat sejumlah sungai lainnya, namun di saat musim kemarau tidak ada

aimya. Sungai-sungai tersebut umumnya terdapat di celah-celah pertemuan antar bukit.

3.2.3. Sumber Batuan
Jenis-jenis batuan yang ada di sekitar situs Liang Panas cukup bervariasi. Batuan-
batuan tersebut antara lain berupa batuan andesit, basal, gamping kersikan (silicified
limestone), tufa kersikan (silicified tuff), jasper, njang (cherf), kalsedon, kuarsa,
mangaan, dan fosil kayu. Keberadaan berbagai jenis batuan tersebut tentunya sangat
berkaitan dengan proses geologi dan geomorfologi yang terjadi di sekitar wilayah ini.
Berdasarkan proses pembentukannya, secara umum jenis batuan dapat dibedakan

menjadi dua yaitu batuan beku dan batuan sedimen. Batuan beku adalah jenis batuan
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yang terbentuk karena proses pembekuan magma. Termasuk dalam jenis batuan ini antara
lain batuan andesit, diorit, dan basal. Batuan sedimen merupakan suatu jenis batuan padat
yang terbentuk melalui proses sedimentasi. Bahannya tergantung dari materi yang
diendapkan. Umumnya materi yang diendapkan tersebut merupakan hasil lapukan dari
batuan induk yang ada di sekitarnya. Jenis batuan sedimen kadang-kadang dicirikan dari
bentuknya yang berlapis dan berfosil. Beberapa jenis batuan sedimen antara lain berupa
batugamping, tufa, dan batu pasir (sand stone).

D4 samping batuan beku dan batuan sedimen, terdapat pula jenis batuan ubahan
yang disebut batnan metamorfik. Batuan metamorfik pada dasarnya merupakan bentuk
ubahan dari batuan beku maupun sedimen yang terjadi karena proses geologis, seperti
misalnya proses intrusi magma atau pun karena peristiwa tektonis. Akibat dari peristiwa-
peristiwa geologis seperti ini dapat menyebabkan ferjadinya perubahan-perubahan
struktur kimia dan sifat fisik dari suatu jenis batuan. Sebagai contoh misalnya jasper
merupakan hasil ubahan dari batuan tufa, sedangkan rijang merupakan hasil ubahan dari
batugamping.

Jenis batuan beku, batuan sedimen maupun batuvan metamorfik sangat mudah
ditemukan di sekitar areal situs Liang Panas. Batugamping dan andesit merupakan
sumber batuan yang paling dominan di wilayah ini. Sumber batugamping sangat mudah
dijumpai di daprah ini karena bukit-bukit yang ada di sgkitar sifjus ymumnya ferspsyn dari
materi batugamping. Batuan jenis ini dapat dijumpai dalamn bentuk singkapan-singkapan

besar maupun dalam bentuk lepas di berbagai ukuran®.
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Batuan andesit dan tufa kersikan
dapat dijumpai dalam bentuk blok-blok
masif maupun dalam bentuk lepas yang
bervariasi dari ukuran kerakal hingga
bongkah. Batuan andesit dalam bentuk

blok-blok antara lain dapat dijumpai di

TN A Y H RPN

Foto 2, Singkapan batuan andesit di Golo Peci 0010 Feci yang terletak kira-kira 2 km di
sebelah timur situs. Batuan tersebut berupa singkapan-singkapan andesit yang muncul ke
permukaan. Hal ini merupakan salah satu bukti adanya proses intrusi magma di daerah ini
(lihat foto’ 2). Sementara itu, di salah satu singkapan yang tampak di salah satu tebing
Sungai Wae Mese dapat dijumpai adanya singkapan tufa kersikan serta lapisan breksia
yang bermaterikan batu-batuan andesit yang muncul di sela-sela batuan napal. Batu-batu
andesit dalam bentuk lepas, baik dalam ukuran kerakal hingga bongkah, banyak dijumpai
di sepanjang aliran sungai dan bantarannya, serta di areal di depan situs Liang Panas.
Jenis  batuan yang  lain, 5
khususnya jasper, rjang, dan tufa
jumlahnya cukup banyak dan ditemukan
dalam bentuk lepas. Jenis-jenis batuan
ini dapat ditemukan di Sungai Wae

Mese (lihat foto 3), Wae Suang, dan

Wae Panas. Umumnya jenis-jenis batuan

terdapat di Wae Mese
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ini ditemukan dalam ukuran kerakal hingga bongkah. Khusus yang berukuran bongkah
hanya dijumpai di Wae Mese dan Wae Suang. Sementara itu, batuan yang ada di Wae
Mbore dan Wae Lakang kebanyakan didominasi oleh jenis batuan andesit.

Selain di sepanjang aliran sungai, jenis-jenis batuan jasper, rijang dan tufa juga
dapat ditemukan di areal depan Liang Panas serta di Golo Peci. Batu-batuan metamorf
yang dijumpai di Golo Peci, khususnya jenis rijang, kadang-kadang dijumpai dalam
bentuk singkapan-singkapan. Singkapan-singkapan tersebut muncul ke permukaan secara
sepotong-sepotong. Lokasi kemunculannya tidak jauh dengan lokasi singkapan batuan
andesit yang terdapat di bukit ini. Di samping itu, di areal Golo Peci juga banyak
ditemukan fosil-fosil kayu. Beberapa tahun yang lalu banyak fosol-fosil kayu yang
diambil untuk diperjualbelikan.

Jenis batuan kalsedon dan kuarsa merupakan jenis batuan yang tidak banyak
ditemukan di daerah ini. Umumnya jenis-jenis batnan ini dapat dijumpai di Wae Mese
dan Wae Suang dalam bentuk lepas. Ukurannya relatif kecil yaitu antara kerikil hingga

kerakal.

3.2.4. Flora dan Fauna

Wilayah Flores pada umumnya termasuk dalam wilayah hutan hujan tropis
musiman. Berdasarkan pada pembagian tipe hutan di Indonesia, persebaran hutan hujan
tropis musiman di mulai dari Jawa Timur sampai daerah Nusa Tenggara Timur dan
sebagian Sulawesi (Ripley, 1983: 20-21 ). Tipe hutan seperti ini ditandai dengan tanaman
yang akan merontokkan daun di musim kemarau dan akan kembali menghijau di musim
hujan. Vegetasi di dalam hutan biasanya tidak begitu rapat. Keberadaannya kadang-

kadang berselang-seling dengan padang-padang savana (Whitten, 2002: 44-45).
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Secara umum vegetasi yang tumbuh di kawasan ini terdiri atas susunan vegetasi
belukar. Vegetasi belukar ditandai dengan tumbuhnya tanaman-tanaman keras yang
berselang-seling dengan jenis tanaman perdu hingga padang rumput. Keberadaan
vegetasi belukar dapat dijumpai di beberapa bukit misalnya Golo Lelung, Golo Panas,
Golo Watuderi, Golo Teo, dan sebagian besar Golo Peci. Kelima bukit tersebut hingga
saat ini tergolong belum banyak dimanfaatkan penduduk sebagai lahan perkebunan atau
pertanian. Sementara itu, Golo Peci dan Golo Pari sebagian arealnya sudah dimanfaatkan
untuk lahan perkebunan penduduk.

Berbagai jenis tanaman keras yang dapat dijumpai di bukit-bukit tersebut antara
lain, adalah” pohion sonokéling, jati (Tecfoma grandis), enau (Arenga primata), sukun
(Artocarpus communis), lamtoro (Leucaena leucocephala), beringin (Ficus sp.), kenari
(Canarium littorale), bambu (Bambusa spinosa), akasia (dcacia auriculiformis),
ketapang (Terminalia catapa), asam (Tamarindus indica), maja, dan kapok hutan
(Gossumpinus malabarica). Di samping itu, terdapat pula bermacam-macam jenis
tanaman keras yang oleh masyarakat setempat sering dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan. Namun karena informasi tentang bahasa ilmiah (Latin) dari tanaman-tanaman
tersebut belum diperoleh, maka penyebutannya akan menggunakan nama lokal sesuai
dengan penyebutan masyarakat setempat. Tanaman-tanaman tersebut antara lain adalah
Nara (biasanya diambil batangnya untuk sarung parang atau gagang tombak dan kulit
kayunya direbus untuk obat ibu yang baru melahirkan); Loi (kayunya dapat digunakan
sebagai bahan bangunan dan kulitnya bila dicampur dengan kulit kayu Sita dapat
digunakan untuk obat sakit malaria dan sakit pinggang); Munting (biasa digunakan untuk

bahan bangunan); Pante Keraeng (termasuk jenis tanaman berkelas karena kayunya
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mempunyai mutu yang sangat baik). Masyarakat setempat biasa menggunakannya untuk
balok atau tiang rumah. Jenis tanaman ini sekarang sudah agak sulit ditemukan (banyak
ditebang) dan hanya terdapat di hutan-hutan yang lebat); Naru (merupakan jenis kayu
bermutu yang biasa digunakan untuk membuat balok atau papan) Telutuna (merupakan

s= kayu kelas satu karena mutunya sangat baik,

keras, tidak dimakan rayap. Jenis kayu ini
biasa digunakan untuk membuat papan atau
balok), Mbuhung (termasuk jenis tanaman
tahunan dengan kulit kayu berwarna putih,

i daun membulat dengan ukuran sedang;

. M

Foro 4. Pandan duri {Pandanus tecrorius, 8
f 4 masyarakat setempat biasa menggunakan

tangkai tanaman ini untuk gagang tombak); Jerjoarg (termasuk jenis kayu keras dan
masyarakat biasa menggunakan batang kayu ini untuk membuat tongkat penggali
(digging stick) karena kayu ini sangat keras. Jenis kayu ini sekarang sulit diperoleh
kecuali di hutan-hutan yang masih lebat); Ngancar (biasa digunakan untuk membuat
papan atau balok) dan rua (jenis kayu ini biasa digunakan untuk membuat tiang utama
rumah adat, batangnya vmumnya lurus dan menjulang tinggi).

Jenis-jenis tanaman lainnya, yaitu
yang bukan termasuk jenis tanaman keras,
antara lain berupa pandan dun {Pandanus
tectorius) (lihat foto 4), jambu biji (Psidium
guajava), jarak {(Recimus camernisensis),
: q' i . .- :' ;.

st

: : . gebang (Corypha gebanga), talas, uwi,
Foro 5. Gadung yang tumbult liar di hutan
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gembili dan gadung (l/ikat fote 5). Sementara itu, beberapa jenis tanaman yang sering
dimanfaatkan masyarakat antara lain berupa Daleng (daun mudanya dapat dipakai untuk
menggantikan asam karena rasanya asam); Kuar (bentuk tanamannya menjalar seperti
tanaman rotan. Biasa digunakan untuk membuat tali atau keranjang); Sasang (daunnya
yang masih muda biasa digunakan sebagai sayuran); Pak (kulit kayu pak biasa digunakan
untuk pengolahan nira); Wase Racang (sejenis tanaman menjalar yang berbatang keras;
kayu ini mempunyai kandungan air yang sangat tinggi schingga bisa dipakai sebagai air
minum; masyarakat setempat biasa memanfaatkan tanaman ini apabila di tengah jalan
persediaan air minumnya habis); Lekegng (termasuk jenis tanaman perdu yang memiliki
buah berwarna merah (matang) dengan biji-biji kecil; rasanya agak asam dan biasa
dimakan oleh ibu hamil); Mbaceng (termasuk jenis tanaman perdu; kulitnya dapat
digunakan untuk memperlancar buang air besar; caranya dengan merebus kulit kayunya);
Tambar (termasuk jenis tanaman merambat dengan batang menjalar; pada musim
pancaroba tanaman ini menggugurkan daunnya; jenis kayu ini dapat digunakan untuk
obat malaria dan sakit perut; caranya kayu dipotong-potong kemudian dibelah-belah lalu
direbus; rasanya sangat pahit), dan Lanteng (daunnya sangat beracun namun kulit kayu
bagian dalam tanaman ini biasa digunakan untuk obat luka).

Di samping berbagai jenis tanaman hutan tersebut terdapat pula sejumlah tanaman
budidaya yang dapat dijumpai di daerah ini. Di Golo Pari dan sebagian kecil Golo Peci
dapat dijumpai kebun-kebun penduduk yang ditanami kemiri, kopi dan jambu mete,
sedangkan di lembah-lembahnya terdapat tanaman palawija seperti umbi-umbian
misalnya ubi kayu (Manihot wtilisima) dan ubi jalar (Ipamoea batatas), jagung, kacang-

kacangan, jali dan cantel. Di musim penghujan tempat-tempat tersebut kadang juga
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ditanami padi. Sementara itu, jenis-jenis tanaman budi daya yang ditanam di dekat tempat
permukiman di Dusun Dalong antara lain berupa kelapa (Cocos nucifera), panili,
cengkeh (Syzygium aromaticum), coklat (Teobroma cacao), pisang (Musa sapientum),
mangga {(Mangifera indica), dan berbagai jenis tanaman sayur-sayuran.

Padang-padang savana di sekitar lokasi situs kurang banyak dijumpai. Hal ini
karena terbatasnya lahan datar yang ada di daerah ini. Padang-padang savana tersebut
dapat dijumpai pada daerah-daerah dataran rendah yang berada di sebelah barat Dusun
Dalong, kira-kira tiga km ke arah barat daya dari lokasi situs.

Lingkungan vegetasi pada hutan hujan tropis musiman yang ada di daerah ini
dibuni oleh fauna yang cukup beragam. Fauna-fauna tersebut antara lain, adalah monyet
(Macaca). Binatang ini biasanya hidup dalam kelompok-kelompok. Agus Hibur (40
tahun) seorang pemburu tradisional menginformasikan bahwa Golo Panas dihuni oleh
dua atau tiga kelompok monyet. Selain monyet binatang-binatang liar yang hidup di sini
adalah babi hutan (Sus vitatus), landak (Hysfrix), tikus hutan, dan musang (Viveridae). Di
samping itu juga hidup beberapa jenis reptil seperti misalnya biawak (Veranus). kadal,
tokek, ular hijau, dan ular phyton (Phyfon reticulatus). Diperkirakan di Wae Mese masih
hidup beberapa ekor buaya (Crocodilus porosus). Menurut informasi penduduk setempat
sekitar 10 tahun yang lalu masih ada orang yang berburu di sungai tersebut.

Berbagai jenis burung juga dapat dijumpai di daerah ini. Burung-burung tersebut
antara lain berupa merpati hutan (Columba [uis), ayam hutan (Gallidae), burung maieo
(Megapodia), gagak (Corvus sp.), perkutut (Geopelia striata), tekukur (Streptopilia
chinesis), kalong (Chiropteridae), pipit (Sonchura sp), nuri (Trichoglossus haematodus),

kakatua (Cacatua sulphurea), beo, burung hantu (Tarsius sp.), elang (Henicopernis
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longicandd), sriti, dan walet. Beberapa sarang walet dapat dijumpai di beberapa tebing
yang terdapat di tepi Wae Mese. Di samping itu di daerah ini juga banyak dijumpai
sarang-sarang lebah madu yang biasa dipanen oleh masyarakat setempat. Sementara itu,
binatang yang hidup di sungai-sungai antara lain berbagai jenis ikan, khususnya gabus,
belut sungai atau moa, udang, kura-kura (7estudenidae), serta katak (Rarna sp.). Di
samping binatang-binatang yang hidup liar di hutan, masyarakat setempat juga
memelihara berbagai jenis binatang, misalnya kerbau (Bos bubalus), sapi (Bos Taurus),

anjing (Canis familiaris), dan kucing (Felidae).

3.3. Kondisi Fisik Situs Liang Panas

Lokasi Situs Liang Panas berada di sebuah bukit gamping. Bukit gamping
tersebut oleh penduduk setempat disebut Golo Panas. Luasnya kira-kira 500 X 700 m?,
tinggi kurang dari 150 meter dan bentuknya mendekati segilima. Pada beberapa bagian
tepi bukit telah mengalami keruntuhan sehingga mempengaruhi perubahan bentuk bukit
ini. Bekas-bekas keruntuhan tersebut kadang-kadang wmenghasilkan blok-blok batu
gamping yang dapat dijumpai di sekitar tepian bukit.

Di bukit ini terdapat beberapa ceruk (likat gambar I). Dua di antaranya
mempunyai kandungan arkeologis dan pernah diteliti oleh Verhoeven (Maringer and
Verhoeven, 1977: 257 dan Verhoeven 1953: 600 — 601). Ceruk dengan kode II disebut
Liang Panas dan ceruk dengan kode III disebut Liang Michael. Liang Panas merupakan
sebuah ceruk besar dengan panjang sekitar 60 meter, tinggi atap sekitar 30 hingga 40
meter dan bagian yang menjorok ke dalam sekitar empat sampai tujuh meter. Ceruk ini

menghadap ke arah barat laut dan terletak di kaki bukit Golo Panas bagian barat laut.
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= «= Jojak luas Bukit Golo Ponas
----- Lotong {hmned) di boweh lenah

0 100 200m daing gn

KW & T3 2006

Gambar 1: Gambar denah Golo Panas dan posisi ceruk Kode I dan IV merupakan ceruk yang tidak
mempunyai indikasi tinggalan arkeologi, kode Il adalah Liang Panas dan kode IV adalah
Liang Michael(Laporan Penclitian Liang Panas 2006, in press)

Secara astronomis ceruk ini berada pada posisi 08° 33° 46.8” LS dan 119° 56° 38.3” BT
dengan ketinggian kira-kira 55 meter di atas permukaan air laut (ikat foto 6).

Dinding bagian dalam ceruk banyak tertutup oleh flowstone atau batualir yang
tejadi  akibat besarnya  proses
pelarutan kalsium karbonat (CaC(s).
Di bagian atap ceruk terdapat banyak
stalaktit dengan uwjung yang rata-rata
mengarah ke  bawah.  Proses

pembentukan  stalaktit tampaknya

masih berlangsung - dengan cepat

Foto 6. Liang Panas dari sisi barat
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hingga sekarang. Hal ini ditandai dengan adanya sebuah pohon yang seluruh batangnya
hampir tertutup oleh lapisan endapan kalsium karbonat.

Ceruk ini mempunyai lantai yang cukup luas dan mempunyai kemiringan ke arah
barat. Beda tinggi antara lantai bagian timur dan barat kira-kira 40 cm. Tanah permukaan
pada lantai ceruk yang ada di sebelah timur berupa tanab berdebu yang bersifat kering
dan lepas, sedangkan lantai ceruk yang berada di sisi barat tanah permukaannya bersifat
padat dan kompak. Sementara itu, pada lantai ceruk bagian tengah banyak terdapat
stalakmit yang umumnya berbentuk melebar dengan permukaan yang rata.

Kira-kira 40 meter di depan Liang Panas mengalir sebuah sungai kecil yang
aimriya panas sehingga dinarakan Wae Panas. Di sebelah utaranya merupakan dataran
lvas yang membentang hingga Wae Mese. Antara Liang Panas dengan Wae Panas
merupakan halaman ceruk yang tanahnya miring ke arah sungai. Beda tinggi antara
halaman ceruk dengan Wae Panas kira-kira 4 meter. Di bagian ini banyak ditemukan
berbagai jenis batuan dan alat-alat masif. Pada saat ini bagian ini banyak ditumbuhi

SIS dengan berbagali macam tanaman perdu dan
I ; tanaman Keras.

Pada sisi bagian barat halaman ceruk
terdapat blok-blok batugamping yang ukurannya
sangat besar. Posisi blok-blok batugamping tersebut
tidak menyatu dengan bukit Golo Panas, sehingga

diperkirakan blok-blok tersebut merupakan sisa-sisa

-
(=)

Fote 7. Blok batugamping di depan Liang Panas runtuhan dmdmg bukit (h hat f olo 7) .
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Kira-kira 300 meter di sebelah timur Liang Panas terdapat ceruk lain yang juga
pernah digali Verhoeven yaitu Liang Michael. Ceruk tersebut terletak pada posisi yang
lebih tinggi dan berada di dekat puncak Golo Panas. Ukurannya tidak begitu besar yaitu

panjang sekitar 6 meter, tinggi atap 3 meter %"
i 1

dan bagian yang menjorok ke dalam sekitar 4 :
meter. Ceruk ini menghadap ke timur laut.
Tanah di depan ceruk sangat sempit yaitu
kurang dari dua  meter dan langsung |

berhubungan dengan tebing yang curam

: - -- Fota 8. Kondisi-Liang -Michael yang pernah-digali— 4 .-
(lihat foro 8). Verkoeven tahun 1955

Di samping kedua ceruk tersebut terdapat dua ceruk lainnya yang tidak memiliki
indikasi tinggalan arkeologis. Salah satu dar kedua ceruk tersebut terletak di kaki bukit
sebelah barat, kira-kira hanya berjarak 300 meter dari Liang Panas. Di depan ceruk int
terdapat tanah datar yang sempit yang sekarang dimanfaatkan untuk persawahan
penduduk di musim hujan. Bagian dalam ceruk ini berhubungan dengan sebuah lorong
yang masuk ke dalam bukit. Di dalamnya banyak terdapat ular sanca sehingga
masyarakat setempat sering menyebutnya dengan nama Gua Ular.

Ceruk yang lain kira-kira hanya terletak 100 meter di sebelah timur laut Gua Ular.
Lokasinya berada pada posisi yang lebih tinggi dan di sekitarnya banyak terdapat
bongkahan-bongkahan batuan gamping yang berasal dari runtuhan dinding bukit. Ceruk

ini juga tidak mempunyati indikasi tinggalan arkeologis (likat gambar 1).
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CATATAN

1. Bamgamping KlaslK adalan patuan Samping vane IerDeniuR  nuivil
pengendapan mineral-mineral dan fragmen batuan gamping yang
perukuran naius sampai kasar vang teriadi karena gava mekanik. ididuga
batugamping yang terdapat di sekitar situs Liang Panas merupakan hasil
pengendapan matert gampingan vang berumur Miosen (Westaway. dkk..
2006: 1).

2. Labuhan Baio adatah ibu kota dari Kabupaten Manggarai Barat. Lokasinya berada di
tepi pantai yang terletak di njung barat dari Pulau Flores. Sebelum tahun
2005. Labuhan Baio merupakan salah satu kota kecamatan dari Kabupaten
Manggarai yang beribu kota di Ruteng

3. Ukuran batuan merupakan istilah geologi untuk menvebut ukuran besar butir batuan.
Dalam skala Wentworth, ukuran butir batuan dibagi dalam ukuran
lempung (clav) dengan garis tengah kurang dari 0.0078 mm . lanau (silf)
dengan garis tengah dantara 0,0078 — 0,0625 mm, pasir (sand) dengan garis
tengah antara 0,0625 — 2 mm., kerikil {(granule) dengan garis tengah antara
2 — 4 mm, kerakal (pebble) dengan garis tengah antara 4 — 64 mm,
brangkal (cobble) dengan garis tengah antara 64 — 256 mm. bongkah
(boulder) dengan garis tengah lebih dari 256 mm.
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BAB IV

ANALISIS TEMUAN ARKEOLOGIS SITUS LIANG PANAS

Data arkeologis dalam tulisan ini meliputi semua data yang dipercleh melalui
ekskavasi di Situs Liang Panas maupun survei yang dilakukan di sekitarnya. Dalam hal
ini data yang diperoleh melalui ekskavasi akan diperlakukan sebagai data utama,
sedangkan data dari hasil survei digunakan sebagai pelengkap atau penunjang. Adapun
alasannya karena data dari hasil ekskavasi dianggap masih memiliki konteks, baik antara
artefak dengan artefak, artefak dengan ekofak maupun dengan stratigrafinya. Sementara
itu temuan-tt;n-l-uan- -dari -hasil Sl-lr\-le-i- yang m@ya merupz-lka-n- teml;an permukaan da;;at
dianggap sudah banyak mengalami transformasi sehingga telah kehilangan konteksnya.
Oleh karena itu pemaparan data arkeologis penelitian Situs Liang Panas akan dibedakan
menjadi dua yaitu data arkeologis yang diperoleh dan hasil ekskavasi dan data arkeologis

yang diperoleh melalui survei.

4.1. Temuan Arkeologis Hasil Ekskavasi Situs Liang Panas

Ekskavasi di Situs Liang Panas yang dilakukan pada tahun 2006 telah menggali
tiga buah kotak gali yang masing-masing diberi kode Kotak Verhoeven, C2 dan O7.
Disebut dengan kotak Verhoeven karena kotak ini merupakan lanjutan dan kotak yang
pernah digali Verhoeven pada tahun 1952. Di dalam grid, kotak imi berada pada posisi
K1. Namun demikian, kotak ini akan tetap disebut sebagai kotak Verhoeven. Sementara
itu, kotak C2 dan O7 merupakan dua buah kotak baru yang penamaannya disesuaikan

dengan posisi masing-masing kotak di dalam grid (likat lampiran 1).
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Lokasi kotak Verhoeven berada di dalam ceruk sebelah timur. Dalam penggalian
tersebut, kotak ini digali dengan ukuran 3 X 3 meter hingga mencapai kedalaman 145 cm
dari permukaan tanah. Pada kedalaman hingga 50 cm ditemukan sisa-sisa tengkorak
manusia yang berasosiasi dengan temuan fragmen-fragmen tembikar, beliung persegi dan
perhiasan dari kulit kerang_ Pada Japisan ini juga ditemukan sejumlah artefak batu yang
bertipe seperti kapak Sumatra (sumatralith') yaitu kapak-kapak batu yang terbuat dari
bahan kerakal (peble tool). Sementara itu, pada kedalaman antara 50 cm hingga 145 cm
banyak ditemukan artefak batu, khususnya alat-alat serpih, beberapa alat masif serta
bahan baku dan batu inti. Disebutkan pula bahwa pada lapisan tanah lempung berwarna
coklat kemerahan, yaitu lapisan tanah yang mulai muncul pada kedalaman sekitar 140
cm, banyak ditemukan alat-alat mikrolit (Verhoeven 1953: 600 — 601). Lapisan tanah
berupa lempung coklat kemerahan ini masih terus berlanjut, namun Verhoven
menghentikan penggaliannya pada kedalaman 145 cm karena keterbatasan waktu.

Pada penelitian tahun 2006 kotak Verhoeven ini digali kembali dengan ukuran 2
X | meter. Lapisan tanah lempung berwarmna coklat kemerahan yang banyak mengandung
artefak batu dapat dijumpai kembali pada kedalaman sekitar 90 cm. Adanya perbedaan
ini menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan ketinggian perrnukaan tanah sekitar 50
cm sejak penggalian perlama pada tahun 1952 hingga tahun 2006. Kotak ini selanjutnya
digali hingga spit 31 (kedalaman 310 cm) karena sudah tidak mengandung temuan dan
tanahnya sudah dipenuhi oleh batu-batu gamping hasil runtuban dinding gua.

Kotak kedua yaitu kotak C2 merupakan kotak baru yang lokasinya berada di
dalam ceruk sebelah barat. Kotak ini digali dengan ukuran 2 X 2 m hingga mencapai spit

23 (kedalaman 230 cm). Penggalian dihentikan pada spit ini karena kotak gali sudah
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dipenuhi oleh batu gamping yang merupakan pelebaran dari dinding ceruk. Kotak ketiga
atau kotak O7 merupakan sebuah kotak yang digali di luar ceruk yaitu pada bagian yang
berada di depan ceruk. Kotak ini digali dengan ukuran 1 X 2 m. Kondisi permukaan
tanahnya yang miring menyebabkan kotak ini baru dapat digali secara menyeluruh mulai
spit 3. Penggalian di kotak O7 hanya mencapai spit 8 (kedalaman 80 cm) karena mulai
muncul blok batugamping.

Secara umum hasil penggalian di ketiga kotak tersebut dapat dibedakan menjadi
lima yang meliputi stratigrafi, artefak, ekofak, fitwr dan tulang manusia. Analisis
startigrafi akan menguraikan tentang lapisan-lapisan tanah yang dijumpai dalam
penggalian ini. Analisis artefaktual akan menguraikan artefak-artefak hasil penggalian,
baik yang berupa artefak batu maupun iembikar. Analisis ekofak akan menguraikan
tentang sisa-sisa fauna, baik yang ditemukan dalam bentuk fragmen-fragmen binatang
maupun cangkang-cangkang moluska. Sementara itu analisis tentang fitur akan
menguraikan sisa-sisa pembakaran yang ditemukan pada kotak C2. Analisis tulang
manusia tidak dapat dilakukan karena temuan tersebut sudah dalam keadaan yang sangat

frapmentaris.

4.1.1. Analisis Stratigrafi

Secara umum stratigrafi dapat diartikan sebagai urutan lapisan-lapisan tanah.
Lapisan-lapisan tanah ini terbentuk oleh proses sedimentasi secara berulang-ulang yang
terjadi di suatu tempat atau situs. Setiap lapisan akan menginformasikan masing-masing
proses yang penah terjadi. Dalam kondisi yang normal lapisan tanah yang berada di

bawah mempunyai umur yang lebih tua dibanding lapisan di atasnya.
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Situs Liang Panas merupakan sebuah ceruk yang terbentuk dari proses pelarutan
bukit gamping sehingga menjadi lorong atau gua-gua bawah tanah yang kemudian secara
lambat-laun lerbuka menjadi gua atau ceruk. Gua atau ceruk yang terbentuk dengan
proses seperti ini cenderung akan bertindak sebagai cekungan yang mengumpulkan
guguran tebing dan sedimen yang mengalir dari gua-gua yang saling berhubungan dan
dari bukit-bukit di sekitar gua. Dengan demikian, sedimen yang terkumpul sebagian
besar adalah sedimen-sedimen yang berasal dari lingkungan setempat, yaitu sedimen
yang berasal dari hasil lapukan bukit Golo Panas.

Kondisi seperti ini tampak pada lapisan stratigrafi penggalian situs Liang Panas.
Pada penggalian di kotak Verhoeven dijumpai adanya enam buah lapisan tanah (Jikat
lampiran 2). Lapisan 1 (L1) merupakan tanah permukaan yang tertutup humus. Lapisan
ini berwarna coklat (10YRS5/3) yang bersifat lepas, kering, sangat gembur dan bertekstur
sangat halus. Kompoisisinya terdini atas lanau (silf) berpasir yang bercampur dengan
daun-daun busuk. Unsur lapukan gampingan pada lapisan ini sebesar 5% dan merupakan
lapukan gampingan yang tidak tersortir dengan baik. Lapisan ini berada pada kedalam
antara 0 hingga 26 cm.

L1 dapat dianggap sebagai lapisan teraduk. Hal itu karena hingga tahun 1980an
sebagian penduduk Dusun Dalong masih menggunakan ceruk ini untuk tempat
pengolahan tuak atau sebagai tempat penampungan sementara hasil panen. Bekas-bekas
tersebut antara lain terlihat dari banyaknya sisa-sisa abu pembakaran yang terdapat pada
permukaan tanah dalam ceruk. Di samping itu perusakan tanah permukaan dalam ceruk
Jjuga dilakukan oleh burung maleo ketika membuat sarang. Sisa-sisa sarang tersebut dapat

dijumpai di sekitar bekas penggalian kotak Verhoeven.
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Lapisan kedua (L2) berupa lanau berpasir yang berwamna coklat (10YR 5/3),
bersifat lepas, kering, bertekstur halus, keras dan padat. Lapisan ini berada pada
kedalaman antara 26 cm hingga 53 cm. Pada lapisan ini terkandung unsur lapukan
gamping dengan komposisi kurang lebih 40%. Lapukan gamping tersebut bersifat halus
Lapisan ini merupakan lapisan yang belum banyak mengalami gangguan.

Lapisan ketiga (L3) yang berada pada kedalaman 53 cm hingga 75 cm juga
merupakan lanau berpasir yang berwarna coklat kekuningan (10YR5/4), bertekstur halus
namun bersifat padat dan agak liat. Lapisan ini sedikit lebih lembab dibandingkan dengan
L1 maupun L2, Kandungan lapukan gamping pada lapisan ini meningkat menjadi 50%
yang terdiri atas campuran lapukan pamping yang berbutir halus namun bentuk
butirannya bersudut.

Lapisan keempat (L4) merupakan lapisan lanau berpasir yang telah mengalami
proses oksidasi berwarna kuning kecoklatan (10YR6/6). Pada lapisan ini berada pada
kedalaman antara 75 sampai 120 cm. Lapisan ini mempunyai batas yang tegas dengan
lapisan yang ada di atas maupun di bawahnya. Materi yang terkandung pada lapisan ini
berupa lanau berpasir yang mengandung lapukan gamping yang butirannya bersudut. Ada
kecenderungan terjadinya peningkatan lapukan gamping. Hal ini juga ditandai dengan
semakin banyaknya temuan fragmen-fragmen batu gamping pada lapisan ini. Sifat dari
lapisan ini sedikit lebih kompak dibandingkan lapisan di atasnya.

Lapisan kelima (L5) merupakan lapisan lempung berlanau. Lapisan ini berwarna
coklat kekuningan (10YR4/4) yang berada pada kedalaman 120 hingga 132 em. Sifat
tanahnya agak kompak. Secara umum tanah pada lapisan ini didominasi oleh hasil

lapukan gamping yang berwarna cerah. Kadang-kadang juga dijumpai adanya lensa-lensa
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berupa lapisan lempung berwarna coklat kemerahan yang biasanya ditemukan di bawah
batu. Kandungan fragmen batu gamping semakin meningkat yang umumnya berukuran
sedang. Lapisan ini juga mempunyai batas yang tegas dengan lapisan-lapisan yang lain.
Lapisan keenam (L.6) berwama coklat sangat pucat (10YR7/4) yang berada pada
kedalaman mulai dari 132 cm. Materinya didominasi oleh hasil lapukan dinding gua.
Pada lapisan ini tanahnya berupa lapukan batuan gamping yang bersifat padat dan keras.
Kandungan yang terdapat pada lapisan ini antara lain berupa fosil-fosil kerang laut seperti
Globigerinoides conglobatus dan Globogquadrina altispira yang merupakan indikasi
berumur akhir Miosen ke awal Pliosen. Di samping ity pada lapisan ini juga banyak
méngandiing fragmen batu gamping
yvang berukuran kecil hingga besar.
Penggalian kotak ini berakhir pada
lapisan ini karena hampir seluruh
arealnya dipenuhi oleh bongkahan-

bongkahan batu gamping (/ihat foto 9).

Secara umum lapisan-lapisan

Foto 9.  Kondisi tanali Kotak Verhoeven pada spit 31

tanah yang terdapat pada kotak

Verhoeven mempunyai Ph yang sangat tinggi yaitu berkisar antara 8 hingga 9,5. Tanah
dengan Ph yang tinggi seperti ini merupakan jenis tanah yang bersifat basa. Tanah
bersifat basa umumnya mempunyai daya preservasi yang lebih baik terhadap sisa-sisa
tulang binatang dibandingkan dengan tanah yang bersifat asam. Secara umum tanah

yang terdapat di ceruk ini termasuk yang relatif subur.
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Kondisi lapisan tanah yang terdapat di kotak Verhoeven sedikit berbeda dengan
lapisan tanah yang terdapat di kotak C2. Kotak C2 yang digali dari spit 1 hingga spit 23
menjumpai sebanyak tiga lapisan tanah (fihat lampiran 3). Lapisan pertama merupakan
lapisan teraduk yang mirip dengan lapisan permukaan pada lapisan pertama kotak
Verhoeven. Lapisan ini merupakan lanau berpasir yang berwama coklat, bersifat lepas
dengan tekstur yang halus. Pada akhir lapisan ini kadang dijumpai adanya bagian-bagian
tanah yang mengeras yang diduga sebagai akibat pengkristalan dari endapan larutan
gamping yang terbawa air ketika hujan. Lapisan ini di sisi barat cenderung lebih tebal
yaitu hingga mencapai ketebalan 80 cm, sedangkan di sisi ketebalannya hanya 20 cm.

Lapisan kedua pada kotak C2 identik dengan lapisan 4 pada kotak Verhoeven.
Lapisan ini berupa tanah berwarna coklat kekuningan yang kadang-kadang agak
menggumpal dan agak keras. Materi yang terkandung pada lapisan ini berupa lanau
berpasir yang bercampur dengan lapukan gamping. Pada lapisan ini juga banyak terdapat
fragmen-fragmen batugamping. Ketebalan lapisan ini bervariasi antara 30cm hingga 120
cm. Di sisi timur, ketebalan lapisan ini hanya berkisar antara 30 cm hingga 70 cm,
sedangkan pada sisi-sisi yang lain ketebalannya berkisar antara 70 cm hingga 120 c¢m.
Tipisnya lapisan kedua di sisi timur tersebut disebabkan karena adanya blok batugamping
yang merupakan periuasan dari dinding ceruk yang ada di sebelah selatannya. Secara
umum temuan terpadat dari kotak C2, baik yang berupa artefak maupun ekofak terdapat
pada lapisan ini.

Lapisan ketiga kotak C2 identik dengan lapisan 5 pada kotak Verhoeven. Lapisan
ini relatif tipis dan hanya terdapat pada sudut barat laut. Hal ini disebabkan karena sisi

selatan dari kotak ini sudah merupakan blok batugamping bagian dari dinding ceruk.
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Ketebalan lapisan ini kurang dari 30 cm dan tidak banyak mengandung temuan. Lapisan
ini berwama coklat kekuningan, agak padat, dan banyak mengandung lapukan serta
fragmen-fragmen batugamping. Bagian bawah lapisan ini sudah berbatasan langsung
dengan bagian dinding ceruk yang semakin melebar ke utara.

Penggalian kotak O7 yang berukuran ! X 2 meter hanya dilakukan sampai
kedalaman 80 cm. Dalam penggalian ini ditemukan adanya tiga lapisan tanah (Jihat
lampiran 4). Umumnya lapisan-lapisan tersebut miring ke arah utara sesuai kemiringan
konturnya. Lapisan pertama merupakan lapisan humus yang mirip dengan lapisan
pertama pada kotak Verhoeven maupun C2. Lapisan tersebut berwarna coklat gelap
berupa campuran tanah lempungan dan humus. Sifat tanahnya agak kompak dan
menggumpal. Ketebalan lapisan ini berkisar 20 cm.

Lapisan kedua dengan ketebalan sekitar 30 cm merupakan tanah berwarna coklat
kekuningan yang bersifat agak liat dan padat. Materinya berupa lanau berpasir dengan
tekstur yang halus. Lapisan ini mirip dengan lapisan keempat pada kotak Verhoeven
namun tidak mengandung lapukan batu gamping. Hal ini mungkin disebabkan karena
lokasinya yang berada agak jauh dari dinding gua.

Lapisan tiga yang mulai dimuncul di sisi selatan mempunyai kemiripan dengan
lapisan enam pada kotak Verhoeven. Lapisan ini merupakan lapisan lempungan berwarna
coklat pucat yang bersifat agak kompak. Pada lapisan ini mulai dijumpai adanya
fragmen-fragmen batu gamping. Batas bawah lapisan ini belum dapat dikenali karena
penggalian berakhir mencapat kedalaman 80 cm. Temuan artefak batu pada lapisan ini

sangat jauh berkurang dibanding dengan dua lapisan diatasnya.
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Secara umum stratigrafi yang ditemukan dari hasil penggalian yang dilakukan di
ketiga kotak dapat menggambarkan proses sedimentasi yang pernah terjadi di situs Liang
Panas. Tidak ada bukti bahwa lapisan-lapisan yang terdapat di situs ini berasal dari proses
pengendapan yang dilakukan oleh sungai. Diduga endapan akibat luapan banjir sungai
Wae Mese hanya berdampak pada proses sedimentasi yang terjadi di depan Liang Panas.
Endapan aluvial tersebut kemudian bercampur dengan lapukan batugamping yang ada di
depan ceruk. Bukti-bukti adanya luapan Wae Mese yang mencapai daerah di sekitar
Liang Panas juga ditandai dengan tersedianya sumber batuan yang ada di depan ceruk.

Bukti l2in yang menunjukkan bahwa luapan Wae Mese tidak pernah mencapai
bagian dalam ceruk adalah tidak difemukannya lapisan pasir atau graveF yang terdapat di
dalam ceruk. Semua lapisan yang ada di dalam ceruk merupakan hasil sedimentasi yang
berasal dari materi-materi hasil pelapukan permukaan bukit Golo Panas maupun dinding
ceruk. Hasil analisis stratigrafi menggambarkan bahwa lapisan 6 sebagai lapisan yang
paling dalam merupakan lapisan awal yang terbentuk ketika pua ini mulai terbuka
sehingga menjadi ceruk besar. Hal ini dibuktikan dengan adanya isian pada lapisan ini
yang berupa bongkahan-bongkahan dan fragmen-fragmen batugamping. Di samping itu,
adanya temuan fosil-fosil kerang laut dari
kelas Gastropoda  (lihat foto 10) yang
terkandung dalam lapisan ini juga memberikan
petunjuk bahwa lapisan ini berasal dari maten

yang berasal dari bukit Golo Panas. Golo

Panas yang diperkirakan mulai terangkat pada
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akhir Miosen atau awal Pliosen tersusun oleh materi sedimen laut yang salah satunya
dicirikan oleh fosil-fosil Gastropoda tersebut.

Lapisan 5 yang berupa lapisan tanah lempungan bercampur dengan fragmen
batugamping yang berasal dari atap dan dinding gua merupakan lapisan yang
menujukkan mulai adanya jejak-jejak penghunian. Artefak-artefak batu mulai ditemukan
pada lapisan lapisan ini meskipun jumlahnya belum begitu banyak. Pada fase ini kondisi
ceruk dalam keadaan yang relatif stabil. Hal ini ditandai dengan tidak ditemukannya
bongkahan-bongkahan batugamping.

Lapisan keempat yang merupakan tanah lempungan yang bercampur dengan
oksida besi serta fragmen-fragmen batu gamping dalam ukuran vang kecil, merupakan
lapisan yang menunjukkan adanya penghunian yang intensif. Hal ini ditandai dengan
banyaknya temuan artefak-artefak batu maupun fragmen-fragmen tulang binatang.
Berbagai jenis temuan alat batu yang umumnya merupakan jenis alat non masif banyak
ditemukan pada lapisan ini. Demikian pula dengan temuan tatal-tatal batu serta batu-batu
inti menunjukkan bahwa aktivitas hunian pada lapisan ini berjalan sangat intensif.

Lapisan ketiga yang memiliki kemiripan dengan lapisan empat diduga merupakan
lapisan peralihan dari fase hunian sesudahnya. Pada lapisan ini kadang-kadang masih
ditemukan fragmen-fragmen tembikar yang diduga merupakan hasil teknologi masa
sesudahnya, yaitu dari masa Neolitik atau Paleometalik.

Lapisan kedua merupakan lapisan tanah berwama coklat yang mengandung
lapukan batugamping. Kandungan lapukan batugamping tersebut diduga terjadi karena
kuatnya proses pelapukan gamping yang terjadi di areal dalam ceruk. Hal ini antara lain

ditandai dengan proses pembentukan stalakmit dan stalaktit yang masih terjadi sangat
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intensif hingga saat ini. Oleh karena itu, di musim hujan biasanya akan terjadi
peningkatan rembesan-rembesan air hujan yang menetes dari atap ceruk. Tetesan air yang
mengandung larutan batuan gamping tersebut kemudian akan bercampur dengan tanah.
Hal ini mengakibatkan tanahnya menjadi semakin keras dan mengadung lapukan
batugamping.

Lapisan kedua ini diperkirakan merupakan lapisan fase penghunian yang kedua.
Pada lapisan ini, selain artefak-artefak batu juga ditemukan tulang manusia dalam
konteks dengan benda-benda tembikar, perhiasan dari kulit kerang, serta beliung persegi
(Verhoeven, 1953 : 601). Dengan demikian fase penghunian yang kedua ini diperkirakan
berasal dari fase kehidupan masa Neolitik atau Paleometalik.

Lapisan pertama yang terdapat pada bagian permukaan dapat dianggap sebagai
lapisan yang sudah terganggu. Lapisan ini mempunyai ketebalan kurang dari 30 cm dan
diduga sudah banyak mengalami gangguan. Gangguan tersebut antara lain disebabkan

oleh aktivitas manusia maupun burung Maleo ketika membuat sarang di lokasi ini.

4.1.2, Analisis Artefak

Artefak adalah suatu benda vang mudah dibawa sebagai hasil pengerjaan atau
modifikasi manusia (Renfrew 1996: 49). Pengerjaan tersebut dapat dilakukan secara
menyeluruh atau sebagian saja (Mundardjito 1984: 4-5). Kadang-kadang artefak sering
diartikan sebagai alat. Pengertian seperti ini perlu diluruskan karena limbah-limbah hasil
pembuatan suatu alat pun dapat dikategorikan sebagai artefak. Apabila suatu benda sudah
diidentifikasikan sebagai artefak maka di dalamnya sudah mengandung bukti pembuatan,

seperti misalnya proses dan bahan yang digunakan {((Hester and Grady, 1982: 23 - 24).

65
Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008



Artefak-artefak hasil penggalian di kotak Verhoeven, C2 dan O7 berdasarkan
bahannya dibedakan menjadi tiga yaitu tembikar, artefak dari cangkang moluska dan
artefak batu. Oleh karena itu, apnalisis artefak hasil penggalian di Situs Liang Panas
dibedakan menjadi tiga yaitu analisis temuan tembikar, artefak dari cangkang moluska,

dan analisis artefak batu.

4.1.2.1. Analisis Tembikar

Benda-benda tembikar di Indonesia diperkirakan telah muncul ketitka manusia
telah mengenal teknik bercocok tanam dan hidup meﬁetap. Kebiasaan membuat tembikar
semakin berkembang di jaman Paleometalik yaitu pada akhir masa prasejarah. Benda-
benda tembikar pada masa itu selain digunakan sebagai wadah untuk keperluan sehari-
hari, kadang-kadang juga ditemukan fungsinya sebagai bekal kubur. Di situs Liang Bua,
tembikar diternukan sebagai bekal kubur bersama dengan benda-benda yang lain seperti
misalnya beliung persegi dan manik-manik (Laporan Penelitian Liang Bua, tahun 1989).

Tembikar dalam penggalian ini umumnya ditemukan pada lapisan atas mulai dari
spit 2 hingga paling dalam pada spit 8, yaitu pada lapisan 1 hingga lapisan 3. Konsentrasi
terbanyak umumnya berada pada spit 4 dan 5 (lapisan 2). Tembikar-tembikar tersebut
umumnya ditemukan dalam bentuk fragmentaris. Temuan paling banyak merupakan
fragmen bagian badan. Dari 220 buah fragmen bagian badan, hanya lima buah yang
mempunyai hiasan. Temuan lainnya berupa fragmen tepian sebanyak 24 buah yang
terdiri atas 19 buah tepian polos dan lima buah tepian berhias, fragmen karinasi sebanyak

enam buah dan fragmen bagian dasar sebanyak satu buah (/ikat tabel 1).
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Tabel 1
Daftar Temuan Tembikar
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

Kotak YER Kotak C2 Kotak O7 Jumlah

Tepian hias - - 5 5
Tepian polos - 16 3 19
Karinasi polos - - 6 6
Badan hias 1 - 4 5
Badan polos - 119 96 215
Dasar - - 1 1

Jumlah 1 135 115 251

Kondisi temuan tembikar seperti ini mirip dengan informasi awal yang diberikan
oleh Verhoeven (Verhoeven 1953: 600 — 601). Disebutkan bahwa kehadiran tembikar
yang hanya ditemukan pada lapisan atas diduga berkaitan dengan bukti-bukti penguburan
yang ditemukan di situs ini. Benda-benda tersebut kemungkinan berfungsi sebagai bekal
kubur. Berdasarkan teknologinya benda-benda tembikar tersebut dibuat dengan teknologi
yang sederhana. Tidak ditemukan tanda-tanda berupa jejak-jejak roda putar yang terdapat
pada permukaan fragmen tembikar. Namun demikian ditemukan beberapa fragmen
tembikar yang permukaannya halus. Hal ini menunjukkan bahwa telah ada upaya
penghalusan dengan cara pengupaman. Tembikar yang telah diupam umumnya
mempunyai tingkat kekedapan yang lebih baik dibandingkan dengan tembikar-tembikar
yang belum diupam. Sebagian besar fragmen tembikar yang ditemukan merupakan
tembikar-tembikar yang belum diupam. Tembikar-tembikar seperti itu umumnya
mempunyai tingkat porositas yang tinggi.

Umumnya fragmen-fragmen tembikar yang belum diupam menunjukkan tingkat

keausan yang tinggi. Diduga tingginya tingkat keausan ini berkaitan dengan besarnya
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penggunaan pasir sebagai bahan campuran (femperj). Di satu sisi, penggunaan pasir
sebagai bahan campuran akan sangat bermanfaat untuk menjaga keutuhan tembikar
ketika dibakar, narnun di sisi lain juga akan berpengaruh terhadap tingkat porositas dan
ketahanannya.

Fragmen-fragmen tembikar yang ditemukan umumnya mempunyai ketebalan
kurang dari 0,5 cm dan hanya sedikit fragmen tembikar yang ketebalannya hampir
mencapat 1 cm. Hal ini mencerminkan bahwa kebanyakan fragmen-fragmen tembikar
tersebut berasal dari wadah-wadah yang berukuran kecil. Berdasarkan bentuk-bentuk
pecahannya diperkirakan wadah-wadah tersebut berupa wadah dengan mulut yang lebar,
seperti misalnya mangkuk dan periuk. Bentuk wadah yang lain misalnya kendi.

Sebagian besar fragmen tembikar yang ditemukan merupakan fragmen tembikar
polos (241 buah) dan hanya sebagian kecil (10 buah) yang merupakan fragmen tembikar
berhias. Dart kesepuluh fragmen tembikar berhias tersebut tampak bahwa paling tidak
dikenal adanya dua macam teknik penghiasan. Teknik yang pertama adalah dengan
menggunakan teknik cungkil @ihat foto 11).
Teknik ini digunakan untuk membuat hiasan
titik-titik yang kemudian dirangkaikan
menjadi rangkaian paris-garis yang sejajar.

Teknik kedua adalah denpan teknik cap

yaitu melalui tatap yang dihias. Teknik cap

Foto 11. Fragmen tembikar berhias

ini menghasilkan rangkaian hiasan paris lengkung sehingga membentuk pola seperti
anyam-anyaman. Diduga tembikar yang menggunakan hiasan cap seperti ini merupakan

wadah yang berukuran agak besar.
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Tembikar yang ditemukan di Liang Panas, secara teknologis mempunyai

kemiripan dengan tembikar hasil penggalian situs Gua Oenaek, di Camplong, Kabupaten

Kupang Nusa Tenggara Timur. Dilihat dari bahannya terlihat bahwa tembikar-tembikar

dari Gua Oenaek juga menggunakan bahan temper berupa pasif halus. Tembikar-

tembikar tersebut umumnya juga tidak diupam sehingga mempunyai tingkat porositasnya

tinggl. Sementara itu, apabila dibandingkan dengan tipe tembikar hiasnya, terlihat

adanya perbedaan. Salah satu hiasan pada tembikar dari situs Gua Oenaek adalah berupa

hiasan berpola geometris dalam bentuk hiasan tumpal yang diisi dengan hiasan titik-titik.

Dilihat dari ciri-cirinya, hiasan geometris tersebut dibuat dengan teknik gores, sedangkan

hiasan titik-titik dibuat dengan teknik tusuk (Laporan Penelitian Gua Oenaek, Camplong

Nusa Tenggara Timur, 2007: 26 — 27). Tembikar dengan pola hias seperti ini tidak

ditemukan dalam penelitian Situs Liang Panas.

4.1.2.2. Analisis Artefak Cangkang Moluska

Temuan artefak dari bahan cangkang moluska jumlahnya hanya lima buah.

Artefak-artefak tersebut umumnya ditemukan dalam keadaan yang fragmentaris. Artefak-

Tabel 2
Daftar Temuan Artefak dari Cangkang Moluska Kotak C2 dan O7
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008

Kotak | Spit | Phylum Kelas Ordo Famili Jumlah | Kelerangan
2 Moluska | Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae 1 Serut/penusuk
C2 3 Moluska | Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae 1 Serut
4 Moluska | Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae 1 Serut
o7 | Moluska | Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae | Serut
3 Moluska | Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae i Serut
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artefak tersebut hanya ditemukan pada lapisan bagian atas di kotak O7 dan C2, yaitu
antara lapisan satu hingga tiga. Bahannya berasal dari cangkang moluska laut dari famili
veneridae. Famili ini termasuk dalam kelas Pelecypoda (lihat tabel 2).

Artefak dari cangkang-cangkang moluska tersebut umumnya merupakan alat-alat
yang tergolong dalam kelompok alat serut. Hal ini ditandai dengan bagian tajamannya
yang panjang dan berbentuk melengkung. Bagian tajaman dapat menggunakan sisi
bagian dalam maupun luamya. Alat serut yang tajamannya terletak di sisi bagian dalam
mempunyai tajaman yang berbentuk cekung, sedangkan alat serut yang tajamannya
menggunakan sisi bagian luarnya mempunyai tajaman yang berbentuk cembung.
Terdapat indikasi bahwa bagian tajaman tersebut telah dipersiapkan dengan baik melalui
penghalusan, namun akibat penggunaan yang cukup intensif maka pada bagian-bagian
tersebut tampak adanya perimping-perimping bekas pakai.

Ada indikasi bahwa beberapa alat kerang mempunyai tajaman yang berbentuk
cembung melengkung tetapi pada salah satu
ujungnya dibuat meruncing (fihat foto 12). Tipe
alat seperti imi diperkirakan selain berfungsi
sebagai alat penyerut juga sebagai alat penusuk.
Temuan seperti ini sering dijumpai pada situs-

situs gua hunian di rangkaian Pegunungan

Seribu, misalnya di Song Keplek dan Gua

Foto 12, Serut dari lulit kerang (family
Veneridae)

Braholo (Simanjuntak, dkk, 2004: 181 -183).
Di samping temuan-temuan berupa alat dari kulit kerang, dilaporkan pula bahwa

penelitian Verhoeven tahun 1952 di situs ini juga menemukan hiasan dari kulit kerang
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(Verhoeven 1953: 601). Hiasan tersebut berupa sebuah lempengan kulit kerang yang
dilubangi di bagian tenpgahnya. Diduga benda tersebut merupakan bagian dan suatu

kalung.

4.1.2.3. Analisis Artefak Batn

Pada dasarnya pembuatan alat batu merpakan proses pengurangan atau redukst
dari sebuah bahan dasar menjadi sebuah benda atau alat yang diinginkan (Deetz, 1967: 47
— 48). Proses pengurangan tersebut dapat dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan,
misalnya memecah, memotong dan memangkas. Kegiatan seperti ini dilakukan secara
berulang-ulang sesuai dengan tahapan-tahapannya. Dar proses pembuatan seperti ini
terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu mulai dari bahan dasar, limbah,
produk yang dihasilkan serta peralatan yang digunakan. Oleh karena itu uraian tentang
artefak hasil penggalian akan meliput: unsur-unsur seperti tersebut di atas.

Penelitian di situs Liang Panas menemukan artefak batu sebanyak 11.191 buah
(lihat tabel 3). Arttefak-artefak batu tersebut berasal dari tiga buah kotak gali yaitu dari
kotak Verhoeven sebanyak 3.050 buah, kotak C2 sebanyak 3.778 buazh, dan kotak O7
sebanyak 4.363 buah. Artefak-artefak batu tersebut ditemukan mulai dari spit 1 hingga 30
yaitu pada lapisan 1 hingga lapisan 5. Temuan terpadat berada pada lapisan 3 hingga 5.
Secara umum temuan artefak batuo dan situs Liang Panas berdasarkan ciri-ciri

teknologisnya dapat diuraikan sebagai berikut :
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Tabel 3

Daftar Temuan Artefak Batu
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Jenis Temuan Kotak Verhoeven | Kotak C2 | Kotak O7 Jumlah

1 Batu Inti 19 157 168 344

2 | Kapak Perimbas 2 3 16 21

3 Kapak Penetak 1 3 6 10

4 Kapak Gengpam = - 4 4

5 Serpih 584 1.510 1.887 3.981

6 Fragmen Serpih 551 915 855 2.321

7 Tatal 1.879 1.132 1.342 4.353

] Bilah - 7 - 7

9 Serut Samping 4 20 14 38

10 | Serut Ujung 3 6 2 12

11| Serut Cekung 4 13 11 33

12 | Serut Gigir 1 1 | 3

13 Lancipan - - 1 v _ I

14 | Gurdi 1 - 2 3

15 Mikrolith - - 43 43

15 Batu Pukul 1 6 10 17
Jumlah 3.050 3.778 4.363 11.191

Bahan dasar (raw material). Bahan dasar yang digunakan untuk membuat alat
batu di situs ini umumnya berupa kerakal atau serpihan-serpihan besar. Tidak ada
indikasi bahwa bahan dasar tersebut berasal bongkahan-bongkahan besar atau blok-blok
batuan yang ditambang. Berdasarkan jenis batuannya, bahan dasar tersebut dapat
dibedakan menjadi batuan andesit, gamping kersikan (silicified limestone), tufa kersikan
(silicified tuff), jasper, rijang, kalsedon, basalt, dan kuarsa.

Bahan-bahan dasar tersebut umumnya mudah didapat di sekitar situs, misalnya di
bantaran-bantaran sungai atau di daerah perbukitan, khususnya Golo Watu Deri dan Golo
Peci. Bahan yang paling dominan adalah batuan andesit. Jenis batuan ini dapat dijumpai
dalam ukuran kerakal hingga bongkah. Kemudian secara berturut-turut jenis bahan dasar

yang banyak dijumpai adalah gamping kersikan dan tufa kersikan. Jenis batuan jasper
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dan rijang adalah jenis batuan yang cukup banyak, sedangkan jenis batuan kalsedon,
basalt dan kuarsa merupakan bahan dasar yang tidak banyak jumiahnya.

Berbagai jenis batuan seperti di atas jupa ditemukan di dalam kotak-kotak gali.
Ukurannya sangat bervariasi, dari yang fragmentaris hingga ukuran kerakal besar.
Fragmen-fragmen batuan gamping dan batuan tufaan merupakan temuan yang cukup
dominan. Sementara itu jenis batuan andesit juga merupakan batuan yang sering
ditemukan di dalam penggalian, baik dalam bentuk kerakal maupun sudah dalam keadaan
fragmentaris. Temuan bahan-bahan batuan seperti ini paling banyak ditemukan di kotak
07, yaitu mencapai jumlah 612 buah dalam bentuk kerakal maupun fragmen-
fragmennya.

Batu inti (core). Batu inti merupakan batuan yang telah mengalami pemangkasan
berulang-ulang dalam rangka pembuatan alat serpih. Akibat dari pemangkasan tersebut
menyebabkan bentuk batuan menjadi berbidang-bidang dan umumnya sudah tidak
menyisakan kulit batu. Hanya sedikit batu inti yang ditemukan masih memiliki kulit
batunya. Umumnya batu inti yang masih menyertakan kulit batu mempunyai ukuran yang
besar (gans tengah lebih dari 10 cm),
sedangkan  batu-batu inti yang
berukuran sedang (garis tengah antara
5 hingga 10 cm) hingga kecil (garis
tengah kurang dari 5 cm) kebanyakan

sudah tidak memiliki kulit batu (lihat

foto 13).

Foto 13, Batu inii dari yang berukuran besar hingga kecil

Batu inti yang berukuran besar
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menggambarkan bahwa bahan tersebut masih dalam tahap persiapan atau belum banyak
mengalami reduksi untuk pembuatan alat, sehingga pada batu inti berukuran besar
kadang masih ditemukan kulit batu. Hal ini berbeda dengan batu-batu inti yang berukuran
sedang atau kecil. Pada batu inti yang berukuran sedang hingga kecil umumnya ditandai
dengan adanya bekas-bekas pangkasan yang intensif. Pada bekas-bekas bidang
pangkasan sering dijumpai adanya tatu-tatu serpih berupa cekungan-cekungan kecil yang
terjadi akibat tekanan pada saat terjadinya pelepasan. Ciri-ciri teknologis seperti ini
mengindikasikan bahwa batu-batu inti tersebut telah dimanfaatkan secara intensif. Batu-
batu inti berukuran besar umumnya ditemukan di kotak O7 yaitu kotak yang terletak di
depan céruk. Di kotak ini juga ditemukan beberapa batuan yang dapat digunakan untuk
bahan pembuatan alat, namun belum dikerjakan sama sekali. Bahan baku seperti ini juga
banyak ditemui di permukaan depan gua. Sementara itu, batu inti yang ditemukan di
kotak Verhoeven dan C2, yaitu kotak yang berada di dalam ceruk, umumnya berukuran
sedang hingga kecil (Zikat tabel 4).
Tabel 4
Daftar Temuan Batu Inti

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang
Kccamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Jenis Temuan Kotak Verhoeven | Kotak C2 | Kotak O7 Jumlah

1 Batu Inti Besar - 4 25 29

2 Batu Inti Sedang 4 65 18 87

3 Batu Inti Kecil 15 88 125 228
Jumlah 19 157 168 344

Berdasarkan tujuannya, bantu inti pada dasarmya bukan dipersiapkan sebagai

suatu alat. Namun akibat dari penyerpihan yang dilakukan secara berulang-ulang

seringkali mengakibatkan bagian-bagian tertentu bentuknya mirip seperti tajaman,
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sehingga kadangkala batu inti seperti ini juga dimanfaatkan sebagai alat. Batu inti yang
kemudian digunakan sebagai alat biasa disebut dengan istilah alat batu inti (core fooi).
Sebanyak lima buah alat batu inti yang ditandai dengan adanya retus-retus bekas
penggunaan hanya ditemukan di kotak O7.

Berdasarkan jenis batuannya, batu-batu inti hasil penggalian Situs Liang Panas
kebanyakan berupa batuan gamping kersikan, rijang, tufa kersikan, dan jasper, sedangkan
batu inti yang berasal dari batuan kalsedon dan kuarsa sangat jarang ditemukan.
Sementara itu batu inti yang berasal dari batuan basalt dan andesit tidak pernah
ditemukan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketersediaan bahan batuan yang ada
serta karena pengetahuan mereka tentang batuan.

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa keberadaan sumber batuan
kalsedon, kuarsa dan basalt di daerah ini jumlahnya tidak banyak. Khusus untuk batuan
kalsedon dan kuarsa, biasanya ditemukan dalam bentuk kerakal yang berukuran kecil.
Sementara itu, untuk jenis batuan basalt, meskipun sering ditemukan dalam ukuran yang
cukup besar, tampaknya jenis bahan batuan ini kurang banyak dimanfaatkan. Kondisi
seperti ini berbeda dengan jenis batuan andesit. Meskipun jenis batuan ini jumlahnya
sangat banyak dan sangat mudah diperoleh, tampaknya mereka sangat jarang
memanfaatkannya untuk membuat alat-alat serpih. Hal ini kemungkinan berkaitan
dengan pengetahuan mereka tentang sifat-sifat batuan. Jenis batuan andesit termasuk
batuan yang sifat pecahannya sulit untuk dikendalikan, sehingga jenis batuan ini kurang
sesuai sebagai bahan untuk membuat peralatan yang berukuran kecil. Jenis batuan ini
umumnya hanya dimanfaatkan untuk bahan pembuatan alat masif yang ukurannya relatif

besar dan dibentuk melalul proses-proses penyerpihan sederhana yaitu untuk tujuan
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penyiapan bagian tajamannya. Jenis batuan ini kadang-kadang juga dimanfaatkan sebagai
batu pukul. Berdasarkan alasan-alasan seperti ini sangat memungkinkan bahwa batu inti
yang berasal dari batuan andesit tidak akan pernah ditemukan.

Kapak perimbas (chopper). Kapak perimbas kebanyakan dibuat dari sebuah
kerakal bulat yang berukuran tidak terlalu besar kemudian dibuat beberapa pangkasan
lebar pada salah satu sisinya (monofasiaf) untuk membuat bagian tajaman. Pemangkasan
biasanya dilakukan secara sederhana dan terbatas sehingga bentuk asli bahan dasarnya

masih kelihatan. Umumnya jenis alat ini masih menyisakan banyak kulit batunya.

Adakalanya kapak perimbas juga
dibuat dari sebuah serpihan besar.
Kapak perimbas seperti ini biasa

disebuat dengan istilah chopper on

flake (Hasil komunikasi personal

dengan Truman Simanjuntak). Ciri

teknologis alat ini mirip dengan

Gambar 2. Gambar kapak perimbas temuan no. 1290/07/8/06 kapak perimbas yang dibuat Nari

bahan kerakal besar yaitu pemangkasan hanya ditujukan untuk menyiapkan bagian
tajamannya yang dilakukan melalui penyerpihan monofasial (fikat gambar 2).

Jenis alat ini ditemukan dalam jumlah yang tidak banyak, yaitu hanya 21 buah
atau sekitar 0,2 % dari total temuan. Umumnya kapak-kapak perimbas tersebut terbuat
darai bahan kerakal yang dipangkas pada salah satu sisinya dan hanya dua buah kapak

perimbas yang terbuat dari serpihan besar. Verhoeven menyebut temuan kapak perimbas
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dari bahan kerakal andesit sebagai temuan yang mirip dengan kapak Sumatra atau
sumatralith (Verhoeven, 1953: 601).

Sebagian besar kapak perimbas yang ditemukan menunjukkan bukti-bukti
pemangkasan yang masih segar dan belum ada tanda-tanda digunakan. Namun demikian,
terdapat pula beberapa kapak perimbas yang telah menunjukkan adanya bukti-bukti
pemakaian. Bukti-bukti tersebut terlibat dari perimping-perimping bekas pakai yang
tampak pada bagian tajamannya. Terdapat sebuah kapak yang bahkan menunjukkan telah
digunakan secara intensif. Hal ini ditandai dengan tingginya tingkat keausan yang tampak
pada bagian tajamannya.

Umumnya kapak-kapak perimbas yang ditemukan di Liang Panas terbuat dari
bahan gamping kersikan, tufa kersikan dan andesit. Tidak ditemukan kapak-kapak yang
terbuat dan bahan rijang, kalsedon, jasper, atau pun kuarsa. Keempat jenis bahan batuan
yang terakhir ini umumnya digunakan untuk bahan alat-alat yang berukuran kecil, seperti
misalnya alat serpth dan serut.

Kapak penetak (chopping). Secara teknologis alat ini mirip dengan kapak

perimbas yaitu umumnya terbuat
dari bahan kerakal besar atau
serpihan besar. Bedanya hanya
terletak pada cara penyiapan

bagian tajamannya. Pada alat ini

bagian tajaman dibentuk melalui

Gambar 3. Gambar kapak penetak temuan no. 1137/C2/3/06) pemangkasan dari kedua sisinya
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(bifasial). Melalui pemangkasan yang dilakukan secara berselang-seling dari kedua sisi
tersebut maka dihasilkan bentuk tajaman yang berliku-liku (!ikat gambar 3).

Jenis temuan ini jumlahnya hanya 10 buah dan enam di antaranya ditemukan di
kotak O7. Semua kapak penetak tersebut dibuat dari kerakal yang berasal dari bahan yang
sama untuk membuat kapak perimbas, yaitu dari batuan gamping kersikan dan andesit.
Alat-alat tersebut umumnya dibuat melalui pemangkasan yang besar dengan sudut yang
tidak begitu tajam. Pemangkasan dilakukan secara berselang-seling dari kedua sisinya.
Hampir sebagian besar dari alat-alat tersebut masih tertutup oleh kulit batunya.
Kebanyakan bagian tajaman pada alat-alat tersebut telah menunjukkan keausan sebagai
bukti penggunaan.

Kapak genggam (hand-axe) merupakan suatu alat masif dengan tajaman dibentuk
melalui penyerpihan dua sisi. Bagian tajaman tersebut menggunakan sisi distal yang
dibentuk meruncing. Bagian proksimalnya umumnya tidak dikerjakan sehingga masih
menyisakan kulit batunya. Biasanya alat ini dibuat dari bahan kerakal.

Jenis temuan ini jumiahnya hanya tiga buah dan semuanya berasal dari kotak O7.
Berdasarkan ciri-ciri teknologisnya, alat-alat tersebut semuanya dibuat dari batuan
gamping kersikan yang dipangkas secara intensif pada sisi distalnya melalui penyerpihan
di kedua sisinya. Bagian distal yang digunakan sebagai bagian tajaman tersebut mengarah
pada bentuk yang runcing. Dua dari tiga kapak genggam yang ditemukan menunjukkan
bukti-bukti telah digunakan. Hal ini ditandai demgan adanya keausan di bagian
(ajamannya.

Serpih (flake). Terminologi serpih mengacu pada pengertian sebagai suatu

serpihan batu yang dilepaskan dari batu induknya melalui suatu pemangkasan.
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Pemangkasan dilakukan melalui pemukulan pada suatu bidang yang sudah dipersiapkan
terlebih dahulu yang disebut dataran pukul (platform). Akibat dari pemangkasan akan
meninggalkan jejak teknologis pada serpih yang dihasilkan yaitu berupa tonjolan kecit
(bulbus positif) yang terdapat di sisi dalamnya (ventral), sedangkan pada bahan induknya
(batu inti) akan meninggalkan cekungan kecil (bulbus negatif).

Secara morfologis, serpth
mempunyat bentuk yang tidak tentu,
yaitu dari bentuk oval sampai pada

bentuk-bentuk yang tak beraturan

dengan ukurannya. Ukuran serpih

bervariasi dari besar hingga kecil

Foto 14. Serpih berukuran besar, sedang dan kecil

(pengukuran dilakukan dari bagian
proksimal menuju distal). Dalam terminasi ini yang disebut serpih dengan kategon besar
adalah serpih yang ukuran panjangnya > S c¢m, serpih berukuran sedang berkisar antara 2
cm sampai 5 cm dan serpih yang berukuran panjangnya kurang dari 2 cm dikategorikan
sebagai serpih kecil (/ihat foto 14).

Tahap-tahap penyiapan serpih kadang-kadang juga masih tercermin pada
sejumnlah ciri yang terdapat di sisi dorsainya. Serpih-serpih yang dipersiapkan pada tahap
awal biasanya bagian dorsalnya masih didominasi oleh kulit batunya (> 60 %). Serpih-
serpih jenis ini umumnya berukuran besar hingga sedang. Sementara itu serpih-serpih
yang sudah mengalami persiapan lebih lanjut biasanya sisi dorsalnya sudah tidak

memiliki kulit batu dan didominasi oleh bekas-bekas pangkasan. Dalam beberapa kasus,
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kadang-kadang juga dijumpai serpih yang sudah diretus pada bagian tajamannya (lihat

gambar 4). Serpih-serpih
seperti ini umumnya

berukuran sedang hingga

kecil.

Serpih-serpih ~ yang

Gambar 4. Gambar serpilt diretus remuan no. 309/VER/12/06 diperoleh dari suatu penelitian

tidak semuanya menunjukkan bahwa serpib-serpih tersebut telah digunakan sebagai alat.
Serpih-serpih yang telah digunakan (ufifized) ditandai dengan adanya bekas-bekas

penggunaan berupa keausan yang terdapat di bagian tajamannya (/ihar gambar 3).

Keausan tersebut kadang-
kadang  berupa  goresan-

goresan halus dan kelihatan

mengkilap.

0 5 cem

Jenis temuan ini

Gambar 5. Gambar serpih yang digunakan temuan no. 2625/C2/6/06 ~ Merupakan  temuan  yang
cukup dominan yaitu sebanyak 3.981 buah atau hampir mencapai 35,71 % dari total
temuan. Temuan serpih dari kotak O7 bervariasi dari serpih-serpih berukuran besar
hingga kecil, sedangkan temuan dari kotak Verhoeven dan C2 didominasi oleh serpih
berukuran sedang dan kecil. Hal ini sesuai dengan kondisi temuan batu-batu inti dari

ketiga kotak tersebut (Lihat abel 5).
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nel 5
Daftar Temuan Serpih
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belange.
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

| 1 |

no | sprr IKOTAK VERHOEVEN KOTAK C2 KOTAK 07

B S K B S K B S K
1 1 - i 3 - 6 22
2 2 3 5 ) - 13 22
3 3 . - 27 20 3 77 69
4| 4 | DieahVerboeven "5 T740 1 53 [ 1 | 3 | 4
=] 5 (in::rI:[lllansi tentang 8 i 64 A 149 352
6 6 kedalaman (spit) tidak 2 34 36 46 144 107
7 7 diketahui) 1 89 61 2 31 97
8 8 6 63 11 89 | 205 | 337
9 9 2 66 29
10 10 - 1 " - 43 17
11 11 - 18 14 = 30 23
12 | 12 "1 | 109 | 104 B TR all™s
13 13 - z " 1 9 10
14 14 3 27 76 ) 25 17
15 15 - - - - 37 30
16 16 - 5 4 2 21 17
17 17 - 5 I 1 17 10
18 | 18 4 £ 1 R 3 23
19 19 - 1 - L 8 5 Belum digali
20 20 - - o 1 5
21 21 - 1 2 B ] 2
22 22 - 1 1 ] ] .
23 23 2 - - 5 e =
24 24 - _ E
25 25 = ; -
26 26 - R -
27 27 - 5 E
28 28 3 = 1 Bed rock
29 29 5 - X
30 30 - 1 =
3 31 - g B
32 R 9 103 | 102 I 17 6 = - -
JUMLAH 13 | 267 | 304 | 35 | 628 | 432 | 182 | 657 | 1048

Catatan R = tanah urugan atau hasil perapihan dinding kotak

Terdapat 12 buah serpih besar yang ditemukan pada kotak O7 yang masih

memiliki kulit batu, bahkan kadang-kadang kulit batu tersebut masih menutupi seluruh
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bagian dorsalnya. Namun demikian, umumnya serpih-serpih yang ditemukan sudah tidak
memiliki kulit batu. Bagian dorsal dari serpih-serpih tersebut mayoritas telah berupa
bekas-bekas pemangkasan yang telah dilakukan secara intensif. Hal ini menggambarkan
bahwa sebagian besar dari serpih-serpih tersebut telah dibuat dengan persiapan yang baik.

Ada kalanya serpih-serpih tersebut ditemukan dalam keadaan yang tidak utuh,
yaitu hanya bagian proksimal yang memiliki ciri-ciri teknologis berupa dataran pukul dan
bulbus. Bagian-bagian tertentu, seperti misalnya bagian distal atau lateralnya kadang-
kadang sudah dalam keadaan patah. Kondisi seperti ini dapat terjadi karena kegagalan
dalam proses pelepasan dari batu intinya atanpun disebabkan oleh faktor-faktor lain
seperti ‘misalnya patah karena terinjak. Hal seperti ini merupakan kejadian yang wajar.
Namun demikian, terlepas dari permasalahan seperti ini, temuan seperti ini tetap
dianggap mewakili sebuah serpth.

Hal yang cukup menarik dari temuan serpib-serpih di situs Liang Panas adalah
sebagian besar merupakan serpih-serpih yang belum digunakan. Hanya sekitar 7 % dari
total temuan serpih merupakan serpih yang sudah digunakan. Dari jumlah tersebut,
kebanyakan serpih-serpih yang digunakan merupakan serpih yang berukuran sedang
hingga kecil. Bukti penggunaan tersebut tercermin dari adanya perimping-perimping
bekas pakai yang tampak pada bagian tajamannya.

Berdasarkan dari temuan serpih-serpih yang sudah dipakai terlihat bahwa tidak
terdapat pola yang pasti mengenai keletakan bagian tajamannya. Bagian tajaman tersebut
dapat menggunakan salah satu sisi lateral, kedua sisi lateral, ataupun sisi distalnya.
Namun demikian, berdasarkan pengamatan terhadap temuan yang ada, umumnya alat-

alat serpih tersebut menggunakan salah satu sisi lateralnya sebagai bidang tajamannya.
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Bidang tajaman tersebut kebanyakan berbentuk cekung dan hanya sebagian kecil yang
memiliki tajaman berbentuk cembung. Sementara itu, alat serpih yang menggunakan
bidang tajaman pada kedua sisi lateral atau sisi distalnya sangat jarang ditemukan.

Bahan yang digunakan untuk membuat serpih sangat bervariasi. Hampir semua
jenis batuan api yang ada di sekitar situs Liang Panas dimanfaatkan untuk bahan
pembuatan serpih. Namun demikian bahan yang paling dominan untuk membuat serpih
secara berturut-turut adalah gamping kersikan, tufa kersikan, rijang dan jasper. Bahan-
bahan lain seperti kalsedon, basalr dan kuarsa jumlahnya relatif sedikit.

Fragmen serpith (flake fragment). Istilah ini mengacu pada pengertian pecahan
dari suatu serpih yang tidak memiliki ciri-cifl teknologis, seperti misalnya dataran pukul
dan bulbusnya. Sementara ith bagian pecahan dari suatu serpih yang memiliki ciri-ciri
teknologis berupa dataran pukul atau bulbusnya dimasukkan dalam kategori serpih.
Dengan demikian pecahan bagian proksimal dari suatu serpih masuk dalam kategori
serpih, sedangkan bagian lainnya masuk dalam kategori fragmen serpth.

Jenis temuan ini mencapai 20,82 % dari total temuan (2.321 buah). Jumlah
tersebut merupakan jumlah yang cukup besar apabila dibandingkan dengan jumiah
temuan serpih (3.981 buah). Dalam beberapa kasus dijumpai adanya fragmen serpih yang
dimanfaatkan sebagai alat. Hal ini tampak dari bekas-bekas pakai yang terdapat pada
bagian tajamannya. Namun demikian kasus seperti ini jumlahnya sangat sedikit.
Umumnya fragmen serpih yang digunakan sebagai alat adalah fragmen yang berukuran
sedang hingga besar.

Tatal (debris). Istilah ini mengacu pada pengertian serpihan-serpihan yang tidak

disengaja dan umumnya tidak mempunyai ciri-ciri teknologis seperti dataran pukul dan
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bulbus. Tatal juga sering diartikan sebagai limbah buangan yang dibasilkan dari proses
reduksi suatu bahan dasar ketika pembuatan suatu alat. Bentuk tatal umumnya berupa
serpihan-serpihan tebal yang berbentuk prismatik (Laporan Penelitian Panumbangan,
2002: 30). Kadang-kadang juga ditemukan tatal-tatal yang berbentuk geometris, misainya
segitiga atau trapesium yang memiliki sudut-sudut yang runcing. Ukuran tatal bervariasi
dari besar hingga kecil.

Tatal merupakan temuan paling dominan yaitu mencapai 4.353 buah atau sekitar
39,04 % dari total temuan. Temuan-temuan tersebut ditemukan secara merata di setiap
kotak pali, khususnya pada lapisan-lapisan yang banyak mengandung artefak batu.
Umumnya tatal-tatal tersébiit didominasi oleh tatal-tatal yang berukuran kecil, sedangkan
tatal-tatal berukuran besar jumlahnya paling sedikit. Tatal-tatal berukuran besar
umumnya ditemukan di kotak O7, sedangkan tatal berukuran sedang hingga kecil
kebanyakan ditemukan di kotak Verhoeven.

Banyaknya temuan tatal menggambarkan bahwa proses pembuatan alat batu telah
berlangsung secara intensif. Lokasi pembuatannya dilakukan, baik di depan ceruk
maupun di bagian dalam ceruk. Adanya perbedaan karakteristik ukuran tatal antara tatal
yang ditemukan di bagian depan dan bagian dalam ceruk mencerminkan bahwa telah
terjadi perbadaan pemanfaatan ruang untuk pembuatan alat batu. Diduga bagian depan
ceruk lebih banyak dimanfaatkan untuk mengerjakan berbagai jenis alat batu , baik dari
tahap awal hingga akhir. Sementara itu, bagian dalam ceruk diduga lebih sering
dimanfaatkan untuk pengerjaan alat-alat batu pada tahap selanjutnya, khususnya alat-alat
yang berukuran kecil. Hal ini antara lain tercermin dari banyaknya tatal atau debris yang

dihasilkannya, sepertt yang tampak dari temuan kotak Verhoeven . Temuan dari kotak ini
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lebih dari 50 % nya adalah temuan tatal, khususnya tatal-tatal yang berukuran kecil (/ihat

tabel 6).
Tabel 6
Daftar Temuaan Tatal
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur
No | SPIT KOTAK VERHOEVEN |  KOTAKC2 KOTAK O7
B | S i K B S K B S K

1 1 5 4 9 1 8 20
2 2 - 4 18 - 13 12
3 3 - 15 153 370 2 68 141
4 4 % 'gta;l"::';g;;"e“ - 21 [ 76 [ 5 | 46 | 291
5 ] (informasi tentang = 3 36 7 76 230
6 6 kedalaman (spit) tidak |~ 1 15 8 86 69
717 77 diketahui) 6 23 91 - 4 58
8 8 - 9 16 4 61 132
9 9 - 11 37

10 10 - - - 6 23

11 11 - 7 29 - 8 14

12 12 - 57 482 - 5 8

13 13 - - - - 3 7

14 14 - 12 895 - 7 11

15 15 - - 13 - 9 25

16 16 - - 17 - - 2

17 17 - - - - 1 2

18 18 - - 2 - 3 13

19 19 . _ . % e 3 Belum digali
20 20 - - - - 5 1

21 21 - - - - - -

22 22 - - i - - -

23 23 = - 1 - 3 I

24 24 - - -

25 25 - = -

26 26 - - -

27 27 - - -

28 28 _ - - Bed rock

29 29 - - -

30 30 - - -

31 31 - - -

32 R’ L 53 249 - 12 9 - - -
JUMLAH 1 129 1749 21 304 BO7 27 362 953

Catatan R = tanah urugan atau hasil perapihan dinding kotak
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Secara keseluruhan temuan artefak batu dari kotak ini berjumlah 3.228 buah dan
1.879 buah di antaranya merupakan temuan tatal. Dugaan bahwa bagian dalam gua lebih
cenderung digunakan untuk mengerjakan alat-alat batu yang berukuran kecil juga sejalan
dengan karakteristik temuan-temuan yang lain, seperti misainya serpih dan batu inti.
Serpih dan batu inti yang ditemukan di bagian dalam ceruk umumnya juga berukuran
kecil dan menunjukkan tanda-tanda telah mengalami pemangkasan yang intensif.

Meskipun tatal merupakan produk buangan atau limbah, namun kadang-kadang
ditemukan tatal yang dimanfaatkan sebagai alat. Tatal-tatal yang dimanfaatkan sebagai
alat umumnya berupa tatal yang berbentuk geometris. Bagian tajaman biasanya terdapat
pada salah satu sisi- lateral atau ujungriya. Pada bagian tajarnan tersebut tampak ada
bekas-bekas penggunaan berupa perimping-perimping bekas pakai. Beberapa alat
mikrolith dari situs ini mengindikasikan bahwa alat tersebut terbuat dari tatal.

Bilah (blade). Jenis ini sering diartikan sebagai serpih berbentuk khusus. Secara
morfologis bilah mempunyai bentuk yang memanjang dengan perbandingan antara lebar
dan panjangnya adalah satu berbanding dua atau lebih. Pembuatan alat ini memerlukan
persiapan yang lebih rumit dibandingkan persiapan pembuatan serpih. Untuk membuat
jenis alat ini biasanya terlebih dahulu dipersiapkan melalui sebuah batu inti berbentuk
prismatik. Batu inti berbentuk prismatik tersebut dipersiapkan melalui penyerpihan—
penyerpihan memanjang yang dilakukan secara teratur dari sist proksimal menuju distal.
Setelah batu inti berbentuk prismatik selesai dipersiapkan, bilah-bilah dapat segera
dilepaskan dari batu intinya. Teknik pelepasan bilah dari batu intinya memerjukan
perlakuan tersendiri, misalnya dengan menggunakan tekmk tekan atau teknik pemukulan

tidak langsung. Penggunaan teknik pelepasan batu sep;:rti ini dapat menghasilkan bilah-
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bilah memanjang yang berbentuk seperti pisau. Budaya seperti ini lebih banyak
berkembang di daratan Eropa (Simanjuntak, 2004: 166-171).

Bilah yang ditemukan di Liang Panas jumlahnya hanya sedikit yaitu hanya tujuh
buah. Dilihat dari bentuknya, bilah-bilah tersebut kadang-kadang bentuknya agak mirip
dengan serpih. Kondisi seperti ini umurn ditemukan di Indonesia sehingga sering disebut
dengan istilah bilah yang mirip dengan serpih (flake like blade). Berdasarkan kondisi
bentuk bilah yang demikian diperkirakan bahwa bilah-bilah yang ditemukan di situs ini
merupakan bilah yang dibuat tidak melalui persiapan secara khusus. Diduga bilah-bilah
tersebut merupakan hasil yang tidak sengaja dari proses pembuatan serpib. Hal ini juga
didukung dengan tidak ditemikannya batu-batu inti yang berbentuk prismatik.

Umumnya bilah-bilah yang ditemukan menunjukkan bukti telah digunakan.
Bekas-bekas pakai dapat dijumpai pada bidang-bidang tajamannya. Kebanyakan alat-alat
terscbut memanfaatkan keduva sisi lateralnya sebagai bidang tajaman. Bahan yang
digunakan untuk membuat bilah meliputi gamping kersikan dan njang.

Serut samping (side scraper). Serut samping adalah alat yang dibuat dari serpih
yang telah mengalami pengerjaan ulang atau peretusan ulang pada bagian tajaman yang

berada di sisi lateralnya. Tajaman tersebut dapat berada pada salah satu atau kedua sisi

lateralnya. Dengan demikian
ciri dari tipe alat ini adalah

keletakan  tajaman  yang

terdapat di sisi lateralnya (/ikat

Scm

gambar 6).

i an
Gambar 6. Gambar serul samping temuan no, 3121/C2/8/06 Serut  samping  yang
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ditemukan sebanyak 38 buah. Berdasarkan penampangnya, jenis alat ini dibuat dari
serpih febal atau sedang. Hampir semua serut samping yang ditemukan menunjukkan
tanda-tanda sudah digunakan. Beberapa di antaranya bahkan menunjukkan telah
digunakan secara sangat intensif. Hal ini ditandai dengan tingginya tingkat keausan yang
tampak pada bagian tajamannya. Tajaman umumnya berada pada salah satu sisi
lateralnya, namun kadang-kadang juga ditemukan serut samping yang tajamannya berada
di kedua sisi lateralnya. Bahan batuan rijang tampaknya lebih sering dimanfaatkan untuk
membuat jenis alat ini.

Serut ujung (end scraper). Alat ini adalah alat yang dibuat dari serpih yang telah
mengalami péngerjaan ulang atau peretusan ulang pada bagian tajaman yang berada di
sisi distalnya. Dengan demikian, cir1 dari tipe alat im adalah keletakan tajaman yang
berada di bagian ujungnya.

Temuan jenis alat ini hanya berjumiah 12 buah. Umumnya serut ujung yang
ditemukan di situs ini terbuat dari serpih yang berpenampang agak tebal. Tajaman
dibentuk melalui penyerpihan ulang secara halus yang dilakukan dari sisi ventral menuju

dorsal. Serut ujung yang ditemukan sebagian besar terbuat dari bahan tufa kersikan dan

gamping kersikan. Bukti-bukti

keausan yang tampak pada bagian

Akt I'-‘.l_l" .

) AT
Qe

i
W

tajaman dari sebagian besar

temuan menunjukkan bahwa alat-

Q % " alat tersebut sudah digupakan

(Tihat gambar 7).

Gambar 7. Gambar seritt ufung temuan no. 2620/C2/7/06
Serut cekung (notched
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scaper). Jenis ini adalah alat yang dibuat dari serpih yang dikerjakan lebih lanjut melalui
penyerpihan ulang atau peretusan pada bagian tajamannya sehingga menghasilkan
cekungan yang lebar dan dalam. Letak dari cekungan tersebut tidak terikat pada bagian
sisi samping (/aferal) atau vjungnya (distal).

Serut-sernt cekung yang ditemukan menunjukkan bahwa alat-alat tersebut dibuat

dari serpih yang berpenampang tebal. Pada bagian-bagian tertentu yang dijadikan bidang

tajamannya tampak adanya
bekas-bekas penyerpihan

dengan sudut yang tajam

sehingga membentuk sebuah

cekungan. Pada bagian

0 Scm
| mam e
cekungan tersebut  kadang-
Gambar 8. Gambar seruf celung temuan no. 26 {4/C2/6/06 kadang terdapat peretusan ulang

yang dilakukan secara halus dengan tujuan untuk memperoleh bidang tajaman yang lebih
baik. Jenis temuan int umumnya juga menunjukkan bukti-bukti sudah digunakan (¢ lihat
gambar &8). Dant 33 buah serut ujung yang ditemukan lima di antaranya berasal dari
batuan rijang dan sisanya dari gamping kersikan atau tufa kersikan.

Serut gigir (denticulate scraper) adalah alat yang dibuat dari serpih yang
kemudian diretus ulang pada bagian tajamannya secara dalam dan teratur sehingga
membentuk bagian tajaman yang mempunyai konfigurasi seperti gigi (denticulate). Dari
tiga buah serut gigir yang ditemukan mepunjukkan bahwa alat-alat tersebui dibuat dan
serpih-serpih tebal yang kemudian sisi-sisi sampingnya dipangkas secara berulang-ulang

sehingga membentuk bidang tajaman yang bergelombang. Dilihat dari sisi atas, alat ini
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kelihatan berbentuk membulat dengan sisi-sisi bagian tepian berbentuk menyerupai
tatanan gigi.

Salah satu dari ketiga alat tersebut mempunyai bentuk yang agak berbeda yaitu
setengah lingkaran. Pada alat ini penyerpihan ulang tidak dilakukan pada semua sisi
tepiannya, tetapi hanya dikonsentrasikan pada sisi distalnya. Sisi proksimal yang
merupakan dataran pukul tidak dikerjakan. Temuan serut gigir berbentuk setengah
lingkaran seperti ini juga sering ditemukan pada situs-situs prasejarah yang lain.

Lancipan (point). Pada umumnya jenis ini berbentuk segitiga dengan ukuran

panjang jauh melebihi lebar. Bagian tajamannya berada pada bagian ujung (distal) yang

bentuknya meruncing. Tajaman
yang meruncing tersebut

dibentuk melalui penyerpihan

ulang secara teratur pada kedua

sisi lateralnya sehingga 0 5cm

bentuknya  simetris. Namun
Gambar 9. Gambar lancivan temuan no. 2856/C2/7/06

demikian, kadang-kadang lancipan dibuat dari sebuah serpihan yang sudah mempunyai
bentuk segitiga, sehingga penyiapan bagian tajaman hanya berupa pemyempurnaan
melalui pemangkasan ringan di bagian yang sudah meruncing (likat gambar 9).

Jenis alat seperti ini tidak banyak ditemukan, yaitu hanya satu buah. Alat tersebut
berbentuk memanjang dengan kedua sisi lateralnya sejajar dan kemudian meruncing di
bagian distalnya. Bentuk penampangnya tergolong tipis dan tidak lebar. Bagian tajaman

yang terletak di bagian yang meruncing menunjukkan bekas-bekas pangkasan yang masih

segar. Diduga alat tersebut belumn digunakan.
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Gurdi (bor). Gurdi dapat diartikan sebagai lancipan yang sengaja dibuat tetapi
tidak simetris. Bentuk tajaman umumnya meruncing dan posisinya tidak selalu searah
dengan sumbu morfologi alat. Bagian yang digunakan sebagai tajaman tidak selalu
berada di bagian distal. Kadang-kadang letak tajamannya berada di sisi lateral atau
proksimalnya. Umumnya bagian tajaman dibentuk melalui penyerpihan ulang dari salah
satu sisinya.

Gurdi yang ditemukan di Situs Liang Panas jumlahnya tidak banyak yaitu hanya
tiga buah. Gurdi-gurdi tersebut dibuat dari serpih yang bentuk dasarnya sudah mengarah
pada bentuk segitiga. Bagian mjung yang akan dijadikan tajaman mengalami pengerjaan
lebih {anjut berupa penyerpihan ulanp yang dilakukan pada salah safu siSinya sehingga
membentuk cekungan kecil dan menghasilkan njung yang runcing. Pada bagian tajaman
tersebut ummnya sudah menunjukkan bukti-bukti penggunaan.

Mikrolit sering diartikan sebagai alat-alat batn yang berukuran kecil (< 2 cm)
dengan bentuk geometris, seperti misalnya segitiga, trapesium maupun bentuk-bentuk
persegi yang lain. Dilihat dari penampangnya, jenis alat ini mempunyai penampang yang
tebal. Bagian yang dijadikan tajamannya dapat menggunakan sisi-sisi lateralnya atau pun
bagian distalnya yang berbentuk meruncing.

Temuan mrkrolit dari situs ini kadang-kadang sangat sulit untuk dibedakan
dengan serpth-serpih yang berukuran kecil atau tatal-tatal yang berbentuk geometris. Hal
ini karena dari sejumlah mikrolit yang ditemukan menunjukkan bahwa dataran puku!
yang terdapat pada bagian proksimal dari alat-alat tersebut umumnya telah mengalami
pengerjaan ulang. Pengerjaan ulang dilakukan dengan cara memangkas kembali bagian

proksimalnya sehingga menghasilkan penampang yang tipis. Akibat dari pemangkasan
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ulang tersebut menyebabkan ciri-ciri teknologis awalnya menjadi tidak tampak sehingga
sulit untuk merunut kembali apakah alat tersebut dibuat dari sebuah serpih atau tatal.

Batu pukul (hammer stone). Batu pukul adalah kerakal yang digunakan sebagai
alat pemukul ketika pembuatan alat batu. Batu pukul biasanya menggunakan kerakal-
kerakal andesit, baik yang berukuran kecil, sedang mauvpun besar. Hal ini sangat
tergantung dari jenis dan ukuran alat yang akan dibuat. Batu pukul umumnya tidak
mengalami pengerjaan sama sekali. Bekas-bekas pemukulan biasanya akan menghasilkan
kerusakan-kerusakan kecil yang tampak pada salah satu atau kedua ujungnya.

Batu pukul yang ditemukan berjumlah 17 buah (Jikat tabel 7). Temuan terbanyak

berasal dan kotak O7. Batu-batu pukul tersebut sermmuanya berasal dari kerakal-kerakal

andesit. Bentuknya bervariasi antara bulat hingga lonjong dengan ukuran berkisar antara
5 — 10 cm. Tidak ada bukti-bukti bahwa alat-alat tersebut mengalami pengerjaan terlebih
dahulu sebelumnya digunakan. Pada beberapa batu pukul tampak adanya luka-luka bekas
penggunaan.  Luka-luka tersebut berupa pecahan-pecahan kecil yang kebanyakan
terkonsentrasi di salah satu atau kedua sisi ujungnya.
Tabel 7
Daftar Temuan Batu Pukul

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

Kotak
No | Spit VERHOEVEN Kotak C2 | Kotak O7 | Jumlah
3 - 1 1
4 - =
5 -
7 -
8 -
10 -
R* 1

Jumliah 1 6 10 17

Catatan: R = tanah urugan atau hasil perapihan dinding kotak

(I LR | S - ]

o e | |
b |t |G [ oh | b [

bt | |y | K| 0
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Dari uraian tersebut di atas tampak bahwa temuan-temnuan artefak batu di Situs
Liang Panas cukup bervariasi. Temuan-temuan tersebut meliputi bahan dasar
pembuatnya, alat kerja, tatal atau limbah-limbah, serta alat-alat yang dihasilkannya.
Berdasarkan analisis bahan dasar diperocleh gambaran bahwa artefak-artefak batu hasil
penggalian mayoritas memanfaatkan bahan gamping kersikan (silicified limestone) yaitu
hampir mencapai 28 %. Selanjutmya pemanfaatan bahan batuan yang persentasenya
cukup dominan adalah tufa kersikan (silicified ruff) mencapai 24 %, rijang mencapai 21
% dan jasper sekitar 15 %. Batuan andesit yang umumnya dimanfaatkan untuk bahan
pembuatan alat-alat masif dan batu pukul penggunaannya mencapai sekitar 8 %,
sedangkan jenis-jenis batuan lainnya seperti misalnya kalsedon, kuarsa dan basalt
pemanfaatannya hanya berkisar 4 % (fihat iabel 8).

Tabel ¢
Penggunaan Bahan Batuan

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat

No Jenis Batuan Prosentase Keterangan

1 | Gamping Kerstkan 28 % Untuk alat masif dan non masif
2 | Tufa Kersikan 24 % Untuk alat masif dan non masif
3 | Rijang 21 % Untuk alat non masif

4 | Jasper 15 % Untuk alat masif dan non masif
5 | Andesit 8% Untuk alat masif dan batu pukul
6 | Lain-lain (kalsedon, kuarsa dan basalt) 4% Untuk alat non masif

Berdasarkan analisis stratigrafi tidak diternukan tanda-tanda bahwa gua ini pemnah
dilanda banjir besar. Materi-materi endapan sungai berupa lapisan pasir atau bebatuan
tidak pernah ditemukan dalam stratigrafi pua. Hal ini menggambarkan bahwa bahan-
bahan batuan yang ditemukan di dalam ceruk merupakan akibat dari aktivitas manusia,

Bahan-bahan tersebut diduga telah dibawa masuk ke dalam ceruk oleh manusia.
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Di samping temuan bahan-bahan baku berupa kerakal-kerakal yang berasal dan
berbagai jenis batuan, dalam penelitian ini juga ditemukan sejumiah sisa-sisa bahan baku
yang sudah dimanfaatkan, yaitu dalam bentuk batu-batu inti. Batu-batu inti tersebut
ukurannya bervariasi dari kecil (garis tengah kurang dari 5 em ) hingga besar (garis
tengah lebih dari 10 cm). Batu inti yang berukuran kecil mencerminkan bahwa bahan
tersebut telah dimanfaatkan secara optimal, sedangkan batu inti yang berukuran besar
kemungkinan belum banyak dimanfaatkan. Hal ini dapat diamati dani tinggi rendahnya
bekas-bekas pangkasan yang tampak.

Hal yang cukup menarik dari temuan-temuan batu inti adalah banyaknya temuan-
temuan batu inti yang berukuran kecil. Lebih dari 60 % batu inti yang ditemukan
tergolong dalam batu inti yang berukuran kecil. Batu-batu inti tersebut kebanyakan
berasal dari bahan gamping kersikan, rijang dan jasper. Ada dua kemungkinan tentang
dominasi temuan batu-batu inti kecil tersebut. Pertama menggambarkan bahwa batu-batu
inti tersebut telah dimanfaatkan secara intensif. Keduva menggambarkan bahwa ukuran
batu inti yang kecil tersebut berkaitan denpan jemis alat yang akan dihasilkan yaitu alat-
alat yang berukuran kecil. Kedua kemungkinan tersebut sangat sesuai dengan kondisi
temuan yang ada. Bukti bahwa batu-batu inti tersebut telah dimanfaatkan secara intensif
terwakili dengan banyaknya jumlah temuan tatal maupun alat-alat batu yang ditemukan
selama penggalian. Sementara itu dugaan bahwa batu-batu inti berukuran kecil berkaitan
dengan jenis alat yang dihasilkan juga sesuai dengan banyaknya temuan artefak batu
yang berukuran kecil.

Perkakas yang berhasil dikenali kembali hanyalah batu-batu kerakal andesit yang

berfungsi sebagai batu pukul. Batu-batu tersebut digunakan sebagai alat pemukul ketika
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melakukan pembuatan alat batu. Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa batu-batu
kerakal tersebut telah digunakan sebagai batu pukul adalah ditemukannya bekas-bekas
luka berupa serpihan-serpihan kecil yang terdapat di salah satu atau kedua ujung batu-
batu kerakal tersebut. Tidak semua kerakal andesit yang ditemukan mempunyai tanda-
tanda seperti ini, namun lebih dari 40 % nya menunjukkan tanda-tanda telah digunakan.

Tatal atau materi buangan yang dihasilkan selama proses pembuatan alat batu
merupakan temuan yang paling dominan. Kondisi seperti ini merupakan keadaan yang
wajar karena di dalam setiap proses pembuatan alat batu pasti akan dihasilkan serpihan-
serpihan yang tidak diinginkan. Persebaran limbah hampir merata di setiap kotak, namun
karakter limbah yang terdapat di kotak O7 sedikit berbéda dengan karakter limbah dari
Kotak Verhoeven dan C2. Limbah yang terdapat di kotak O7 bervariasi dari limbah-
limbah yang berukuran besar hingga kecil, baik serpihan-serpihan yang masih memiliki
kulit batu (korteks) maupun yang sudah didominasi oleh pangkasan-pangkasan.
Sementara itu tatal atau limbah yang ditemukan di kotak Verhoeven dan C2 umumnya
berukuran kecil dan merupakan tatal-tatal yang bagian dorsalnya sudah banyak
mengalami pemangkasan sehingga tidak menyisakan kulit batunya lagi.

Di samping aspek bahan, limbah buangan dan alat kerja, dalam penelitian ini juga
telah diperoleh sejumlah artefak bat yang dapat dikategorikan sebagai alat karena telah
memiliki bukti-bukti penggunaan atau adanya penyiapan-penyiapan khusus di bagian
tajamannya. Temuan-temuan tersebut terdiri atas alat serpih {(termasuk fragmen serpih
yang digunakan), bilah, serut samping, serut cekung, serut ujung, serut gigir, kapak
perimabas, kapak penetak, kapak genggam, gurdi, mikrolit, serta batu inti dan tatal yang

digunakan sebagai alat.
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Untuk mengetahui fungsi alat-alat batu tersebut masih sangat sulit. Hingga saat ini
tidak ada indikasi bahwa suatu alat tertentu berguna untuk suatu fungsi tertentu. Ada
kecenderungan bahwa suatu alat dapat difungsikan untuk berbagai keperluan. Oleh
karena itu, penafsiran fungsi alat sifatnya masih sangat interpretatif. Namun demikian
perlu adanya pertimbangan-pertimbangan khusus di dalam melakukan analisis fungsi
artefak. Beberapa di antaranya antara lain berkaitan dengan ciri-cid fisik yang dapat
diamati pada suatu alat, misalnya mengenai bahan yang digunakan, bentuk alat, letak
tajaman dan jejak-jejak pemakaian, serta konteksnya (Faizaliskandiar, 1989 : 141). Di
samping itu analogi terhadap jenis-jenis temuan yang sama serta bukti-bukti etnografis
kadang-kadang juga dapat digunakan sebagai bahan bandinigan atau referensi.

Berdasarkan bentuk, ukuran dan berat alat, maka alat-alat masif seperti kapak
perimbas, penetak dan kapak genggam diperkirakan berfungsi untuk pekerjaan-pekerjaan
yang berat, sepert memukul, memecah maupun memotong benda-benda yang besar,
misalnya memukul dan memecah tulang-tulang binatang hasil buruan untuk diambil
sumsumnya serta memotong kayu atau bambu.

Sementara itu alat-alat berukuran kecil seperti misalnya serpih, bilah, berbagati
macam tipe serut, gurdi dan mikrolit diduga berfungsi untuk pekerjaan-pekerjaan yang
sifatnya ringan, seperti misalnya mengiris, memotong dan menyerut. Alat-alat serpih dan
bilah yang umumnya mempunyai tajaman yang sangat pipih sehingga menjadi sangat
tajam sangat sesuai untuk mengiris dan memotong binatang-binatang hasil buruan
maupun umbi-umbian atau buah-buahan. Sementara itu alat-alat yang (ajamannya
berbentuk cekung atau bergerigi seperti yang terdapat pada alat-alat serut tampaknya

sangat sesuai sebagai alat penyerut atau pemotong.
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Ada dugaan bahwa alat-alat batu yang ditemukan melalui penelitian ini hanyalah
sebagian dari sejumlah alat yang mungkin pernah digunakan. Diduga mereka juga
membuat alat yang berasal dari bahan yang tidak tahan lama, seperti misalnya kayu atau
bambu. Hingga tahun 1996, sebagian masyarakat Timor Timur (sekarang Republic
Democratic Timor Leste) masih menggunakan alat dari kayu yang diruncingi bagian
ujungnya untuk menggali berbagai jenis ubi-ubian, misalnya ubi jalar, ubi kayu maupun
gembili. Alat tersebut dalam bahasa Teturn disebut dengan istilah ai suak (Hasil
pengamatan pribadi). Sementara itu, masyarakat suku Anak Dalam menggunakan tombak
untuk menangkap ikan dan labi-labi (Handini, 2005: 71-72).

Upaya untuk mengetahui fungsi alat-alat batu juga sudah divpayakan terhadap
sejumlah alat non masif, seperti misalnya serpih, bilah dan serut hasil pepelitian situs
Liang Bua melalui analisis laboratorium. Materi yang dianalisis adalah residu-residu
yang menempel di bagian tajaman dari sejumlah sampel alat batu. Caranya sampel-
sampel alat batu yang akan dianalisis terlebih dahulu dipersiapkan sejak di lapangan
(situs). Sampel-sampel tersebut tidak dicuci. Kemudian sampel-sampel tersebut dibawa
ke laboratorium untuk dianalisis. Analisis dilakukan secara mikroskopis terhadap residu
atau materi-materi yang masih menempel pada bagian tajaman alat. Materi-materi yang
dianalisis dapat berupa resin (getah), darah atau pun lemak binatang (komunikasi
personal dengan Carol Lentfer’). Hasilnya menunjukkan bahwa salah satu fungsi utama
alat-alat batu tersebut adalah untuk mengerjakan kayu. Fungsi lainnya belum banyak
diketahui, namun dengan ditemukannya sisa-sisa lemak dan darah dari beberapa sampel
alat diperkirakan jenis alat-alat serpih, bilah maupun serut juga digunakan untuk

menguliti binatang buruan. Diduga sebagian fungsi alat-alat non masif yang ditemukan di
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Situs Liang Panas mempunyai kemiripan dengan alat-alat yang ditemukan di Liang Bua.
Hal ini mengingat kedua situs berada pada lokasi yang tidak saling berjauhan dan berada
pada lingkungan yang relatif sama. Di samping itu, sifat dan jenis temuan di kedua situs
juga menunjukkan kemiripan.

Alat-alat lain yang menunjukkan tanda-tanda telah digunakan adalah gurdi dan
mikrolit. Gurdi meskipun hana ditemukan sebanyak tiga buah namun dua di antaranya
menunjukkan bekas-bekas telah digunakan. Alat seperti ini diduga berfungsi untuk
membuat lubang, salah satunya adalah membuat lubang pada perhiasan kulit kerang.
Verhoeven melaporkan bahwa dalam penelitian di Liang Panas pada tahun 1952 telah
ditemukan perhiasan kulit kerang yang mempunyai Tubang di bagian tengahnya
(Verhoeven 1953: 601 dan Maringer and Verhoeven, 1977: 257-258). Fungsi serupa
mungkin juga terjadi pada sejumlah alat gurdi yang ditemukan di situs Song Gupuh,
Punung, Pacitan — Jawa Timur (Sutikna, 2001: 134-135).

Sementara itu temuan mikrolit di situs ini diperkirakan salah satu fungsinya
adalah untuk alat pemotong. Hal ini didasarkan pada ciri teknologis yang tampak pada
alat. Umumnya mikrolit yang ditemukan di situs ini berbentuk geometris dengan bagian
proksimal yang ditipiskan. Penipisan bagian proksimal ini diduga berkaitan dengan
teknik pemasangannya. Dugaan seperti ini sifatnya masih sangat lemah dan belum
didukung oleh bukti-bukti arkeologis maupun laboratoris. Dugaan ini hanya didasarkan
dari bukti etnografis pada suku Aborigin yang hidup di Victoria, New South Wales,
Australia. Bukti etnografis tersebut menunjukkan bahwa mikrolit berbentuk geometris

biasa digunakan untuk memotong kayu. Caranya yaitu beberapa buah mikrolit dipasang
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secara sejajar pada sebuah kayu sehingga bentuknya menyerupai gergaji (McCarthy,

1976: 44-51).

4.1.3. Analisis Ekofak

Ekofak merupakan benda-benda organik dan tinggalan-tinggalan yang
berhubungan dengan lingkungan yang berperan bagi kehidupan manusia masa lalu.
Benda-benda seperti ini sangat bermanfaat untuk mengungkap berbagai aspek kehidupan
atau aktivitas manusia di masa lampau (Renfrew, 1996: 49).

Secara umum data arkeologi berupa ekofak yang ditemukan di situs Liang Panas
dapat dibedakan menjadi dua yaitu binatang yang bertulang belakang (Vertebrata) dan
binatang yang tidak memiliki tulang belakang (Invertebrata) (Analisis sisa-sisa fauna
dilakukan oleh Rokhus Due Awe). Termasuk dalam kelompok binatang Vertebrata adalah
adalah kelas Mamalia, Aves, Amphibia, dan Pisces. Sementara itu yang termasuk dalam
kelompok Invertebrata antara lain adalah berbagai macam moluska maupun binatang-
bintang yang berkulit keras atau Crustacea.

Dalam penelitian yang dilakukan pada tahun 2006 ini sebenarnya sudah berupaya
untuk menjaring sisa-sisa flora melalui teknik pengapungan (forth flofations’) terhadap
sampel-sampel tanah yang berasal dari setiap spit di setiap kotak. Namun demikian,
sampel-sampel tersebut belum dapat dianalisis karena keterbatasan waktu dan dana. Oleh
karena itu, uraian tentang data arckologi yang berupa ekofak hanya terbatas kepada
temuan sisa-sisa binatang, baik yang berupa Vertebrata maupun Invertebrata. Adapun

uraiannya adalah sebagai berikut :
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4.1.3.1. Fragmen Tulang Binatang

Fragmen tulang-tulang binatang ditemukan di semua kotak, namun di kotak O7
kuantitasnya sangat sedikit. Fragmen tulang binatang yang ditemukan di kotak O7
merupakan tulang-tulang babi yang berjumlah tiga buah (lihat tabel 9). Fragmen-fragmen
tulang binatang tersebut terdiri dari fragmen-fragmen tulang panjang yang ditemukan di
spit 4 dan 5.

Tabel 9
Daftar Temuan Fauna
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

P KOTAK
No | Kelas | Ordo (  Famili |—Gpp——0c — a5
Primata Cercopithecidae 2 3 -
Rodentia Qliicae 3 4.620 ~
1 | Mamalia Hystricidae - 2 =
Artiadaciyla | Suidae - 29 3
Chiroptera | Chiropleridae - 3
2 | Amphibia - - 1 75 -
3 | Aves - - ” 11 =
4 | Pisces - = 2 1 -
5 | Unidentified - - - 454 i
Jumlah 10 5.198 3

Temuan fragmen tulang binatang terbanyak terdapat di kotak C2 yaitu mencapai
jumlah 5.198 buah (Uraian lengkap femuan fauna Kotak C2 lihat lampiran 5). Fragmen-
fragmen tulang binatang tersebut ditemukan dari spit 1 hingga 23. Temuan yang paling
banyak berupa fragmen-fragmen tulang tikus yaitu berjumlah 4.620 buah., Temuan-
temuan yang lain berupa fragmen-fragmen tulang burung sebanyak 11 buah, fragmen
tulang binatang amphibi sebanyak 75 buah, fragmen tulang monyet 3 buah, fragmen

tulang kelelawar (kalong dan codot) sebanyak 3 buah, fragmen tulang babi 11 buah,
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fragmen tulang ikan 1 buah, fragmen tulang landak 2 buah, dan sebanyak 454 buah
fragmen tulang binatang yang tak dapat diidentifikasi karena sangat fragmentaris.

Sementara itu, temuan fragmen tulang binatang dari kotak Verhoeven jumlahnya
kurang begitu banyak (/ihat tabel 10). Kurang begitu banyaknya temuan fragmen tulang
binatang di kotak Verhoeven kemungkinan karena secara teknis kotak ini baru digali
mulai spit 10. Lapisan tanah di atasnya telah digali Verhoeven pada tahun 1952,
Dilaporankan bahwa dalam penelitian tersebut selain ditemukan artefak-artefak batu juga
ditemukan sejumlah fragmen tulang binatang.

Tabel 10
Daftar Temuan Fauna Kotak VER
Situs Liang Panas; Dusun- Mbore; Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Spit Phylum Kelas Ordo Famili Jumlah
1 R* Vertebrata Amphibia Antra Ranidae 1
2 R* Vertebrata Mamalia Primmata Cercopithecidae 2
3 R* Vertebrata Mamalia Rodentia Muridae 4
4 12 Vertebrata Mamalia Rodentia Muridae 1
5 28 Vertebrata Pisces - - 2
Jumiah 10

Catatan : R = tanah urugan atau hasil perapihan dinding kotak

Fragmen tulang-tulang binatang yang ditemukan dalam penelitian kali ini
umumnya masih dalam kondisi yang baik. Bukti-bukti kelapukan tidak tampak dalam
temuan-temuan tersebut. Keadaan seperti ini kemungkinan sangat berkaitan dengan
lingkungan pengendapannya. Sesuai dengan hasil pengukuran Ph tanah yang
menggunakan alat pengukur ph (PH meter) menunjukkan bahwa kondisi tanah yang
terdapat di dalam maupun di depan ceruk adalah tanah yang memiliki Ph yang tinggi,
yaitu antara 8 hingga 9. Tanah dengan Ph yang tinggi termasuk tanah yang bersifat basa.

Sisa-sisa tulang binatang yang terendapkan pada jenis tanah seperti ini cenderung akan
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terpreservasi dengan baik. Hal ini berbeda dengan fragmen-fragmen tulang binatang yang
terendapkan pada lapisan tanah yang bersifat asam. Fragmen-fragmen tulang binatang
yang terendapkan pada jenis tanah seperti ini cenderung akan mudah busuk atau lapuk.

Berdasarkan analisis terhadap fragmen-fragmen tulang diketahui bahwa secara
garis besar binatang-binatang tersebut berasal dari empat kelas yaitu kelas Amphibia,
Aves, Mamalia dan Pisces (lihat tabel fauna 11). Kelas Amphibia terdiri atas ordo Anura
dan famili Ranidae. Spesies yang ditemukan dalam famili Ranidae adalah Rana sp.
Temuan dari spesies ini meliputi fragmen-fragmen tulang katak. Fragmen-fragmen tulang
katak tersebut hampir semuanya berasal dari temuan kotak C2 dan tidak ditemukan di
kotak O7.

Tabel 13
Jenis Fauna

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No | Kelas Ordo Famili Genus Spesies Habitat

! | Amphibia | Anura Ranidae Rana Rana sp. Air/darat

2 [ Aves - - - - Hutan
Primata Cercopithecidae | Macaca | Macaca sp. | Hutan
Rodentia Hystricidae Hystrix | Hystrix sp. | Gua, semak

3 | Mamalia | Rodentia Muridae Murid Ratus sp. Gua, semak
Artiodactila | Suidae Sus Sus sp. Savana, hutan
Chiroptera | Chiropteridae - - Gua, semak

4 | Pisces - - - - Air

Dianalisis oleht Rokhus Due Awe

Temuan dan kelas Aves di situs int ditandai dengan fragmen-fragmen tulang
burung yang jumlahnya tidak begitu banyak. Fragmen-fragmen tulang burung tersebut
hanya ditemukan di kotak C2. Analisis terhadap sisa-sisa tulang burung tersebut belum

dapat dilaksanakan secara mendetail. Analisis yang dilakukan baru dapat
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mengidentifikasi hingga tingkatan kelas, sehingga dari tingkatan ordo sampai spesiesnya
belum dapat diketahui.

Temuan sisa-sisa tulang binatang yang berasal dari kelas Mamalia merupakan
temuan yang paling banyak. Temuan tersebut menyebar di setiap kotak, namun temuan
terbanyak berasal dari kotak C2. Fragmen tulang-tulang binatang Mamalia tersebut
berasal dari empat ordo yaitu Primata, Rodentia, Artiodactila, dan Chiroptera. Termasuk
dalam ordo Primata adalah spesies Macaca sp. Dalam hal ini, spesies tersebut ditandai
dengan temuan fragmen-fragmen tulang monyet. Dari sisa-sisa tulang Rodensia paling
tidak dikenal adanya dua spesies yang berbeda yaitu Hys#rix sp. dan Ratus sp. Termasuk
dalam spesies Hystrix sp. adalah temuan beberapa frgamen tilang landak, sedangkan
yang termasuk dalam spesies Rafus sp. meliputi berbagai jenis tikus. Berdasarkan sisa-
sisa tulang dan gigi-gigi tikus yang ditemukan minimal dikenal adanya tiga jenis tikus
yaitu tikus yang berukuran besar, sedang dan kecil. Fragmen-fragmen tulang tikus
diternukan di semua kotak dan tersebar merata hampir di setiap lapisan kecuali lapisan 6.

Sementara itu, binatang yang termasuk dalam ordo Artiodactila ditandai dengan
temuan fragmen-fragmen tulang babi (Sws sp.). Tulang-tulang tersebut kebanyakan
ditemukan di kotak C2 dan hanya beberapa buah yang ditemukan di kotak O7. Temuan
dari ordo Chiroptera ditandai dengan temuan tulang-tulang kelelawar. Berdasarkan
ukurannya kelelawar tersebut terdiri atas dua jenis yaitu kelelawar yang berukuran besar
(Mega Chiroptera sp.) atau yang biasa disebut kalong dan kelelawar yang berukuran
kecil (Micro Cheroptera sp.) atau yang biasa di sebut codot.

Dalam penelitian ini juga ditemukan tulang-tulang ikan, walaupun dalam jumlah

yang tidak banyak. Tulang-tulang tersebut umumnya berukuran kecil schingga seringkali
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sangat suli¢ untuk dikenali. Jenis temuan ini merupakan bagian dari kelompok ikan-
ikanan atau Pisces. Analisis yang lebih mendalam untuk dapat mengetahui spesiesnya
belum dapat dilakukan. Oleh karena itu, informasi tentang jenis termuan ini sifatnya masih
sangat terbatas.

Berdasarkan uraian tentang temuan fragmen-fragmen tulang binatang seperti di
atas maka diketahui adanya sejumnlah binatang yang diduga menjadi bagian makanan dari
para penghuni Liang Panas. Binatang-binatang tersebut meliputi katak, burung, monyet,
landak, tikus, babi, kelelawar, dan ikan. Khusus untuk tikus dan kelelawar dikenal adanya
beberapa jenis. Tikus-tikus tersebut terdiri atas tikus ukuran besar (Papagomys sp.j),
tikus yang berukuran sedang dan tikus yang berukuran kecil, sedangkan kelelawarnya
terdiri atas kalong dan codot.

Jenis-jenis binatang tersebut hingga saat ini masih dapat dijumpai di sekitar
daerah penelitian. Umumnya populasi binatang-binatang tersebut masih cukup baik.
Berbagai jenis burung dengan mudah dijumpai di sekitar Liang Panas. Burung-burung
dengan ukuran yang cukup besar, seperti misalnya jenis merpati hutan (pergam).
Demikian pula dengan burung maieo, puyuh dan ayam hutan merupakan jenis-jenis
burung yang masih cukup banyak populasinya di daerah ini. Jenis burung-burung seperti
ini mudah dijumpai pada hutan-hutan di daerah perbukitan yang terdapat di sekitar situs.
Demikian pula dengan kalong dan codot sangat mudah dijumpai di gua-gua yang terdapat
di sepanjang Wae Suang.

Berbagai jenis tikus yang habitatnya di gua atau di semak-semak juga merupakan
binatang yang hingga saat ini sering dijumpai. Demikian pula dengan babi dan landak.

Babi hingga saat ini masih dianggap sebagai hama yang sering merusak tanaman palawija
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penduduk. Tidak jarang penduduk pada malam hari berjaga di lahannya untuk menghalan
babi. Biasanya babi-babi hutan tersebut datang berperombol di malam hari. Sementara
itu, landak merupakan binatang yang banyak tinggal di gua-gua dan biasanya hidup pada
areal yang sempit. Binatang ini umumnya hidup dengan membuat lubang-lubang di kaki-
kaki bukit.

Binatang lain yang mudah dijumpai di daerah sekitar situs adalah monyet.
Monyet-monyet tersebut hidup secara berkelompok dan masing-masing kelompok
mempunyai wilayah kekuasaan. Lokasi yang berada di dekat Liang Panas paling tidak
dihuni oleh dua kelompok monyet. Masing-masing kelompok biasanya dipimpin oleh
seekor jantan dewdsa yang besar.

Khusus untuk binatang-binatang air, seperti misalnya ikan, udang dan katak dapat
ditemukan di sungai-sungai yang airnya mengalir sepanjang tahun, khususnya Wae Mese
dan Wae Lakang. Namun demikian, akhir-akhir ini keberadaan binatang-binatang air
tersebut populasinya sudah sangat menurun.

Binatang-binatang yang dapat
dijumpai pada masa kini tampaknya
BB cmpunyai kesesuaian yang tinggi dengan
yang ditemukan dalam penelitian. Binatang-
binatang tersebut hingga saat ini pun masih

sering diburu dan dimakan oleh penduduk

setempat. Babi-babi hutan yang sering

. - s
B il ™
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Fote 15, Burung maleo yang berhasil ditangkap m . :
engganggu tanaman palawija asanya
dengan cara dijerar gsang P J bi J

ditangkap dengan menggunakan jerat atau diburu dengan tombak yang dibantu dengan
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anjing-anjing piaraannya. Sementara itu, berbagai jenis burung dan ayam hutan juga
ditangkap dengan cara dijerat (/ikat foto 15). Cara penangkapan burung maleo dengan
cara dijerat sempat dipraktikkan oleh Agus Hibur®, salah seorang warga setempat.

Tikus adalah binatang yang juga menjadi salah satu buruan yang utama.
Kebiasaan makan tikus, kbhususnya tikus yang berukuran besar (Papagomys), sangat
umum bagi masyakarat Manggarai. Pada masa lalu sebagian besar keluarga mempunyai
alat perangkap tikus, dan pada masa kini pun sebagian masyarakat masih secara aktif
menggunakannya. Tikus-tikus tersebut ditangkap dengan cara dijerat. Alat-alat penjerat
tersebut biasanya dipasang pada sore hari dan diambil pada pagi hari. Pemasangan alat
jerat dilakukan pada tempat-tempat yang dikenali sebagai jalan-jalan tikus.

Binatang lain yang umum dicari untuk dimakan hingga saat ini adalah ikan dan
udang. Wae Mese dan Wae Lakang yang merupakan dua buah sungai yang airnya
mengalir terus sepanjang tahun merupakan sungai-sungai yang banyak ikan dan
udangnya. Namun demikian, akhir-akhir ini populasinya sudah sangat menurun. Hal ini
karena cara penangkapannya yang kurang baik. Penangkapan binatang-binatang tersebut
pada masa kini biasanya dilakukan dengan cara distrum atau menggunakan bahan-bahan
kimia. Cara penangkapan seperti ini sangat mengganggu proses pengembangbiakan

sehingga populasinya menurun.

4.1.3.2. Cangkang Moluska
Cangkang-cangkang moluska yang ditemukan dalam penelitian ini jumlahnya
cukup banyak. Hasil analisis menunjukkan bahwa cangkang-cangkang moluska tersebut

terdiri atas tiga kelas yaitu Amphineura, Gastropoda dan Pelecypoda (lihat tabel 12).
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Cangkang moluska dari kelas Amphineura berupa ordo Polyplacophora dengan famili

Chitonidae. Moluska ini hidupnya di laut dan termasuk yang tidak untuk dikonsumsi.

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Iseiang

seri12

Jenis Moluska

Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Phylum Kelas Ordo Family Genus | Spesies | Habitat | Ket.
1 Arthropoda Crustacea Decapoda Brachyura - - - Fosil
Astaciwra Nata - - -
2 Coelenterata Spongiae Lithistida - - laut -
3 Echinodermatd Echinoidea| Lentrechinoida - - - laut -
Amphineura| Polvplacophora Cititonidae - - laut -
Potamididae - - mangrove| Fosil
Cienobranchiata Buccinidae - - laut Fosil
Ceritiidae - = laut Fosil
Muricidae - - laut Fosil
x - - Trochidae -~ 1" - - - laut” ‘Fosil
Aspidobranchia Turbinidae - - laut Fosil
Neritidae - - air tawvar -
Thiaridae - - air tawar -
Achatinidae - - darat
Gasiropoda Cyclophoridae - daral -
4 Eilaproconcha - - darat -
Ellobifdae - - daral -
Pulmunata Helicarionidae = - darat "
Zonitidae - - daral -
Lymnaeidae - - air tawar -
Auriculidae - - mangrove| Fosil
Osiraeidae - - laut Faosil
Prionodesmacea Arcidae - - laut -
Pelecypoda Peclinidae - - laut -
Teleodesmachea DOHGCfdae = = laut =
Veneridae - - laut -
5 Moluscoidea | Brachiopod, Protenmata Terebratulidae - - - Fosil

Dianalisis oleh Rokfus Duedwe

Moluska dari kelas Gastropoda yang ditemukan terdiri atas tiga ordo yaitu

Clenobranchiata, Aspidobranchia dan Pulmunata. Ctenobranchiala yang ditemukan

terdiri atas empat famili yaitu Polamididae, Buccinidae, Ceritiidae dan Muricidae.

Keempat famili moluska tersebut umumnya hidup di laut kecuvali Pofamididae yang

hidup di daerah pasang surut. Potamididae dan Buccinidae merupakan jenis moluska

yang biasa dikonsumsi. Hal yang cukup menarik dari semua Ctenobranchiata yang
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ditemukan dalam penelitian ini kondisinya sudah dalam keadaan memfosil dan hanya
ditemukan pada lapisan 6 di kotak Verhoeven.

Aspidobranchia yang ditemukan juga terdiri atas tiga famili yaitu Trochidae,
Turbinidae, dan Neritidae. Dani ketiga famili Aspidobranchia tersebut hanya Neritidae
yang merupakan moluska yang hidup di air tawar, sedangkan dua jenis lainnya
merupakan moluska yang hidup di air laut dan ditemukan sudah dalam keadaan
memfosil. Temuan moluska-moluska yang sudah memfosil ini umumnya berasal dari
lapisan 5 dan 6 pada kotak Verhoeven.

Dari ordo Pulmunafa dikenal adanya 8 famili yaitu Thiaridae, Achatinidae,
Cyclophoridae, Ellobildae, Helicarionidae, Zonitidae, Lymnaeidae, dan Auriculidae.
Tiga di antara delapan jenis moluska tersebut hidup di air tawar (Thiaridae, Achatinidae,
dan Lymnaeidae), sedangkan Auriculidae hidupnya di daerah pasang surut. Empat jenis
lainnya merupakan moluska yang hidup di darat. Sementara itu, moluska-moluska yang
biasa dikonsumsi adalah Thiaridae dan Lymnaeidae). Hanya ada jenis moluska yang
ditemukan dalam keadaan memfosil yaitu Auriculidae.

Moluska dari kelas Pelecypoda terdiri atas dua ordo yaitu Prionodesmacea dan
Teleodesmachea. Prionodesmacea terdiri atas tiga famili yaitu Ostraidae, Arcidae, dan
Pectinidae, sedangkan Teleodesmachea terdini atas dua famili yaitu Downacidae dan
Veneridae. Famili-famili yang terdapat pada Prionodesmacea maupun Teleodesmachea
merupakan moluska-moluska yang hidup di laut dan umum untuk dikonsumsi. Dua jenis
moluska yang sangat sering dikonsumsi adalah yang berasal dari famili Arcidae dan

Veneridae.
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Dari uraian di atas tampak bahwa cangkang-cangkang moluska yang ditemukan di
situs Liang Panas terdiri atas 21 famili. Sementara itu apabila ditinjau dari habitatnya
dapat dibedakan menjadi empat yaitu moluska-moluska yang hidup di lant, daerah pasang
surut atau mangrove, air tawar, dan darat. Dari ke 21 famili tersebut, dua jenis hidup di
lingkungan pasang surut, tiga jenis merupakan moluska yang hidup di air tawar, lima
jenis hidup di darat dan 11 jenis hidup di laut. Sementara itu apabila dilihat dari
kelayakan untuk dikonsumsi, terdapat 12 jenis moluska yang biasa dikonsumsi.

Temuan cangkang-cangkang moluska yang habitatnya di laut atau daerah pasang
surut jummlahnya tidak begitu banyak. Namun demikian, keberadaan cangkang-cangkang
moluska tersébut merijadi menarik karena jarak minimal antara situs dengan pantai yang
terdekat kurang lebih adalah 12 km. Hal ini menggambarkan bahwa pada saat-saat
tertentu terjadi mobilitas yang jauh ke arah pantai untuk mendapatkan bahan-bahan
tersebut. Diduga selain untuk keperluan sumber protein, mercka juga menggunakan
cangkang-cangkang beberapa spesies moluska sebagai bahan untuk membuat alat.
(Bahasan tentang alat kerang dapat lihat di bagian sebelumnya pada bab ini).

Hal lain yang cukup menarik dari temuan cangkang-cangkang moluska adalah
adanya temuan cangkang-cangkang moluska yang sudabh memfosil. Ada sembilan famili
moluska yang sudah dalam keadaan memfosil. Semua fosil-fosil moluska (dari kelas
Gastropoda) tersebut hanya ditemukan pada lapisan 6 di kotak Verhoeven. Lapisan
tersebut berupa lapisan lempungan yang bercampur dengan lapukan batugamping dan
bongkahan serta fragmen batugamping yang berasal dari atap dan dinding gua. Diduga

keberadaan fosil-fosil moluska tersebut bersamaan dengan proses pembentukan
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kepulauan ini sebelum terangkat, yaitu diperkirakan pada akhir Miosen atan awal Pliosen

(Laporan Penelitian Liang Panas, 2006).

4.1.4. Analisis Fitur

Fitur merupakan suatu bukti kegiatan kultural masa lalu yang tak mudah
dipindahkan, tetapi dapat diekskavasi, difoto, digambar atau dideskripsi secara rinci. Fitur
sering juga disebut sebagai artefak non-portable karena sifatnya yang tidak mudah
dipindahkan secara utuh dari kedudukan atau posisi aslinya (Hester dan Grady, 1982: 36).

Bentuk fitur yang ditemukan pada kotak C2 berupa abu sisa-sisa pembakaran

yang muncul pada spit 5. Lapisan abu bekas pembakaran ini cukup. tebal dan.

terkonsentrasi di sudut barat laut kotak gali. Tanah di sekitarnya bersifat sangat lembut,
lepas dan gembur. Temuan yang ada di sekitar sisa-sisa pembakaran ini cukup padat, baik
yang berupa artefak batu maupun sisa-sisa fauna. Beberapa di antaranya bahkan

menunjukkan bekas-bekas terbakar.

4.1.5. Fragmen Tulang Manusia

Fragmen tulang manusia yang ditemukan jumlahnya sangat sedikit yaitu hanya
delapan buah (/ihat tabel 13). Fragmen-fragmen tersebut hanya berasal dard kotak
Verhoeven, sedangkan kotak-kotak yang lain tidak diternukan. Dua dari delapan fragmen
tulang tersebut merupakan temuan yang berasal dari tanah urug. Kedua fragmen tulang
tersebut merupakan sebuah potongan tulang pengumpil (radius) dan sebuah tulang jari
(phalanx). Sementara itu enam sisanya merupakan temuan-temuan yang berada pada

lapisan tanah coklat kemerahan (spit 14) yang banyak mengandung temuan artefak-
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artefak batu. Keenam fragmen tulang manusia tersebut terdiri atas lima buah fragmen
tulang panjang dan sebuah fragmen tulang tengkorak (cranium).

Tabel 13
Temuan Fragmen Tulang Manusia Kotak Verhoeven
Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No | Spit No Temuan Jumliah Keterangan
1 R™ | Frg. Pengumpil (Radius) 1 Terbakar
2 R Jari (Phalanx) 1 Terbakar
3 14 Frg. Tulang panjang 4 Terbakar
4 14 Frg. Tengkorak (Cranium) 1 Terbakar
5 14 Frg. Tulang panjang 1 Terbakar

Catatan : R = tanah urugan atau hasil perapihan dinding kotak

Hal yang cukup me_naril_c_d_ari temuan ﬁ'agmen-_ﬁ-z_tg;mel} tulang manusia tersebut
semuanya menunjukkan adanya tanda-tanda terbakar, baik femuan yang berasal dari
tanah urug maupun temuan yang berada pada lapisan tanah coklat kemerahan. Kondisi
seperti ini masih sangat sulit untuk dijelaskan. Di samping karena temuannya sudah
dalam keadaan sangat fragmentaris, juga tidak adanya bukti-bukti sisa pembakaran yang
terdapat di sekitar temuan tersebut. Oleh karena itu, temuan-temuan ini belum dapat
memberikan informasi mengenai penyebab terbakarnya tulang-tulang tersebut.

Keadaan temuan tulang manusia yang sudah sangat fragmentaris juga tidak
memungkinkan untuk dilakukannya rekonstruksi. Hal ini sangat menyulitkan untuk
melakukan perbandingan dengan temuan rangka manusia yang terdapat pada lapisan atas
hasil penggalian Verhoeven. Sisa-sisa manusia yang ditemukan dalam penggalian
tersebut antara lain terdiri dari fragmen tulang tengkorak (cranium), rahang bawah
(mandibula), tulang lengan (humerus) dan pengumpil (radius), tulang paha (femur),
tulang kering (fibia), tulang-tulang jan tangan (phalanx) serta sebanyak 30 buah gigi.

Sisa-sisa tulang tersebut diperkirakan berasal dari manusia berjenis kelamin laki-laki
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dengan tinggi badan 168 cm. Ketika meninggal diperkirakan berumur antara 30 - 35
tahun. Manusia tersebut merupakan manusia baru yang berasal dari spesies Homo sapien
yang hidup antara 3000 hingga 5000 tahun yang lalu (Plas, 2002: 73-82).

Berdasarkan kondisi temuan sisa-sisa tulang manusia yang diperoleh dalam
penelitian tahun 2006 seperti di atas, maka hingga saat ini upaya untuk melakukan
perbandingan dengan temuan manusia hasil penggalian Verhoeven belum dapat
dilakukan. Oleh karena itu, maka temuan fragmen-fragmen tulang manusia hasil

penelitian tahun 2006 belum dapat memberikan banyak informasi.

4.2. Temuan Artefak Hasil Survei

Survei yang dilakukan di aliran Sungai Wae Lakang, Wae Panas, Wae Mese, Wae
Suang, dan Wae Damar serta bukit Golo Peci, Golo Watu Deri, dan Dusun Mbore
menemukan berbagai jenis artefak batu dan sumber bahan batuan. Wae Mese sebagai
sungai terbesar yang mengalir di tempat ini merupakan sungai yang memiliki tinggalan
arkeologis paling padat. Demikian pula dengan Wae Panas dan Wae Suang, meskipun
merupakan anak sungai Wae Mese namun di kedua sungai ini juga mempunyai tinggalan
arkeologis yang cukup padal. Sementara itu Sungai Wae Lakang dan Wae Damar tidak
mempunyai banyak tinggalan arkeologis. Di kedua sungai ini hanya dijumpai sumber-
sumber bahan batuan, khususnya andesit.

Survei di Golo Watu Deri, Golo Peci dan Dusun Mbore menjumpai artefak-
artefak batu meskipun dalam jumlah yang tidak begitu banyak. Di tempat-tempat ini
Jjustru dijumpai banyak bahan-bahan batuan, khususnya batuan tufa, jasper dan fosil kayu
dalam ukuran kerakal hingga bongkah, sedangkan batuan andesit yang dijumpai di Golo

Peci muncul kepermukazan dalam bentuk intrusi.
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Secara umum artefak batu yang dijumpai dalam survei dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu alat masif dan non masif. Alat-alat masif tersebut antara lain terdiri atas kapak
perimbas (chopper), kapak penetak (chopping), kapak genggam (hand-axe), dan alat batu
inti serta batu pukul.

Kapak perimbas yang ditemukan sebanyak 16 buah (lihat tabel 14 ). Alat-alat
tersebut kebanyakan dibuat dari sebuah kerakal besar yang dipangkas pada salah satu
sisinya (monofasial) untuk membuat bagian tajaman. Pemangkasan biasanya dilakukan
dari sisi dorsal (luar) menuju sisi veniral (dalam). Tidak ada tanda-tanda bahwa bagian
tajaman tersebut mengalami penyerpihan ulang. Hal ini ditandai dengan tidak ditemukan
retus-retus kecil. Pada bagian tajaman fersebut umumnya telah mengalami keausan
sebagai akibat penggunaan. Bahan yang digunakan kebanyakan berupa gamping kersikan
(10 buah), tufa kersikan (2 buah), jasper (2 buah) dan andesit (2 buah).

Tabel 14
Temuan Kapak Perimbas

Hasil Survei di Sekitar Situs Liang Panas, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Jenis Temunan P L T Lokasi Keterangan
1 | Kapak Perimbas 6,05 6,38 3,39 Liang Panas
2 | Kapak Perimbas 11,3 9,31 5,3 Wae Suang
3 | Kapak Perimbas 9,03 8.67 3,2 Wae Suang
4 | Kapak Perimbas 11,4 11,05 4 Wae Suang
5 | Kapak Perimbas 10,34 8,75 445 Wae Mese Choper on flake
6 | Kapak Perimbas 11,83 9.8 4,9 Wae Mese Chaoper on flake
7 | Kapak Perimbas 12,83 13,5 6,8 Wae Mese
8 | Kapak Perimbas 13,7 13,73 7,1 Wae Mese
9 | Kapak Perimbas 9 8.3 3,75 Wae Mese
10 | Kapak Perimbas 12,8 11,92 5,5 Wae Mese
i1 | Kapak Perimbas 12,95 981 6,35 Wae Mese
12 | Kapak Perimbas 8,65 9,47 3,95 Wae Mese
13 | Kapak Perimbas 7,6 9,4 4.8 Wae Mese
14 | Kapak Perimbas 13,58 11,6 5,38 Wae Mese
15 | Kapak Perimbas 9,2 742 5 Dusun Mbore
16 | Kapak Perimbas 6,5 10,45 3.3 Dusun Mbore
113

Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008



Dari 16 buah kapak perimbas
yang ditemukan, dua di antaranya
merupakan merupakan kapak perimbas
yang dibuat dar sebuah serpihan besar
Alat seperti ini biasa disebut dengan

istilah chopper on flake. Ciri teknologis

alat ini mirip dengan kapak perimbas

Foto 16, Kapak perimbas dari bahan andesir

yang dibuat dari bahan kerakal besar yaitu pemangkasan dilakukan melalui penyerpihan
dari sisi dorsal ke sisi ventralnya. Kedua kapak perimbas yang berasal dan serpihan besar
ini dibuat dari bahan gamping kersikan (Zihat foto 16). ' §

Kapak penetak (chopping) yang dijadikan sampel jumlahnya tidak begitu banyak I
yaitu hanya empat buah (7ikat tabel 15 ). Tipe alat ini mirip dengan kapak perimbas yaitu
umumnya terbuat dari bahan kerakal besar atau serpihan besar. Bedanya hanya terletak
pada cara penyiapan bagian tajamannya. Pada alat ini bagian tajaman dibentuk melalui
pemangkasan dari kedua sisinya (bifasial).

Tabel 15
Temuan Kapak Penctak

Hasil Survei di Sekitar Situs Liang Panas, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Jenis Temuan P L T Lokasi Keterangan
| | Kapak Penetak 13,3 { 11,13 | 5,78 | Wae Mese
2 | Kapak Penetak (gigantholit) | 23,4 | 17,3 | 9,38 | Wae Mese Gigantholith
3 | Kapak Penetak 14,4 | 13,6 | 6,25 | Wae Mese
4 | Kapak Penetak 157 ] 12,2 | 7,43 | Dusun Mbore
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Salah satu dari empat buah kapak penetak ini mempunyai ukuran yang sangat
besar. Alat ini dibuat dari sebuah serpthan besar dari bahan gamping kersikan. Bagian
tajamannya dibentuk melalui penyerpihan dua sisi yaitu dari sisi venfra/ maupun dorsal
yang dilakukan secara berselang-seling. Adanya tanda-tanda keausan pada bagian
tajamannya menunjukkan bahwa alat ini telah dimanfaatkan secara intensif. Alat dengan
tipe seperti ini juga pernah
ditemukan di Sungai Baksoka
di daerah Punung, Pacitan.

Melihat ukurannya yang besar,

disebut Gigantholith® (lthat

foro 17) (Sogjono: 1984: 101).

Forto 17. Gigantholith Ropak SgERaD Yoge

ditemukan dalam survei
berjumlah satu buah (7ikar foto 18). Kapak genggam tersebut dibuat dari bahan gamping
kersikan, Berdasarkan ciri-ciri
teknlogisnya tampak bahwa pada alat ini
telah dipersiapkan dengan baik. Bagian
tajaman yang terdapat di sisi distalnya
dibuat agak meruncing melalui

pemangkasan dari kedua sisinya.

Sementara itu bagian proksimalnya tidak

mengalami pengerjaan. Bahan yang Foto I18. Kapak genggam yang ditemukan di Dafong

115
Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008

alat seperti ini kadang juga

e



digunakan untuk membuat alat ini tampaknya dipilih batuan gamping kersikan yang
bentuknya sudah mengarah pada bentuk trapesium, sehingga pengerjaannya tidak
memerlukan banyak penyerpihan. Bagian tajaman pada alat ini sudah menunjukkan
tanda-tanda digunakan.

Di samping ketiga tipe alat di atas, dalam survei ini juga ditemukan 10 buah batu
inti. Batu inti merupakan batuan yang telah mengalami pemangkasan berulang-ulang
dalam rangka pembuatan alat serpih. Akibat dari pemangkasan tersebut menyebabkan
bentuk batuan menjadi berbidang-bidang dan biasanya sudah tidak memilki kulit batu.
Kebanyakan batu-batu inti tersebut berasal dari bahan gamping kersikan dan beberapa
dari bahan tufa kersikan, jasper; rijang dan kalsedon. Tidak pernah ditemukan batu inti
yang terbuat dari batuan andesit maupun kuarsa. Berdasarkan ukurannya, batu-batu inti
yang ditemukan bervariasi dari ukuran besar hingga kecil (fihat tabel 16 ).

Tabel 16
Temuan Batu Inti

Hasil Survei di Sekitar Situs Liang Panas, Desa Tondeng Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Jenis Temuan Besar Sedang Kecil Keterangan
| | Batu inti - vV - Liang Panas
2 | Batu inti - - v Liang Panas
3 | Batu inti - v - Liang Panas
4 | Batu Inti A\ - - Wae Suang
5 | Batu inti \i - - Wae Suang
6 | Batu inti - v - Wae Mese
7 | Batu inti - v - Wae Mese
8 | Batu Inti \' - - Dusun Mbore
9 | Batu inti - vV - Dusun Mbore
10 | Batu inti \' - - Dusun Mbore
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Batu pukul yang ditemukan semuanya terbuat dari kerakal-kerakal andesit.
Umumnya batu-batu kerakal tersebut dipilih yang mempunyai bentuk lonjong hingga
bulat dengan ukuran diameter antara 5 hingga 10 cm. Bukti-bukti penggunaan tampak
pada salah satu atau kedua ujungnya yaitu berupa pecahan-pecahan kecil yang terjadi
akibat proses pemukulan ketika membuat alat (ikat foto 19) .

Sementara itu alat non masifnya
kebanyakan berupa alat-alat serpih dan
serut. Alat-alat serpth yang dijadikan sampel
kebanyakan sudah menunjukkan tanda-tanda

“aus di bagian tajamannya. Hal ini ini

menunjukkan bahwa alat-alat tersebut sudah

digunakan. Dilibat dari ciri-ciri

Foto 19. Batu pukud dari bahan kerakal andesir

teknologinya,  alat-alat  serpih  yang
ditemukan umumnya sudah tidak memiliki kulit batunya. Bagian dorsal kebanyakan
sudah dipenuhi oleh bekas-bekas pangkasan yang dominan. Dataran pukul dan bulbus
kebanyakan terlihat dengan jelas sehingga mencerminkan alat-alat tersebut dibuat melalui
persiapan yang baik. Bahan batuan yang digunakan kebanyakan berupa batuan gamping
kersikan dan jasper.
Ada 17 buah alat serpih yang dijadikan sampel. Alat-alat serpih tersebut
kebanyakan berupa serpih yang berukuran sedang yaitu 11 buah. Alat serpih yang
berukuran kecil sebanyak 6 buah dan alat serpih yang berukuran besar tidak ditemukan

(lihat 1abel 17).
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Tabel 17
Temuan Serpih

Hasil Survei di Sekitar Situs Liang Panas, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Jenis Temuan Besar Sedang Kecil Keterangan
1 Serpih - - \ Liang Panas
2 Serpih - V - Liang Panas
3 Serpih - )i - Liang Panas
4 Serpih - V - Liang Panas
5 Serpih - - V Liang Panas _
6 | Serpih - - v Wae Suang :
7 Serpih - - v Wae Suang !
8 Serpih - - Vv Wae Suang C
9 Serpih - - V Wae Suang :
10 | Serpih - \'% - Wae Mese
11 | Serpih - \% z Wae Mese
12 [ Serpih - \ - Wae Mese ¥
13 | Serpih . Vv . Wae Mese )
14 | Serpih - \i - Wae Mese
15 | Serpih - v - Wae Damar
16 | Serpih - Vv - Dusun Mbore
17 | Serpih - v - Dusun Mbore

Sementara itu, alat serut yang ditemukan dalam survei jumlahnya tidak begitu

banyak. Ada lima buah alat serut yang diambil sebagai sampel (lihat tabel I18).

Berdasarkan letak tajamannya, alat-alat serut tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu serut

samping dan serut ujung. Kebanyakan bagian tajaman dari alat-alat serut tersebut telah

dipersiapkan dengan baik melalui penyerpihan ulang. Hampir semua alat serut yang

ditemukan telah menujukkan bukti-bukti digunakan.
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Tabel 18

Temuan Serut
Hasil Survei di Sekitar Situs Liang Panas, Desa Tondong Belang
Kecamatan Sanonggoang - Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No | Jenis Temuan | Besar | Sedang | Kecil Lokasi Keterangan
1 | Serut - vV - Wae Mese Serut samping
2 | Serut vV - Wae Mese Serut samping
3 | Serut - v - Wae Mese Serut samping
4 | Serut - v - Dusun Mbore | Serut samping
5 | Serut - - \4 Wae Mese Serut ujung

Secara umum, variasi

temuan hasil penggalian dan survei tidak menunjukkan

perbedaan yang mencolok. Perbedaan yang tampak justru terlihat pada perbandingan

jumlah temuan, Pada penggatian-di Liang Panas temuannya -didominasi oleh alat-alat non

masih, sedangkan hasil survei justru didominasi oleh temuan-temuan alat masif.

Terjadinya perbedaan seperti

ini diduga disebabkan oleh

tipa kemungkinan.

Kemungkinan periama perbedaan tersebut terjadi karena adanya dua komunitas dengan

budaya yang berbeda hidup pada suatu daerah tangkapan yang sama. Kemungkinan

kedua adalah kedua hasil budaya tersebut berasal dari masa yang berbeda. Kemungkinan

ketiga adalah hasil-hasil budaya tersebut milik dari sebuah komunitas.

Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008

119

rT=ii. .



CATATAN

. Sumairalith : alat dari batu kali yang dibuat melalui pemangkasan secara menyeluruh
pada salah satu sisinya. Bentuknya kebanyakan masih mengikuti bentuk
bahan dasamnya. Istilah Sumatralith diperkenalkan pertama kali oleh van
Stein Callenfels dan Evant (Brandt, 1976: 49).

. Gravel yaitu lapisan tanah dengan matriks (isian) berupa batuan berukuran kerikit
(granule) hingga kerakal (pebble).

. Carol Lentfer adalah ahli palinologi dari Queensland University — Australia. Di
samping banyak melakukan peneliian palinologi di berbagai wilayah
Indonesia dan Papua New Guinea, saat ini juga mengembangkan teknik
analisis residu terhadap artefak batu.

. Temper adalah bahan campuran yang digunakan dalam pembuatan tembikar. Bahan
tersebut dapat berupa pasir halus atau sekam padi. Tujuan penggunaan
bahan temper adalah untuk menghasilkan mutu tembikar yang baik.

. Forth flotations adalah suatu teknik untuk mendapatkan material organik, misalnya
polen. Teknik ini dilakukan dengan cara melarutkan sampel tanah ke
dalam air. Melalui cara seperti ini maka material-material organik akan
mengapung ke permukaan air schingga dapat diambil dengan
menggunakan saringan. Material-material organik tersebut kemudian

dapat digunakan untuk bahan analisis lebih lanjut.

. Papagomys adalah tikus yang berukuran besar. Tikus besar yang hidup di Flores
dikenal dengan sebutan Papagomys armandvillei. Ukuran panjang dari
kepala hingpa badannya dapat mencapai 40 cm dan panjang ekornya dapat
mencapai 35 cm. Di samping tikus berukuran besar, di Flores juga
ditemukan tikus yang berukuran sedang dan keecil. Tikus yang berukuran
kecil mempunyai ukuran panjang kepala hingga badannya sckitar 16 cm
dan panjang ekomnya sekitar 15 cm. Sementara itu untuk tikus sedang
mempunyai ukuran di antara kedvanya (Musser, 1981: 77 — 126).

. Agus Hibur adalah penduduk Dusun Dalong, Desa Watunggelek, Kecamatan
Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, umur 40 tahun. Di samping
sebagai seorang petani, Agus Hibur juga dikenal sebagai seorang pemburu
tradisional. Teknik-teknik perburuan yang dikenalnya antara lain dengan
menggunakan perangkap (jebakan) dan jerat.

. Gigantholith adalah istilah untuk menyebut alat yang berukuran besar. Bentuknya
dapat berupa kapak perimbas (chopper), kapak penetak (chopping)
maupun jenis-jenis alat masif yang lain. Mengingat ukurannya yang besar
maka diduga pemanfaatannya harus menggunakan dua tangan. Gigantholit
yang ditemukan dalam survei di Wae Mese merupakan sebuah kapak
penetak (chopping) yang dibuat dari sebuah serpihan besar dengan ukuran
panjang 17,3 cm, lebar 23,4 cm dan tebal 9,38 cm. Alat ini terbuat dari
bahan gamping kersikan (sificified limestone).
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BABV

ADAPTASI MANUSIA DI SITUS LIANG PANAS

5.1. Kondisi Lingkungan Masa Lalu Situs Liang Panas

Dalam membahas masalah adaptasi komponen yang sama pentingnya dengan
kebudayaan adalah lingkungan. Dalam memberikan gambaran lingkungan masa lalu situs
digunakan informasi-informasi lingkungan yang berasal dari situs-situs yang berada di
Cekungan Soa dan Liang Bua (Soa Basir). Cekungan Soa merupakan sebuah kaldera
besar yang terjadi akibat letusan besar dari sebuah gunung berapi purba yang terdapat di
wilayah Kabupaten Ngada. Cekungan ini kira-kira berada 350 meter di_atas. permukaan
air laut. Di cekungan ini, terdapat situs-situs prasejarah dari masa Pleistosen Tengah
yang berumur antara 700.000 hingga 840.000an tahun yang lalu (Morwood, 1999: 285).
Lingkungannya berupa perbukitan terbuka yang ditumbuhi oleh savana dengan diselingi
oleh hutan-hutan kecil. Sebuah sungai yang cukup besar dengan beberapa anak sungainya
mengalir di daerah ini. Penelitian di sekitar Cekungan Soa menemukan sejumlah alat batu
yang terdiri atas alat-alat masif dan non masif, serta fosil-fosil tulang binatang seperti
gajah kerdil (Stegodon sondaari), kura-kura raksasa (Geochelone sp.), komodo (Varanus
komodoensis) dan tikus (Muridae) (Maringer and Verhoeven 1970: 230: Berg dkk.,
1996: 32-34). Diduga mereka hidup secara berpindah-pindah dan tinggal pada tempat-
tempat terbuka pada areal di sekitar cekungan ini.

Sementara itu, pada wilayah yang terletak di antara Cekungan Soa dan Liang
Panas terdapat Situs Liang Bua yang merupakan situs hunian di dalam gua. Berdasarkan
secjumliah penelitian yang telah dilakukan di situs ini diketahui bahwa Liang Bua telah

dihunl manusia minimal 100.000 tahun yang lalu hingga sekitar 425 tahun yang lalu.
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menjelang akhir jaman prasejarah. Kisaran waktu tersebut berada pada masa Pleistosen
Atas hingga masa Holosen. Antara lapisan Pleistosen dan Holosen terdapat lapisan
pembatas berupa lapisan abu vulkanik berwama putih. Lapisan tersebut berdasarkan
analisis C 14 berumur sekitar 11.000 tahun (Laporan Penelitian Liang Bua 2003). Antara
lapisan Pleistosen dan Holosen terdapat perbedaan temuan yang cukup mendasar, baik
dari segi tinggalan artefak, ekofak, fitur, maupun manusia pendukungnya.

Berdasarkan bahannya, artefak-artefak yang ditemukan di situs Liang Bua
dibedakan menjadi empat yaitu artefak dari bahan batuan, tulang, kulit kerang dan
tembikar. Temuan artefak dan bahan batuan secara khusus dapat dibedakan lagi menjadi
dua, yaitu alat masif dan alat serpih. Alat masif yang ditemukan berupa kapak perimbas
dan kapak penetak. Jenis alat masif ini sebagian besar hanya ditemukan pada lapisan di
atas abu vulkanik, yaitu pada lapisan yang mengandung blok-blok batu gamping.
Sementara itu temuan alat serpih merupakan temuan artefak batu yang paling dominan.
Pada umumnya alat serpih yang ditemukan memiliki faset-faset pada bagian dorsal, serta
berbentuk meruncing. Alat serpih yang ditemukan antara lain terdiri atas berbagai jenis
serut, lancipan, dan gurdi. Di samping itu juga ditemukan beberapa buah batu pukul yang
berasal dari kerakal andesit dan beberapa batu inti dalam berbagai ukuran, Alat-alat yang
terbuat dari bahan tulang, kulit kerang dan tembikar hanya ditemukan pada lapisan
Holosen, khususnya pada bagian atas (Laporan Penelitian Liang Bua 1989, 2003 dan
2004).

Sementara itu jika dilihat dari temuan faunanya tampak bahwa pada lapisan
bawah ditemukan tulang-tulang dari fauna endemik’ seperti stegodon, kura-kura raksasa,

dan komodo. Jenis-jenis binatang ini tidak ditemukan pada lapisan yang berada di atas
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lapisan abu vulkanik. Temuan fauna pada lapisan atas antara lain berupa tulang-tulang
monyet, babi, anjing, dan kijang. Jenis-jenis binatang ini juga tidak ditemukan pada
lapisan di bawah abu vulkanik. Jenis binatang yang selalu ditemukan di semua lapisan
(lapisan atas dan bawah) adalah tikus dan binatang pengerat lainnya (Laporan Penelitian
Liang Bua, 2004).

Fitur yang ditemukan dalam penelitian Liang Bua salah satunya berupa
penguburan. Berdasarkan bukti-bukti penguburan yang ditemukan menunjukkan bahwa
rangka dikuburkan dalam posisi membujur. Bekal kubur yang digunakan antara lain
berupa tembikar, manik-manik, beberapa benda logam, dan beliung persegi. Bukti-bukti
peniguiburan tersebut semuanya diternukan pada lapisan atas bagian atas. Tidak ada bukti-
bukti penguburan yang ditemukan berada pada lapisan di bawah lapisan abu vulkanik.

Temuan lain yang menarik dari Liang Bua adalah temuan sisa-sisa tulang
manusianya. Terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara manusia pendukung
kebudayaan yang berada di atas lapisan abu vulkanik dan pendukung kebudayaan yang
berada di bawah lapisan abu vulkanik. Manusia yang ditemukan pada lapisan di atas
lapisan abu vulkanik semuanya adalah manusia modemn yaitu Homo sapiens, sedangkan
manusia yang ditemukan di bawah lapisan abu vulkanik hingga saat ini diketahwi
semuanya merupakan Homo floresiensis. Homo floresiensis mempunyai cirl yang sangat
unik ya.ip.l tubuhnya hanya setinggi kurang lebih 106 cm dan volume otaknya sekitar 380
cc (Brown dkk., 2004: 1055-1057: Falk dkk., 2005: 242-243). Meskipun keberadaan jenis
manusia ini masih diperdebatkan, namun bukti arkeologi ini telah memberikan informasi
yang sangat penting tentang manusia yang berukuran kecil sebagai pendukung budaya

yang ada di bawah lapisan abu vulkamk.
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Situs Liang Bua yang terletak pada ketinggian sekitar 500 meter di atas
permukaan air [aut berada pada daerah perbukitan kapur. Di dekatnya mengalir sebuah
sungai yang cukup besar yaitu Wae Racang. Sungai ini airnya mengalir sepanjang tahun
dan di sepanjang bantaran sungainya banyak ditermukan berbagai jenis bahan batuan
seperti tufa kersikan, rijang, jasper dan andesit. Bahan-bahan tersebut sesuai dengan jenis
batuan yang digunakan sebagai bahan alat. Alat-alat batu dari situs Liang Bua sebagian
besar dibuat dari bahan tufa kersikan dan rijang.

Keberadaan sungai yang mengalir di dekat situs Liang Bua menyebabkan daerah
ini menjadi subur. Hasil analisis polen menunjukkan bahwa di daerah perbukitan yang
terdapat di sekitar situs pada masa lalu ‘banyak ditumbuhi hutan-hutan sekunder yang
berselang-seling dengan padang rumput (Westaway, dkk., 2007: 150). Pada masa kini,
daerah-daerah di perbukitan banyak dimanfaatkan untuk perkebunan kopi atau ladang
untuk menanam palawija. Sementara itu, pada tanah-tanah datar yang terdapat di
sepanjang bantaran sungai dimanfaakan penduduk untuk lahan persawahan.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa berdasarkan bukti-bukti yang terdapat di
Cekungan Soa, Pulau Flores sejak minimal 840.000 tahun yang lalu telah dihuni oleh
manusia. Mereka hidup secara berpindah-pindah pada lingkungan terbuka di sekitar
Cekungan Soa. Mereka banyak memanfaatkan sumber-sumber daya lingkungan yang
terdapat di daerah tersebut, misalnya dengan berburu stegodon, kura-kura raksasa
komodo dan tikus. Dalam memanfaatkan sumber daya lingkungan tersebut, mereka
membuat alat-alat dari babhan batuan berupa alat-alat masif maupun serpih yang berasal
dari bahan andesit, tufa kersikan maupun kuarsa. Bahan-bahan batuan tersebut dapat

diperoleh di sepanjang aliran sungai.
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Bukti-bukti dari Situs Liang Bua menggambarkan adanya kehidupan di dalam gua
yang berlangsung dari kurang lebih 100.000 tahun yang lalu hingga akhir jaman
prasejarah, bahkan hingga sekitar 425 tahun yang lalu. Kehidupan mereka juga banyak
ditandal dengan cara mengeksploitasi sumber-sumber daya lingkungan yang ada di
sekitarnya. Hidup mereka ditandai dengan kegiatan berburu dan mengumpulkan
makanan. Pada masa Pleistosen hidup Homo floresiensis yang berburu stegodon,
komodo, kura-kura raksasa dan tikus, sedangkan pada masa Holosen hidup manusia
spesies Homo sapiens yang banyak melakukan perburuan terhadap jenis-jenis binatang
seperti monyet, babi, anjing, kijang, landak, burung, ikan, katak, kalong, codot dan tikus
{Laporan Penelitian Liang Bua, 2003 dan 2004).

Adanya informasi tentang kehidupan berburu dan mengumpulkan makanan dari
kedua situs di atas menunjukkan bahwa minimal sejak 840.000 tahun yang lalu Pulau
Flores sudah dalam keadazan yang stabil. Namun demikian, pada beberapa daerah yang
rendah diduga masih terendam oleh air laut. Apabila dikorelasikan dengan laju
pengangkatan yang diakibatkan oleh gerakan tektonik® di Pulau Flores yang rata-rata 0,5
mm/tahun, maka pada umur sekitar 840.000 tahun yang lalu daerah-daerah yang berada
pada ketinggian kurang dan 42 meter masih terendam oleh air laut. Kondisi seperti ini
tidak berlaku untuk situs Liang Bua yang berada pada ketinggian 500 meter di atas muka
air laut. Namun demikian, di situs Liang Panas diperkirakan pada umur tersebut daerah
di sekitarnya masih terendam oleh air laut. Posisi Liang Panas yang saat ini berada pada
ketinggian 55 meter di atas muka air laut diperkirakan berada di dekat garis pantai. Wae
Mese yang posisinya saat ini hanya 43 meter dari muka air [aut diduga hanya berada satu

meter lebih tinggi dari permukaan air laut. Pada posisi seperti itu berarti Wae Mese
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berada di daerah pasang surut. Diduga pada masa itu situs Liang Panas belum dihuni
manusia.

Sementara itu informasi dari Situs Liang Bua memberikan gambaran kehidupan di
Pulau Flores yang berasal dari 100.000 tahun yang lalu hingga akhir masa prasejarah.
Ada dua ciri kehidupan yang tampak dalam tinggalan-tinggalan di situs Liang Bua yaitu
kehidupan pada lapisan di bawah abu vulkanik yang mewakili kidupan dari Pleistosen
Akhir dan kehidupan di atas lapisan abu vulkanik yang mewakili kehidupan dart masa
Holosen. Bukti-bukti arkeologi yang diternukan di situs Liang Panas mempunyai
kemiripan yang tinggi dengan bukti-bukti arkeologi dari situs Liang Bua yang berasal
dari lapisan di dtas abu vulkanik. Hal imi tampak, baik dari tinggalan artefak, ekofak
maupun manusia pendukungnya ~ Temuan artefak-artefak batu yang merupakan
kombinasi dari alat-alat serpih yang bercampur dengan alat-alat masif seperti kapak
penetak dan kapak perimbas serta adanya temuan alat-alat dari kulit kerang dan tembikar,
sesuai dengan temuan pada lapisan di atas abu vulkanik yang terdapat di situs Liang Bua.
Demikian pula dengan temuan sisa-sisa tulang binatang. Tidak ada bukti temuan sisa-sisa
tulang binatang yang berasal dan masa Pleistosen Akhir, misalnya stegodon kerdil dan
kura-kura raksasa. Tulang-tulang binatang yang ditemukan di situs ini hanya terdiri atas
tulang monyet, babi, landak, kelelawar (kalong dan codor), burung dan ikan. Kemiripan
yang sama juga tampak pada temuan manusianya. Manusia yang ditemukan di Liang
Panas adalah manusia modemn (Homo sapien) yang mirip dengan temuan manusia dari
Liang Bua pada lapisan di atas abu vulkanik.

Berdasarkan persamaan-persamaan tersebut diduga sisa-sisa peninggalan

arkeologi dari situs Liang Panas berasal dari masa yang sejajar dengan peninggalan dari
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situs Liang Bua yang berada pada lapisan di atas abu vulkanik. Diperkirakan peninggalan
ini berasal dari masa Holosen. Awal masa Holosen diduga dimulai sekitar 11.000 tahun
yang lalu dan terus berlangsung hingga sekarang (Birdsell, 1977: 115).

Pada awal masa Holosen hingga saat ini diperkirakan kondisi lingkungannya
sudah tidak mengalami perubahan. Faktor naik turunnya air laut yang disebabkan oleh
proses pencairan atau pembekuan es di kutub utara dan selatan tidak lagi berlangsung
secara ekstrim seperti pada masa-masa sebelumnya. Di masa Holosen perubahan muka
air laut yang cukup besar hanya terjadi sekitar 5.000 tahun yang lalu (Sea Level Raise,
Goegel), yaitu berupa naiknya muka air laut yang mencapai dua meter di atas muka laut
vang sekarang. Kenaikan muka aif laut yang hanya duva meter tersebut diduga tidak
berpengaruh terhadap keadaan lingkungan sekitar situs Liang Panas. Oleh karena itu,
diperkirakan kondisi lingkungan daerah di sekitar situs pada masa berlangsungnya
aktivitas kehidupan di Liang Panas relatif sama dengan kondisi lingkungan pada masa
kini.

Lingkungan di sekitar situs Liang Panas merupakan lingkungan yang cukup ideal
sebagai lokasi hunian. Secara ekologis lokasi tersebut berada pada suatu daerah ekoton *-
Berdasarkan keletakannya, lokasi situs Liang Panas berada pada salah satu ujung sisi
barat dari rangkaian pegunungan kapur yang membentang dan Dalong menuju ke arah
timur hingga Flores Tengah. Daerah yang berada di sebelah barathya umumnya berupa
dataran rendah yang membentang ke arah barat menuju laut. Daerah seperti ini dapat
dikatakan berada pada daerah transisi, yaitu peralihan dari daerah dataran rendah ke
daerah perbukitan. Pada daerah-daerah transisi seperti ini umumnya dapat dijumpai

adanya makhluk-makhluk hidup, baik berupa flora maupun fauna yang berasal dari
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lingkungan dataran rendah maupun lingkungan dataran tinggi. Kondisi lingkungan
seperti ini biasanya mempunyai daya dukung lingkungan yang baik dan sering dipilih
sebagai lokasi hunian manusia jaman prasejarah. Sebagai contoh misalnya situs hunian di
komplek§ Gua Camplong yang terdapat di Kupang Nusa Tenggara Timur (Laporan
Penelitian Camplong, 2007) dan kompleks hunian di sekitar Maros, Sulawesi Selatan
(Eriawati, 1999: 123 - 132).

Keberadaan ceruk dan gua yang berada di Golo Panas merupakan salah satu
bentuk daya dukung lingkungan yang langsung dapat dimanfaatkan manusia sebagai
lokasi hunian. Ceruk-ceruk yang terdapat di Golo Panas diperkirakan terbentuk karena
runtuhnya dinding bukit dalam bentuk lempengan-lempengan yang terjadi akibat tekanan
horisontal. Akibat dari tekanan horisonial ini menyebabkan dinding bukit terkelupas
secara vertikal dalam bentuk lempengan-lempengan yang besar. Proses seperti ini
sebenarmnya sangat kondusif bagi pembentukan gua-gua, namun karena tidak didukung
dengan materi batuan yang baik, gua-gua itu Tunfuh sebelum mencapai tahap
perkembangan yang matang (Westaway, dkk., 2006: 3). Sisa-sisa dari runtuhnya gua
tersebut akhirnya menjadi ceruk-ceruk yang kemudian digunakan sebagai tempat tinggal
oleh penghuni situs Liang Panas.

Secara umum dapat disebutkan bahwa lokasi situs Liang Panas berada pada
lingkungan yang subur. Hal ini antara lain ditandai dengan terdapatnya sejumlah sungai
yang airnya mengalir sepanjang tahun. Sungai-sungai tersebut terdiri atas Wae Mese
(sungai utama dan merupakan sungai terbesar di daerah ini), Wae Lakang, Wae Panas,
Wae Peci Wae Mbore, Wae Garit dan Wae Suang. Di samping sebagai sumber air,

sungai-sungai tersebut juga menyediakan berbagai sumber bahan batuan. Di sungai-
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sungai tersebut juga hidup sejumlah binatang air yang dapat dikonsumsi. Pada masa lalu
diduga aliran sungai-sungainya lebih terpelihara dibandingkan dengan kondisi sekarang.
Hal ini disebabkan karena pada masa kini proses perusakan hutan melalui penebangan-
penebangan liar lebih banyak terjadi. Informasi tentang penebangan liar juga dilaporkan
oleh masyarakat setempat. Ketika sedang dilakukan penelitian di situs ini, bahkan
terdapat tiga mesin pemotong kayu yang disita oleh masyarakat adat setempat karena
telah melakukan penebangan liar pada hutan-hutan milik adat (Informasi dari Bapak
Petrus selaku pengurus adat Dusun Mbore).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa situs Liang Panas berada pada
suatu daerah yang mempunyai daya dukung lingkungan yang sangat baik. Di samping
lokasinya yang berada di suatu daerah ekoton, daerah di sekitar situs ini juga
menyediakan berbagai sumber bahan batuan dan sumber air yang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Diperkirakan kondisi seperti ini sudah berlangsung
dalam kurun waktu yang sangat lama dan diduga pada masa lalu kondisi lingkungan

fisiknya lebih baik dibandingkan masa sekarang.

5.2. Rekonstruksi Habitasi Situs Liang Panas
5.2.1. Karakteristik Situs

Upaya untuk mengetahui karakteristik situs bukanlah merupakan sesuatu yang
mudah. Hal ini sangat berkaitan dengan sifat data arkeologi terbatas. Tidak semua sisa-
sisa hasil kegiatan manusia di masa lalu tersimpan secara untuh sebagai data arkeologi.
Tinggalan-tinggalan manusia masa lalu yang ditemukan kembali sebagai data arkeologi

umumnya hanya merupakan fragmen-fragmen atau bagian-bagian yang tidak lengkap.
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Hal seperti ini kadang-kadang menjadi kendala utama di dalam upaya untuk
mengungkapkan kehidupan manusia di masa lampau. Oleh karena itu, ada kecenderungan
bahwa arkeologi tidak mungkin dapat mengungkapkan secara utuh mengenai bentuk-
bentuk kehidupan di masa lampau. Namun demikian melalui pengkajian himpunan
tingpalan arkeologi yang diperoleh dari suatu situs, paling tidak dapat diketahui tipe suatu
situs (Hester dan Grady 1982: 30: Rouse, 1972: 97).

Berdasarkan analisis kontekstual yang dilakukan terhadap seluruh tinggalan
arkeologi yang ditemukan, baik yang berupa temuan artefak, ekofak, fitur maupun
stratigrafinya dapat disimpulkan bahwa situs Liang Panas merupakan svatu situs hunian.
Melihat persebaran dan képadatan temuan yang merata, baik secara vertikal maupun
horisontal, mengindikasikan bahwa situs ini telah dihuni secara intensif dalam kurun
waktu yang cukup lama. Temuan-temuan tersebut secara vertikal tersebar dari lapisan
pertama hingga lapisan ke lima. Lapisan keenam yang bensi materi hasil runtuban
dinding gua hanya ditemukan scdikit sekali tinggalan arkeologi berupa artefak batu dan
sisa-sisa tulang binatang. Keberadaan tinggalan-tinggalan tersebut diperkirakan sebagai
hasil intrusi atau sisipan dari lapisan lima yang ada di atasnya. Sementara itu, tinggalan-
tinggalan arkeologis yang ditemukan pada lapisan pertama dianggap sudah mengalami
transformasi, khususnya yang disebabkan oleh aktivitas manusia maupun binatang. Oleh
karena itu maka tinggalan-tinggalan yang dianggap memiliki konteks yang jelas adalah
tinggalan-tinggalan yang berasal dari lapisan kedua hingga kelima.

Tinggalan-tinggalan arkeologi berupa artefak-artefak batu dalam bentuk alat-alat
masif dan kelompok alat-alat serpih (termasuk bilah, berbagai macam tipe alat serut,

lancipan, gurdi dan mikrolit), serta batu pukul dan batu inti ditemukan secara merata dari
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lapisan kedua hingga lapisan kelima. Hal yang sama juga terjadi pada persebaran tulang-
tulang binatang dan moluska. Sementara itu, terdapat jenis-jenis artefak tertentu yang
persebarannya hanya sampai pada lapisan ketiga. Artefak-artefak tersebut antara lain
berupa alat-alat dari kulit kerang dan fragmen-frgamen tembikar. Di dalam laporan
Verhoeven juga disebutkan bahwa pada lapisan atas ditemukan beliung persegi dan
perhiasan dari kulit kerang yang berada dalam satu konteks dengan temuan rangka
manusia (Verhoeven, 1953 : 600-601). Selain itu, pada lapisan atas (lapisan dua dan tiga),
juga ditemukan adanya sisa-sisa pembakaran pada spit 5 di kotak C2.

Berdasarkan persebaran dan ciri-ciri temuannya diperkirakan bahwa minimal di
situs Liang Panas terdapat dua lapisan budaya. Lapisan budaya yang pertama, yaitu yang
diternukan pada lapisan empat dan lima, ditandai dengan temuan artefak-artefak batu
yang berasosiasi dengan fragmen-fragmen tulang binatang dan sisa-sisa moluska.
Artefak-artefak batu tersebut antara lain terdiri atas alat-alat masif berupa kapak perimbas
dan penetak serta alat-alat non masif masth yang terdiri atas serpih, bilah, berbagai tipe
alat serut (serul samping, serut ujung, serut cekung dan serut gigir), lancipan, gurdi,
mikrolit serta batu-batu inti dan batu pukul. Jenis alat-alat yang sama juga ditemukan
pada lapisan atas, yaitu lapisan dua dan tiga, namun berasosiasi dengan jenis artefak-
artefak yang lain seperti alat-alat dari kulit kerang, tembikar, beliung persegi dan
perhiasan dari kulit kerang, serta dengan rangka manusia dan bekas-bekas pembakaran.

Mengenai umur absolut dari lapisan atas maupun lapisan bawah hingga saat ini
belum ada. Hal ini terjadi karena sampel-sampel arang yang digunakan untuk sampel
pertanggalan tidak dapat dimanfaatkan. Sampel-sampel arang tersebut dinyatakan telah

mengalami kontaminasi yang disebabkan oleh faktor lingkungan yaitu berupa tingginya
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unsur gampingan yang terdapat pada sampel-sampel tersebut (Analisis pertanggalan
dilakukan oleh Crist Turney® dari University of Wollongong-Australia). Pada saat ini
sedang diupayakan pertanggalan dengan menggunakan jenis sampel yang lain yaitu kulit
kerang laut yang diambil dari spit 7 kotak C2, namun hingga saat ini hasilnya belum
diperoleh.

Berdasarkan kondisi seperti di atas informasi tentang pertanggalan absolut untuk
situs ini belum ada. Namun demikian, berdasarkan ciri-ciri temuan yang terdapat pada
masing-masing lapisan, diperkirakan bahwa tinggalan-tinggalan arkeologi yang terdapat
di Liang Panas berasal dari dua fase kehidupan. Fase pertama yang tercermin pada
hampir semua lapisan merupakan tinggalan yang mempunyai konteks dengan budaya
mesolitik. Dalam kerangka prasejarah Indonesia menurut Soejono, fase ini berada pada
tahapan Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanan Tingkat Lanjut. Sementara itu pada
lapisan atas terdapat temuan yang berindikasi dengan konteks Masa Bercocok Tanam
atau Masa Perundagian yang ditandai dengan hasil-hasil budaya yang berciri neolitik dan

paleometalik. (Masalah perkerangkaan prasgjarah Indonesia lihat Soejono, 1976).

5.2.2. Bentuk-bentuk Aktivitas Hunian

Bentuk aktivitas hunian yang tercermin dari hasil penelitian menunjukkan adanya
proses adaptasi yang dilakukan komunitas penghuni Liang Panas terhadap
lingkungannya. Hampir semua temuan artefak dibuat dari bahan-bahan yang dapat
diperoleh di seckitar situs. Artefak-artefak tersebut digunakan sebagai sarana untuk
mengelola sumber daya lingkungan yang ada disekitarnya. Hal ini juga tercermin dari

temuan sisa-sisa tulang yang menunjukkan bahwa binatang-binatang tersebut sebagian
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besar juga berasal dari habitat yang sama dengan lingkungan situs. Indikasi yang
menunjukkan adanya unsur-unsur yang berasal dari habitat di luar situs adalah temuan-
temuan kulit kerang laut, baik dalam bentuk artefak maupun ekofak. Jenis temuan ini
jumlahnya tidak begitu banyak dan umumnya hanya ditemukan pada lapisan atas.

Secara umum bentuk aktivitas penghuni Liang Panas pada lapisan yang
mengidikasikan kehidupan pada Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanan Tingkat
Lanjut dapat dibedakan menjadi dua yaitu aktivitas yang berkaitan dengan pembuatan
alat dan aktivitas yang berkaitan dengan pencarian makanan. Berdasarkan persebaran
temuan artefak secara vertikal menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan alat di lokasi
hunian ini berlangsing secdra térus menerus dari lapisan paling bawah hingga lapisan
paling atas. Namun demikian sesvai dengan banyaknya temuan artefak di masing-masing
lapisan, diduga bahwa pembuatan alat secara intensif terjadi pada lapisan 4 dan 5 pada
kotak Verhoeven {lapisan 4 pada kotak Verhoeven identik dengan lapisan 2 pada kotak
C2 dan O7, sedangkan lapisan 5 pada kotak Verhoeven identik dengan lapisan 3 pada
kotak C2). Pada lapisan 2 dan 3, yaitu lapisan yang mulai terdapatnya indikasi kehidupan
dari Masa Bercocok Tanam atau Masa Perudagian menunjukkan bahwa jumlah temuan
artefak batunya cenderung menurun, namun pada lapisan ini mulai muncul beberapa jenis
artefak yang tidak ditemukan pada lapisan di bawahnya, seperti misalnya beliung persegi,
perhiasan dari kulit kerang dan tembikar.

Sementara itu berdasarkan persebaran temuan artefak secara horisontal
menunjukkan bahwa bagian dalam ceruk yang diwakili oleh kotak Verhoeven dan C2,
serta bagian depan ceruk yang diwakili oleh kotak O7, telah digunakan secara bersama-

sama untuk pembuatan alat batu. Berdasarkan temuan batu-batu inti dan ukuran serpih
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yang dihasilkan, diduga bahwa bagian dalam ceruk digunakan untuk pembuatan alat-alat
batu dalam tahap lanjut. Hal imi tercermin dari temuan batu-batu inti dan serpih yang
umumnya berukuran sedang hingga kecil. Sementara itu, bagian depan ceruk tampaknya
digunakan untuk pembuatan alat batu, baik dan tahap awal hingga tahap lanjut. Hal ini
tercermin dari jenis dan variasi temuannya. Pada bagian ini, selain ditemukan bahan-
bahan batuan, juga ditemukan serpih, alat-alat masif, dan batu-batu inti yang ukurannya
bervariasi dari besar hingga kecil.

Berkaitan dengan aktivitas pencarian makanan diduga penghuni Liang Panas
melakukannya dengan cara berburu dan mengumpulkan bahan-bahan makanan yang
berada di sekitarnya. Iridikasi yang mengacu pada kehidupan bercocok tanam tidak
tampak dalam temuan-temuan hasil penelitian. Temuan sebuah beliung persegi yang
dilaporkan oleh Verhoeven belum dapat dijadikan indikasi bahwa kehidupan para
penghuni Liang Panas telah melakukan aktivitas pertanian di situs ini. Beliung persegi
yang ditemukan dalam konteks dengan fragmen-fragmen tembikar maupun fragmen-
fragmen tulang manusia tersebut, diduga merupakan artefak yang tidak berfungsi praktis
(teknofak®), melainkan artefak yang berfungsi sosial (sosiofak®) (Binford, 1972; 23 - 25).
Berdasarkan indikasi seperti ini diperkirakan bahwa pada masa bercocok tanam atau pada
masa perundagian situs ini kemungkinan tidak dihuni secara intensif, namun hanya
dimanfaatkan sewaktu-waktu, misalnya untuk penguburan. Dugaan seperti ini sifatnya
masih sementara karena hanya didasarkan pada informasi hasil penelitian Verhoeven
yang sangat minim. Oleh karena itu dugaan seperti ini perlu dibuktikan lebih lanjut

melalui interpretasi data yang lebih lengkap.
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Seperti telah disebutkan di atas bahwa aktivitas pencarian makanan dilakukan
melalui kegiatan berburu dan mengumpulkan bahan-bahan makanan yang berada di
sekitamya. Dalam melakukan kegiatan tersebut, para penghuni Liang Panas telah
menciptakan berbagai macam peralatan sebagai sarana penunjangnya. Namun demikian
peralatan-peralatan tersebut kemungkinan tidak selalu terbuat dari bahan yang tahan lama
sehingga bukti-buktinya tidak dapat dikenali lagi. Dugaan seperti ini didasarkan pada
hasil analisis artefak batu. Tidak ada indikasi yang secara pasti menunjukkan bahwa
artefak-artefak yang ditemukan di situs ini merupakan suatu alat yang digunakan secara
langsung untuk kegiatan berburu. Alat-alat seperti mata panah maupun mata tombak
tidak ditemukan di situs ini. Demikian pula dengan alat-alat yang berfungsi untuk
mencari dan mengumpulkan makanan, seperti misalnya tongkat penggali’ (digging stick).
Alat-alat yang ditemukan dalam penelitian ini justru berupa alat-alat yang diduga
fungsinya tidak secara langsung untuk kegiatan berburu atau pun kegiatan
mengumputkan makanan.

Alat-alat batu seperti kapak perimbas, kapak penetzk, kapak genggam, maupun
alat-alat batu inti, berdasarkan bentuk dan posisi tajamannya bukanlah alat yang
berfungsi sebagai alat perburuan maupun alat untuk mengumpulkan makanan. Alat-ajat
tersebut diduga lebih sesuai dengan fungsinya sebagai alat untuk memotong kayu atau
memecahkan tulang. Demikian pula dengan temuan alat-alat serpih, bilah, serut, gurdi,
lancipan, maupun mikrolit. Alat-alat seperti ini tampaknya merupakan alat-alat yang
berfungsi untuk mengerjakan hasil buruan, seperti misalnya untuk memotong, menyayat,
menyerut, menguliti atau menggurdi. Sementara itu untuk kegiatan berburu dan

mengumpulkan makanan diperlukan alat-alat tertentu, misainya lembing, tombak dan
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panah atau alat-alat untuk menggali seperti misalnya tongkat penggali atau sudip.
Berdasarkan alasan-alasan seperti ini, para penghuni Liang Panas di dalam melakukan
kegiatan berburu dan mengumpulkan makanan diduga menggunakan alat dari bahan-
bahan lain yang sifatnya tidak awet.

Sesuai dengan sifat data arkeologi yang terbatas dan tak terbaharui, tidak semua
sisa-sisa kegiatan atau aktivitas masa lalu dapat terawetkan dengan baik. Sangat
memungkinkan bahwa kayu telah digunakan manusia sebagai bahan untuk membuat alat
sejak masa yang paling tua (Fagan, 1972: 203). Namun demikian karena sifatnya yang
mudah rusak mengakibatkan bahan-bahan tersebut tidak dapat dijumpai kembali sebagai
Idata arkeologi (Hester dan Grady, 1982: 22,28). Oleh karena itu, maka salah satu cara
untuk mengetahui bahwa kayu atau pun bambu pernah digunakan sebagai bahan
peralatan adalah dengan mengetahui fungsi dari alat-alat batu itu sendiri. Caranya adalah
dengan menganalisis residu yang masih menempel pada alat-alat batu tersebut. Cara
seperti ini telah ditempuh terhadap beberapa alat batu yang ditemukan di situs Liang Bua.
Hasilnya menunjukkan bahwa scjumlah alat serpih, bilah maupun serut di Liang Bua
digunakan untuk mengerjakan kayu (Komunikasi personal dengan Carol Lentfer).

Dugaan seperti ini dapat pula dianalogikan dengan beberapa bukti etnografi.
Bukti etnografis dari Western Desert di Australia menunjukkan bahwa alat-alat batu
berupa kapak penetak banyak digunakan orang Aborigin untuk mendapatkan kayu dan
kemudian membentuknya menjadi lembing, tombak, maupun tongkat penggali. Fungsi
yang sama kemungkinan juga berlaku pada jenis-jenis alat batu inti di dalam konteks

awal budaya Hoabinhian® (Hayden, 1977: 82 — 84).
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Berdasarkan bukti-bukti seperti di atas diperkirakan alat-alat batu yang ditemukan
di situs Liang Panas diduga juga telah digunakan untuk membuat alat-alat perburuan
maupun alat-alat untuk mencari bahan makanan yang berasal dari bahan yang mudah
rusak, seperti misalnya kayu atau bambu. Sangat memungkinkan bahwa lembing
merupakan salah satu alat yang mudah dibuat dan sangat bermanfaat untuk kegiatan
perburnan. Hingga saat ini sebagian masyarakat Flores juga masih melakukan kegiatan
perburuan dengan menggunakan alat berupa tombak (Jatmiko, 2006: 7). Antara lembing
dan tombak terdapat kemiripan yang tinggt, baik dari segi bentuk maupun fungsinya.
Bedanya hanya terletak pada penyiapan bagian tajamannya. Tajaman lembing dibentuk
‘hanya denpgan meruncingkan salah “sati bagian ujungnya, sedangkan tajaman tombak
dibuat dari bahan yang lebih baik yaitu logam.

Selain lembing, alat-alat yang terbuat dari kayu dengan ujung yang diruncingkan,
misalnya tongkat penggali {digging stick), diduga merupakan alat yang sering digunakan
untuk mengumpulkan makanan. Alat seperti im1 sangat bermanfaat untuk menggali
berbagai jenis tanaman umbi-umbian atau akar-akaran. Bukti etnografis menunjukkan
bahwa tongkat penggali mempunyai fungsi yang cukup bervariasi, Pada suku Aborigin
di Tiwi, Australia Utara, jenis alat ini digunakan untuk membunuh kadal; suku Trukese di
Micronesia menggunakan jenis alat ini untuk menggali umbi dan akar-akaran; di
Tasmania alat ini digunakan untuk menggali sarang burung yang ada di tanah maupun
untuk mengarnbil binatang dari lubangnya; sementara itu pada suku !Kung di Botswana,
Afrika digunakan untuk membunuh binatang-binatang muda (Oswalt, dik , 1976: 20-21).

Oleh karena itu, diduga lembing dan tongkat penggali merupakan contoh alat-alat

dani bahan kayu yang mempunyai peran sangat penting di dalam kegiatan perburuan
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maupun mengumpulkan makanan. Secara fisik kedua alat tersebut sangat sederhana dan
mudah dibuat. Kayu sebagai bahan utama untuk membuat alat ini dapat diperoleh dengan
menebang pohon atau memotong ranting pohon. Kegiatan seperti ini dapat dilakukan
dengan menggunakan alat-alat yang berukuran besar seperti kapak perimbas, penetak
atau pun kapak genggamn. Sementara itu, untuk pekerjaan-pekerjaan yang lebih ringan,
seperti mengupas kulit, meruncingkan dan menghaluskan, dapat digunakan alat-alat
seperti serpih, bilah maupun serut. Keberadaan alat-alat serut dari bahan kulit kerang
diduga juga untuk mengerjakan alat-alat dari bahan kayu. Alat yang fungsinya sebagai
penyerut dan pengupam ini juga telah ditemukan di Gua Braholo (Simanjuntak, dkk,
2004: 181 — 182} dan Liang Bua (Szabo dan Rokhus Due Awe, 2006: 5).

Diduga kayu yang digunakan untuk membuat lembing atau tongkat penggali
dapat diperoleh di sekitar situs. Hal ini sesuai dengan beberapa kebiasan yang dilakukan
sebagian masyarakat hingga saat ini. Untuk membuat tangkai tombak biasanya digunakan
kayu nara dan Mbuhung, sedangkan kayu Jerjoang digunakan untuk membuat tongkat
penggali.

Di dalam kegiatan perburuan, di samping menggunakan peralatan, diduga mereka
juga mengembangkan teknik-teknik perburuan dengan menggunakan jebakan dan
perangkap. Bukti-bukti etnografis tentang teknik perburuan yang menggunakan jebakan
biasanya dilakukan dengan cara mengarahkan atau menggiring binatang buruan ke dalam
Jebakan-jebakan alam seperti lubang, gua atau genangan-genangan air. Setelah terpojok
binatang-binatang tersebut dilempari atau ditusuk dengan tombak atan lembing (Sutikna,
2001: 213 — 214). Sementara itu, perburuan dengan menggunakan perangkap biasanya

dilakukan dengan cara memasang perangkap pada jalur-jalur yang biasa dilewati suatu
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jenis binatang buruan tertentu. Perangkap tersebut biasanya dipasang dengan cara
disamarkan dan untuk memancing kehadiran binatang buruan, kadang-kadang diberi
umpan berupa makanan. Hingga saat ini beberapa anggota masyarakat sekitar situs masih
memahami dan mempraktikkan cara-cara penangkapan binatang dengan menggunakan
perangkap. Untuk menangkap burung maleo dan biawak digunakan perangkap yang
terbuat dari bahan tali. Tali tersebut pada salah satu ujungnya dibuat lingkaran dengan
simpul yang lepas dan ujung lainnya diikatkan pada sebuzh pohon atau ranting pohon
yang dilengkungkan. Apabila binatang buruan telah masuk ke dalam jerat maka pengunci
yang digunakan untuk menahan ranting pohon akan lepas sehingga binatang buruan akan
terjerat dan tergantung pada pohon (Informasi dari Agus Hibur). Sementara itu, untuk
menangkap tikus digunakan alat perangkap yang disebut nggepir. Alat ini dibuat dari
bahan bambu yang dilengkungkan dan kemudian diberi pengunci. Prinsip kerjanya
hampir sama dengan perangkap-perangkap yang lain, yaitu apabila kuncinya tersentuh
maka tikus yang telah masuk perangkap akan terjepit dan tidak dapat lepas. Alat
perangkap tikus seperti ini hingga saat ini masih sering digunakan oleh sebagian
masyarakat Manggarai. Tikus-tikus yang biasa dikonsumsi terdiri dari tikus berukuran
besar yang oleh penduduk setempat disebut betu (Papagomys), tikus berukuran sedang
dan tikus berukuran keeil (Raffus) (Laporan Penelitian Liang Bua, 2004).

Apabila dikaitkan dengan temuan sisa-sisa tulang binatang, diduga bahwa tikus
merupakan jenis binatang yang paling sering diburu atau ditangkap. Sisa-sisa tulang
binatang ini ditemukan di serua lapisan dan merupakan jenis temuan tulang yang paling
sering dijumpai (likat lampiran 5). Tulang-tulang tikus tersebut terdiri atas tikus yang

berukuran besar, sedang maupun kecil. Hingga saat ini kebiasaan menangkap tikus masih
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dilakukan oleh sebagian masyarakat Manggarai. Sementara itu, jenis temuan tulang babi,
monyet, kalong, codot, burung dan katak ditemukan dalam jumlah yang tidak banyak.
Diduga hal ini mengindikasikan bahwa jenis-jenis binatang ini diduga lebih jarang
diburu.

Berkaitan dengan kegiatan pencarian bahan makanan diperkirakan kegiatan ini
juga dapat dilakukan di daerah sekitar situs. Bahan-bahan makanan seperti umbi-umbian,
misalnya tales, uwi, gembili dan gadung merupakan sumber-sumber makanan yang cukup
mudah didapat. Daerah di sepanjang sungai yang relatif lembab dan subur banyak
ditumbuhi tales. Jenis tanaman ini tumbuh sepanjang tahun sehingga mudah untuk dapat
diamnbi! hasilnya setiap saat. Cara pengambilan hasilnya cukup mudah karena tanaman ini
biasanya terdapat pada tempat-tempat yang gembur dan mudah dicabut.

Tanaman uwi, gembili dan padung merupakan tanaman musiman. Jenis-jenis
tanaman ini kebanyakan tumbuh di hutan-hutan di daerah perbukitan. Biasanya tempat
tumbuhnya berada di sela-sela tanaman keras Secara periodik jenis-jenis tanaman ini
akan mengalami masa pertumbuhan di saat musim penghujan, Pada saat musim kemarau
jenis tanaman ini akan menginjak masa dewasa dan menjelang akhir musim kemarau
yang biasanya berlangsung antara bulan September hingga November, jenis-jenis
tanaman ini siap untuk diambil hasilnya. Hal ini biasanya ditandai dengan kondisi
daunnya yang sudah mulai mengering.

Umbi-umbi yang sudah tua umumnya tertanam agak dalam di tanah. Pada musim
kemarau, tanah tempat tumbuhnya menjadi keras. Oleh karena itu, untuk mengambilnya
diperiukan alat penggali. Diperkirakan tongkat penggali adalah alat yang sangat sesuai

untuk menggali jenis-jenis umbi seperti ini.
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Di samping umbi-umbian, jenis tanaman hutan yang didnga dapat dimanfaatkan
adalah sukun, kenari dan beberapa jenis buah-buahan seperti pisang, jambu biji dan
nangka. Jenis tanaman biji-bijian, seperti misainya jali dan canthel juga banyak dijumpai
di dataran rendah yang terletak di lembah-lembah di antara bukit-bukit. Diduga jenis-
jenis tanaman ini juga dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat dan protein
nabati. Namun demikian dugaan seperti ini perlu dilengkapi dengan analisis polen.

Kegiatan pencarian bahan makanan diduga juga dapat dilakukan dengan mencari
moluska atau menangkap katak, ikan dan udang di sungai-sungai. Di dekat situs, kegiatan
ini dapat dilakukan di Wae Mese, Wae Lakang, Wae Panas, Wae Peci maupun Wae
Suang, sedangkan Wae Garit dan ' Wae Mbore yang lokasinya agak jauh mungkin menjadi
kurang menarik. Beberapa moluska dari family Neritidae, Thiaridae dan Lymnaeidae
merupakan jenis-jenis moluska air tawar yang biasa dikonsumsi. Sejumlah cangkang dari
ketiga jenis moluska tersebut juga ditemukan dalam penggalian di Liang Panas. Diduga
moluska-moluska tersebut dapat diperoleh di sungai-sungai yang ada di dekat situs.

Ikan yang hidup di sungai-sungai di sekitar situs terutama adalah gabus dan belut
{moa). lkan-ikan gabus umumnya lebih suka hidup pada air yang tenang dan teduh,
sedangkan belut lebih suka hidup pada sungai yang banyak batunya. Dengan sifatnya
yang demikian ikan gabus banyak dijumpai di Wae Mese, sedangkan belut dapat
dijumpai di setiap sungai. Di samping kedua jenis ikan tersebut, udang adalah jenis
binatang air yang banyak dijumpai di sungai-sungai tersebut. Demikian pula dengan
katak. Binatang ini dapat dijumnpai di sepanjang aliran setiap sungai.

Kegiatan penangkapan ikan dapat dilakukan setiap hari oleh setiap orang, namun

kegiatan ini diduga akan meningkat pada saat musim kemarau. Di perkirakan pada saat-
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saat seperti ini volume air akan berkurang sehingga mempermudah proses
penangkapannya. Alat yang sesuai untuk menunjang kegiatan ini adalah lembing atau
tombak. Di samping itu kemungkinan mereka juga menggunakan cara-cara lain di dalam
menangkap ikan dan mencari udang. Misalnya dengan cara dibendung dan dikuras.

Berdasarkan cangkang-cangkang moluska yang ditemukan terdapat indikasi
bahwa untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, selain diperoleh melalui kegiatan
berburu dan menangkap ikan di sungai, diduga mereka juga mencari kerang di laut.
Namun demikian, kegiatan ini tampaknya sangat jarang dilakukan. Hal im didasarkan
pada sedikitnya jumlah temuan cangkang-cangkang moluska lautnya (ikat lampiran 6.1,
6.2, dan 6.3). Moluska-moluska laut yang teridentifikasi biasa dikonsumsi meliputi
family Potamididae, Buccinidae, Trochidae, Turbinidae, Ositracidae, Arcidae,
Dornacidae, Pectinidae, dan Veneridae. Untuk memperoleh moluska-moluska tersebut
umumnya hanya digunakan teknik yang sangat sederhana. Bahkan kadang-kadang untuk
memperoleh moluska tidak diperlukan peralatan khusus karena dapat langsung
dikumpulkan di daerah pasang surut.

Sesuai dengan uraian di atas, dapat digambarkan bahwa komunitas yang
menghuni situs Liang Panas diduga hidup dari berburu dan mengumpulkan makanan.
Alat-alat yang digunakan untuk menunjang kegiatan-kegiatan tersebut dibuat di tempat
hunian dengan menggunakan bahan-bahan yang dapat diperoleh di sekitarnya. Kegiatan
perburuan dilakukan dengan menggunakan alat-alat dari bahan kayu dalam bentuk
lembing maupun menerapkan sistem-sistem jebakan dan perangkap. Binatang-binatang
yang diburu meliputi berbagai jenis tikus, kalong, codot, monyet, babi, dan burung.

Kegiatan ini dilakukan di sekitar situs., Sementara itu kegiatan mencari bahan makanan
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diperkirakan dilakukan dengan mengumpuikan umbi-umbian, buah-buahan serta mencari
kerang serta menangkap ikan dan udang di sungai. Untuk mendapatkan umbi-umbian
diduga mereka menggunakan alat penggali berupa tongkat penggali, sedangkan untuk
menangkap ikan kadang-kadang juga dibutuhkan alat berupa lembing atau tombak.
Berdasarkan temuan cangkang-cangkang moluska laut diperkirakan sesekali waktu
mereka juga pergi ke pantai untuk memperoleh beberapa jenis moluska laut yang
bermanfaat untuk menunjang kebutuhan zkan protein hewani. Belum ada kejelasan
bahwa penghuni Liang Panas telah mengenal pertanian. Kehadiran artefak-artefak yang
bercirikan kehidupan dan Masa Bercocok Tanam atau Masa Perundagian diduga
berkaitan dengan kegiatan penguburan.

Sebagai komunitas yang diduga hidup dari berburu dan mengumpuikan makanan,
mereka menguasai suatu areal tertentu yang dijadikan sebagai ruang aktivitasnya. Areal
tersebut dapat digunakan sebagai tempat untuk berburu, mengumpulkan makanan,
maupun untuk mencari bahan-bahan batuan yang dapat digunakan untuk membuat alat,
Berdasarkan asumsi seperti ini, sangat memungkinkan bahwa sebagian alat yang mereka
buat akan ditinggal di tempat-tempat aktivitas mereka yang berada di luar gua. Umumnya
alat yang akan ditinggal adalah alat-alat yang berukuran besar, seperti misalnya kapak
perimbas, penetak, maupun alat-alat batu inti yang berukuran besar. Adapun alasannya
karena alat-alat tersebut relatif cukup berat. Di samping itu, secara teknis alat-alat
tersebut cukup mudah untuk dibuat.

Apabila asumsi ini benar, maka hal ini sangat sesuai dengan kondisi hasil temuan
survei. Survei yang dilakukan di sepanjang aliran sungai, khususnya Wae Mese dan Wae

Suang, telah menemukan alat-alat masif, baik yang berupa kapak perimbas, penetak,
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kapak genggam, maupun alat batu inti yang umumnya berukuran besar. Kondisi seperti
ini sangat berlawanan dengan temuan hasil penggalian yang umumnya justru berupa alat-
alat maupun limbah-limbah yang berukuran sedang hingga kecil. Namun demikian,
asumsi ini perlu pembuktian lebih lanjut. Hal ini berkaitan dengan sifat dari temuan
survei yang merupakan temuan-temuan permukaan, sehingga diperkirakan telah
kehilangan dengan konteks budayanya. Sangat mungkin bahwa keberadaan artefak-
artefak tersebut berkaitan dengan komunitas lain yang mengembangkan budaya-budaya
alat masif atau artefak-artefak tersebut berasal dari kurun waktu yang berbeda.
Permasalahan-permasalahan seperti ini tampaknya belum dapat dijawab dalam tulisan ini
- karena masth diperlukan banyak bukti-bukti pendukung' lainnya untuk menjawab

permasalahan tersebut.

5.3. Hubungan Situs Liang Panas dengan Sumber Daya Lingkungan

Seperti telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya bahwa komunitas yang hidup
dari berburu dan menpgumpulkan makanan umumnya akan menguasai suatu wilayah
tertentu yang menjadi daerah teritorialnya. Wilayah tersebut umumnya akan dikelola
secara optimal. Ada kecenderungan bahwa pengelolaan hingkungan yang mereka lakukan
mempunyai pola-pola tertentu. Hal ini karema manusia di dalam mengelola
lingkungannya mempunyai keterbatasan karena mempertimbangkan energi yang
dikeluarkannya. Jadi dalam kondisi yang sama, sumber daya yang semakin jauh menjadi
kurang menarik atau efisien.

Berdasarkan kriteria seperti di atas dapat dirunut hubungan ekonomis yang

dilakukan penghuni Liang Panas di dalam mengelola sumber daya lingkungannya.
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Apabila hal ini dapat dilakukan maka kisaran daerah tangkapan penghuni Liang Panas
dapat diperkirakan. Beberapa variabel yang dianggap dapat menggambarkan daerah
tangkapan tersebut antara lain adalah mengenai jarak antara situs dengan sumber daya

air, sumber daya batuan, sumber daya flora dan sumber daya fauna.

5.3.1. Sumber Daya Air

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia. Di samping digunakan
untuk minum, juga digunakan untuk mandi maupun mencuci. Ada berbagai macam
sumber air, misalnya mata air, sungai, telaga atau danau, namun sumber air yang terdapat
di sekitar situs Liang Panas hanya berasal dari sungai.

Sungai-sungai yang terdapat di sekitar Liang Panas cukup banyak yaitu ada tujuh
buah sungai. Sungai-sungai tersebut adalah Wae Mese, Wae Panas, Wae Garit, Wae

Mbore, Wae Suang, Wae Peci dan Wae Lakang (Likhat Tabel 19). Wae Mese

Tabel 19
Tabel Jarak Sungai Terhadap Lokasi Situs Liang Panas
No | Nama Sungai Lokasi Jarak (m) Keterangan
1 | Wae Panas Di depan ceruk 40 Mengalir sepanjang tahun
2 | Wae Mese Utara situs 500 Mengalir sepanjang tahun
3 | Wae Garit Timur situs > 5000 | Mengalir sepanjang tahun
4 | Wae Mbore Timur situs > 5000 | Mengalir sepanjang tahun
5 | Wae Suang Timur situs 1500 Mengalir sepanjang tahun
6 | Wae Peci Utara situs 800 Mengalir sepanjang tahun
7 | Wae Lakang Barat situs 500 Mengalir sepanjang tahun

adalah sungai terbesar yang mengalir di daerah ini. Enam buah sungai lainnya yang
mengalir di sekitar situs pada dasarmya adalah anak dari Wae Mese. Dari ketujuh sungai
tersebut, hanya Wae Suang yang debit aimya sangat menurun di saat musim kemarau,
sementara sungai-sungai yang lain aimya tetap mengalir meskipun debitnya mengalami
sedikit penurunan.
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Pada saat ini sungai Wae Suang, Wae Peci dan Wae Panas sangat jarang
dimanfaatkan penduduk. Hal ini disebabkan oleh lokasinya yang berada di tengah hutan
dan jauh dari pemukiman penduduk. Sementara itu sungai-sungai yang mengalir di dekat
pemukiman penduduk, yaitu Wae Mese, Wae Garit, Wae Mbore dan Wae Lakang hingga
kini masih tetap dimanfaatkan, khususnya untuk keperluan mandi dan cuci.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa kebutuhan air bagi penghuni Liang
Panas sangat mencukupi. Pada jarak kurang dari 100 meter terdapat sebuah sungai yaitu
Wae Panas. Pada jarak kurang darn 1000 meter terdapat empat buah sungai yaitu Wae
Panas, Wae Lakang, Wae Mese dan Wae Peci. Pada jarak 1500 meter terdapat sebuah
sungai lagi yaitu Wae Suang dan pada jarak 5000 meter térdapat tujul buah sungai (7ihat

petad.)

5.3.2. Sumber Daya Batuan

Berkaitan dengan akitivitas kehidupan para penghuni Liang Panas, sumber batuan
menjadi salah satu kebutuhan penting mereka. Hal ini karena hampir sebagian besar
kebutuhan peralatan mercka dibuat dari bahan batuan (total temuan artefak batu 11.149
buah). Berdasarkan analisis bahan terhadap temuan-temuan artefak batu yang diperoleh
dari situs ini menunjukkan bahwa gamping kersikan (silicified limestone) merupakan
jenis batuan yang paling sering dimanfaatkan yaitu hampir mencapai 28 %. Bahan batuan
lain yang digunakan secara berturut-turut adalah tufa kersikan (silicified ruff) 24 %, rijang
(cherf) mencapai 21 %, jasper sekitar 15 %; andesit sekitar 8 %, dan jenis-jenis batuan
lainnya seperti kalsedon, kuarsa dan basalt pemanfaatannya hanya berkisar 4 %.

Besar kecilnya persentase penggunaan batuan seperti di atas, kurang lebih sama
dengan kondisi sumber bahan batuan yang ada di sekitar situs. Penyimpangan hanya
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lerjadi pada jenis batuan andesit. Jenis batuan ini sebetulnya merupakan bahan batuan
yang jumlahnya paling banyak dan paling mudah dijumpai, namun pemanfaatannya
hanya mencapai 8 % dari total temuan. Jenis artefak yang dibuat dari bahan batvan ini
pun sifatnya juga terbatas, yaitu biasanya hanya berfungsi sebagai batu pukul atau
sebagai bahan untuk membuat kapak perimbas atau kapak penetak.

Setelah batuan andesit, jenis bahan batuan yang paling banyak ditemukan adaiah
gamping kersikan, tufa kersikan dan rjang dan jasper. Jenis-jenis bahan batuan ini
hampir digunakan untuk membuat semua jenis alat, baik berupa alat-alat yang berukuran
besar (alat masif) maupun alat-alat yang berukuran kecil (kelompok alat-alat serpih).
Sementara itu; bahan batuan yang jumlahnya retatif sedikit, séperti misalnya kalsedon,
kuarsa dan basalf umumnya hanya digunakan untuk membuat alat-alat yang berukuran
kecil. Dengan demikian terjadi kesesuaian yang tinggi antara ketersediaan sumber bahan
dan aspek pemanfaatannya, kecuali untuk jenis batuan andesit.

Bahan-bahan batuan seperti tersebut di atas, umumnya tidak terlalu sulit untuk
diperoleh di sekitar Liang Panas. Bahan-bahan batuan tersebut dapat ditemukan dalam
dua bentuk yaitu berupa singkapan dan dalam bentuk lepas dari ukuran kerakal (peble)
hingga bongkah (bowlder). Bahan-bahan batuan yang dijumpai dalam bentuk singkapan
hanya terjadi pada jenis batuan andesit dan rijang. Singkapan-singkapan andesit tersebut
dapat dijumpai di Golo Peci yang terletak kira-kira 1,2 km sebelah timur Liang Panas. Di
dekat singkapan-singkapan tersebut, kadang-kadang juga dijumpai adanya singkapan-
sungkapan batuan rijang yang muncul ke permukaan secara sepotong-sepotong.
Sementara itu untuk bahan-bahan batuan yang ditemukan dalam bentuk kerakal maupun

bongkah-bongkahan, dapat diperoleh di sepanjang aliran sungai. Gamping kersikan, tufa
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kersikan, rijang dan jasper dalam ukuran kerakal hingga bongkah banyak ditemukan
sepanjang aliran Wae Mese dan Wae Suang, Jenis batuan yang sama juga ditemukan di
Wae Panas dan Wae Peci namun terbatas dalam ukuran kerakal, sedangkan Wae Lakang,
Wae Garit dan Wae Mbore merupakan sungai-sungai yang banyak menyediakan batuan
andesit dalam berbagai ukuran.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa bahan batuan yang digunakan untuk
membuat alat secara umum sangat mudah untuk diperoleh di tempat-tempat yang tidak
jauh dari Liang Panas. Diduga para penghuni Liang Panas hanya memanfaatkan sumber
batuan yang terdapat di Golo Peci, Wae Panas, Wae Lakang, Wae Peci, Wae Mese dan
Wae Suvang, yaitu pada areal yang berada dalam radius kurang dari 1,5 km (@ihat peta 5).
Sumber bahan batuan yang terdapat di Wae Garit dan Wae Mbore kemungkinan tidak
dijadikan prioritas. Hal ini di samping karena lokasinya yang jauh, sumber bahan batuan
yang terdapat di kedua sungai tersebut umumnya hanya berupa jenis batuan andesit. Jenis

batuan ini dapat ditemukan di setiap sungai yang berada di dekat Liang Panas.

5.3.3. Sumber Daya Fauna

Secara umum sisa-sisa fauna yang ditemukan dari penggalian di Liang Panas
terdiri atas frgamen-fragmen tulang binatang dan cangkang-cangkang moluska. Fragmen-
frgamen tulang binatang tersebut secara rinci terdiri atas fragmen tulang katak, burung,
monyet, landak, tikus (dari ukuran besar hingga kecil), kalong, codo!, babi, dan ikan.
Hampir semua jenis binatang tersebut hingga saat ini dapat dijumpai di daerah perbukitan
di sekitar situs. Katak merupakan jenis binatang yang mudah dijumpai di tempat-tempat
yang dekat dengan air, misalnya sawah atau sungai. Pada musim penghujan, populasi
jenis binatang ini umumnya meningkat dan mudah didapat. Demikian pula dengan ikan.
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Binatang ini banyak terdapat di sungai-sungai yang ada di sekitar Liang Panas. Di saat
musim kemarau ikan relatif lebih mudah ditangkap karena debit air sungai mengalami
penurunan.

Jenis-jenis binatang seperti burung, monyet, landak, tikus serta babi merupakan
binatang-binatang yang hidup di lingkungan hutan sekunder yang terdapat di semua bukit
di sekitar Liang Panas. Berbagai jenis burung yang berukuran cukup besar, misalnya
merpati hutan dan puyuh sering kali dijumpai di sekitar situs. Burung-burung tersebut
biasanya hidup secara berkelompok. Burung-burung puyuh biasanya hidup di daratan,
sedangkan merpati hutan hidup dipepohonan. Di akhir musim hujan biasanya banyak
dijumpai burung-burung muda. Saat-saat seperti ihi sebetulnya merupakan waktu yang
tepat untuk berburu burung-burung muda yang belum begitu pandai terbang.

Hampir semua bukit yang ada di sekitar Liang Panas dihuni oleh monyet.
Monyet-monyet tersebut hidup dalam kelompoknya masing-masing. Binatang ini aktif di
siang hari dan tidur di malam hari. Populasi monyet di daerah ini masih cukup tinggi dan
kadang-kadang menjadi hama bagi tanaman padi dan palawija penduduk. Sementara itu
jenis binatang tikus dan landak banyak dijumpai di kaki-kaki bukit. Binatang-binatang
tersebut biasanya hidup di dalam Jubang. Untuk menangkap binatang ini cukup mudah.
Apabila sarang atau jalur-jalur yang biasa dilewati sudah ditemukan, maka dengan
menggunakan jebakan binatang-binatang tersebut dapat ditangkap. Saat ini populasi
kedua jenis binatang ini sudah mulai menurun.

Babi merupakan binatang yang aktif di siang maupun malam hari. Binatang ini
dapat hidup menyendiri, dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Pada pagi atau

menjelang sore hari, jenis binatang ini biasanya pergi ke sungai untuk minum air. Jalan

151
Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008



yang ditempuhnya biasanya tidak berubah, sehingga penduduk setempat biasa memasang
jerat pada jalur-jalur tersebut. Hingga saat ini populasi babi hutan di daerah ini masih
tinggi dan menjadi hama bagi tanaman penduduk. Menjelang musim panen, tidak jarang
penduduk terpaksa menginap di kebun untuk menjaga tanamannya.

Kalong dan codot merupakan binatang yang aktif di malam hari. Jenis binatang
ini biasanya hidup secara berkelompok di gua-gua. Di dalam sebuah gua, kadang-kadang
dapat dijumpai ratusan hingga ribuan ekor kalong atau codof. Apabila sarang untuk
tempat tinggal binatang-binatang tersebut sudah diketahui, maka sangat mudah untuk
menangkapnya. Saat ini, kalong dan codot tersebut bersarang di beberapa gua yang
terdapat di sepanjang aliran sungai Wae Saung.

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa selain ditemukan sisa-sisa fulang binatang,
penggalian di Liang Panas juga menemukan cangkang-cangkang moluska. Cangkang-
cangkang moluska tersebut terdiri atas moluska yang hidup di darat, air tawar, daerah
pasang surut maupun laut. Dari 24 family moluska yang ditemukan, hanya 12 family
yang biasa dikonsumsi. Dari 12 family yang biasa dikonsumsi tersebut hanya tiga family
yang berhabitat air tawar yaitu Lymnaeidae, Neritidae dan Thiagridae; satu family
berhabitat daerah pasang surut yaitu Potamididae; serta tujuh family yang berhabitat laut
vaitu Trochidae, Turbinidae, Ostraeidae, Arcidae, Donacidae, Pectinidae, dan
Veneridae. Tujuh family moluska yang berhabitat di daratan merupakan moluska-
moluska yang tidak biasa dikonsumsi.

Sesuai dengan habitatnya yang hidup d air tawar, moluska-moluska air tawar

yang hidup di daerah ini dapat dicari di sepanjang sungai, khususnya Wae Mese.
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Sementara itu moluska-moluska yang berhabitat daerah pasang surut atau laot harus
dicari ke daerah pesisir. Hal ini berarti paling tidak harus dilakukan perjalanan ke arah
barat sekitar 12 hingga 14 ki untuk mendapatkan moluska-moluska tersebut.

Dari uraian di atas dapat diperkirakan bahwa untuk memperoleh binatang buruan
para penghuni Liang Panas dapat memperolehnya dalam svatu wilayah dengan radius
yang tidak begitu luas. Di lingkungan bukit Golo Panas sendiri sudah dapat dijumpai
berbagai jenis binatang seperti burung, monyet, tikus dan landak. Apabila digabungkan
dengan beberapa bukit lainnya seperti Golo Peci, Golo Watu Deri, Golo Lelung, dan
Golo Teo serta beberapa sungai yang ada di dalamnya, seperti Wae Mese, Wae Suang,
Wae Peci, Wae Lakang dan Wae Panas, wilayah yang berada dalam radius kurang dari
tiga km tersebut sudah menyediakan seluruh binatang buruan kecuali beberapa family

moluska yang berhabitat daerah pasang surut atau laut (fihat peta 6).

53.4. Sumber Daya Flora

Seperti telah disebutkan pada bab sebelumnya bahwa dalam penelitian il-'li belum
dilakukan analisis polen, sehingga jenis-jenis tanaman yang hidup di masa lalu belum
diketzhui. Namun demikian dari hasil pengamatan selama penelitian diketahui bahwa
pada lembah-lembah atau tanah-tanah datar yang terdapat di antara bukit-bukit dan di
sepanjang daerah luapan banjir merupakan daerah yang subur. Di tempat-tempat tersebut
sekarang banyak digunakan sebagai ladang penduduk untuk menanam berbagai macam
palawija. Di samping itu, di tempat-tempat tersebut juga sering dijumpai beberapa jenis
tanaman liar misalnya jarak, jambu biji, pandan duri, cathel dan jali. Daerah-daerah yang

dekat dengan aliran sungai banyak terdapat tanaman tales.
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Sementara itu, di hutan-hutan yang terdapat di bukit Golo Panas, Golo Peci, Golo
Watuderi, Golo Lelung dan Golo Teo banyak tumbuh berbagai macam umbi-umbian
yang bisa dikonsumsi, seperti misalnya gadung, wwi dan gembili (lihat peta 6). Beberapa
tanaman hutan yang buahnya dapat dikonsumsi antara lain sukun, kenari, jambu biji dan
pisang. Masyarakat setempat juga melaporkan bahwa di hutan tumbuh berbagai jenis
tanaman yang dapat dikonsumsi ataupun dimanfaatkan untuk obat. Tanaman yang dapat
dikonsumsi tersebut antara lain Daleng untuk pengganti asam; daun Sasang sebagai
bahan sayuran; Pak untuk campuran pengolahan nira; dan Wase Racang yaitu tanaman
yang banyak mengandung air sehingga dapat dipakai sebagai pengganti air minum.
Tanaman hutan yang biasa untuk obat antara lain Lekeang yang buahnya bermanfaat
untul ibu hamil; Mbaceng untuk memperlancar buang air besar; Tambar uatuk obat
malaria dan sakit perut serta Lanteng daunnya dapat untuk obat luka).

Di samping tanaman-tanaman tersebut, masih terdapat tanaman lain yang kayu
atau batangnya dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Sebagai contoh batang Kuar
yang bentuknya mirip dengan rotan dapat digunakan unfuk membuat tali atau keranjang;
nara biasa untuk membuat sarung pedang atau gagang tombak dan kulit kayunya direbus
untuk obat ibu yang baru melahirkan; kayu /oi untuk bahan bangunan dan kulimya bila
dicampur dengan kulit kayu sita dapat digunakan untuk obat sakit malaria dan sakit
pinggang; munting untuk bahan bangunan; Pante Keraeng untuk balok atau tiang rumah;
natu untuk membuat balok atau papan; Telutuna untuk membuat papan atau balok,
Mbuhung untuk gagang tombak; Jerjoang biasa digunakan untuk membuat tongkat
penggali; Ngancar untuk membuat papan atau balok dan rua untuk membuat tiang

utama rumah adat karena batangnya umumnya lurus.
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Berdasarkan kajian sumber daya lingkungan yang ada di sekitarnya dapat
diketahui bahwa sumber daya lingkungan yang ada di sekitar situs sangat memadai untuk
memenuhi kebutuhan hidup penghuni Liang Panas. Kebutuhan akan air minimal dapat
dipenuhi oleh Wae Panas yang mengalir 40 meter di depannya. Sementara itu pada radius
kurang dari satu km terdapat empat buah sungai yang airnya mengalir sepanjang tahun.
Oleh karena itu, faktor air bukan menjadi permasalahan bagi penghuni Liang Panas.

Kebutuhan akan bahan baku batuan tampaknya juga bukan menjadi permasalahan
bagi penghuni ceruk ini. Dalam radivs yang kurang dari 1,5 km, semuan jenis bahan
batuan yang digunakan untuk membuat alat di situs ini telah tersedia dalam jumlah yang
sangat banyak. Bahan-bahan batuan tersebut dapat diperoleh di sepanjang aliran sungai
Wae Mese, Wae Suang, Wae Peci, Wae Panas maupun Wae Lakang, serta intrusi-intrusi
batuan andesit dan rijang yang terdapat di Golo Peci.

Untuk keperluan berburu dan mengumpulkan makanan, daerah di sekitar situs ini
telah menyediakan binatang dan tanaman dalam jenis yang sangat beragam. Semua jenis
binatang yang ditemukan dalam penggalian dapat ditemukan kembali di semua bukit
yang ada di sekitar situs, kecuali untuk jenis binatang tertentu, seperti misalnya moluska
laut. Demikian pula dengan kekayaan sumber daya tanamannya. Di daerah imi banyak
sekali ditemukan berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan, baik untuk kepertuan
konsumsi, obat, maupun peralatan. Berdasarkan kondisi seperti ini, diperkirakan daerah
tangkapan para penghuni Liang Panas berada dalam radius kurang dari 5 km (likat peta
7), kecuali untuk kegiatan-kegiatan tertentu yang sifatnya tidak tetap, seperti misalnya
unfuk memenuhi kebutuhan akan moluska laut. Untuk maksud tersebut paling tidak

diperlukan jarak antara 12 hingga 14 km ke arah barat.
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CATATAN

. Fauna endemik adalah fauna asii vang nidup sSuatu Q1 gderan dan Kcmmo:.

mengembangkan adaptasi khusus. Fauna-fauna seperti ini biasanya
hidup di tempat-tempat tertentu vang terisolir. Contohnya komodo
yang terdapat di Kepulaun Komodo.

. Gerakan tektonik adalah gerakan yang teriadi oleh tenaga vang berasal dari dalam
bumi (endogen), seperti misalnya berupa pergerakan lempeng
benua atau samudra. Akibat dan gerakan seperti ini dapat
mengakibatkan terjadinya proses pengangkatan.

. Ekoton adalah istilah dalam ekologi untuk menyebut daerah transisi antara dua
atau lebih ekosistem yang berbeda. Pada lingkungan seperti ini
biasanya terjadi akumulasi tanaman dan binatang dari dua atau
lebih ekosistem yang berbeda.

. Crist Tumey adalah ahli geokronologi yang mengembangkan teknik dating,
khususnya C14. saat ini sebagai penelltl pada Umversnty of
Wolongong — Australia.- '

. Teknofak adalah artefak yang mempunyai fungsi utama untuk menggarap
lingkungan fisik. Termasuk dalam jenis artefak ini misalnya
peralatan hidup sehari-hari, seperti alat kerja dan senjata.

. Sosiofak adalah artefak yang mempunyai fungsi utama sebagai lambang dalam
kehidupan sosial. Termasuk dalam jenis aretak ini misalnya baju
kebesaran, pangkat, bekal kubur dan perhiasan.

. Tongkat penggali (digging stick) adalah alat kerja yang terbuat dari sebatang kayu
yang salah satu atan kedua uwjungnya diruncingkan. Jenis alat
seperti ini masih sering digunakan oleh sebagian masyarakat
Timor Timur (sekarang Republic Democratic Timor Leste) untuk
mengegali umbi-umbian atau mengolah tanah. Dalam Bahasa
Tetum alat int disebut ai suak.

. Hoabinhian istilah untuk menyebut suatu kesatuan budaya yang secara umum
ditandai dengan penggunaan alat-alat dari bahan batu kali (pebble)
yang dikerjakan melalui pemangkasan secara menyeluruh pada
salah satu sisinya. Alat-alat dari bahan batu kali ini bentuknya
sangat bervariasi, yaitu dari bentuk bulat atau oval, setengah bulat
atau setengah oval, persegi, segitiga, sampai pada bentuk-benjtuk
yang tidak beraturan. Termasuk dalam jenis alat ini adalah alat-alat
yang biasa disebut dengan sumatralith dan kapak pendek (hache
courte). Istilah kapak pendek dipakai untuk menyebut sumatralith
yang terpotong sehingga bentuknya menjadi setengah bulat atau
setengah oval. Istilah Hoabinhian sendiri dicetuskan oleh M Colani
pada tahun 1932 di Hanoi (Mattehews, 1968: 86: Heekeren, 1972:
83).
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BAB VI

PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

Hubungan antara manusia dengan lingkungan alam adalah hubungan yang tak
terpisahkan. Hal ini karena manusia hidup di dalam dan dari lingkungan alam.
Menghadapi situasi seperti ini manusia mengembangkan berbagai strategi. Strategi
manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan alamnya disebut adaptasi. Tujuan
ulamanya adalah untuk mempertahankan hidupnya.

Pada masa prasejarah, manusia mempunyai ketergantungan yang sangat tinggi
terhadap lingkungan alamnya. Dalam beradaptasi terhadap lingkungannya, manusia
banyak memanfaatkan berbagai macam sumber daya yang disediakan alam. Mereka
tinggal dengan menempati gua-gua atau ceruk, membuat alat dengan menggunakan
bahan-bahan yang sudah disediakan alam, serta mengumpulkan makanan dan berburu
binatang pada wilayah-wilayah tertentu yang mereka kuasai. Berdasarkan kriteria seperti
ini, manusia cenderung memilih lokasi hunian yang berada pada daerah-daerah yang
mempunyai potensi sumber daya lingkungan yang baik.

Dalam perkembangan arkeologi di Indonesia, kajian tentang adaptasi manusia
mulai banyak diminati. Namun demikian, upaya untuk mengkaji permasalahan adaptasi
manusia melalui kajian daerah tangkapan situs (catchment analysis) belum banyak
dikembangkan. Kajian ini berupaya untuk mengetahui cakupan wilayah yang dikelola
oleh suatu komunitas di dalam upayanya untuk bertahan hidup. Melalui pengkajian

hubungan antara lingkungan, budaya dan manusianya, diharapkan dapat menjelaskan
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kehidupan suatu komunitas manusia di masa lalu. Kajian seperti ini sangat relevan untuk
diterapkan pada situs Liang Panas.

Titik berat dalam tulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana dan di mana
para penghuni Liang Panas memanfaatkan sumber daya lingkungan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, khususnya untuk memenuhi kebutuhan makanan, minuman dan
tempat hunian. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, dapat disarikan
beberapa hasil kajian yang dapat menjawab permasalahan tersebut.

Ditinjau dari aspek pemilihan lokasi huniannya, para penghuni Liang Panas telah
menentukan pilihan pada suatu tempat yang mempunyai potensi sumber daya lingkungan
yang sangat baik. Lokasi tersebut berada pada suatu ekoton, yaitu daerah perbatasan
antara dataran rendah yang berada di sisi barat dan daerah perbukitan yang ada di sisi
selatan, timur dan utara. Pada daerah seperti ini biasanya terjadi akumulasi flora maupun
fauna yang berasal dari kedua lingkungan yang berbeda tersebut.

Sebagai daerah yang berada pada lingkungan perbukitan gamping, di lokasi ini
dijumpai adanya ceruk-ceruk yang tferbentuk secara alami berkaitan dengan proses
geologi dan geomorfologi yang terjadi daerah ini. Ceruk-ceruk yang terbentuk secara
alamiah tersebut, kemudian dimanfaatkan sebagai tempat huniannya. Ceruk yang dipilih
berada pada suatu kawasan yang memiliki berbagai sumber daya lingkungan yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup mendasar manusia.

Lokasi ceruk tersebut berada pada suatu kawasan perbukitan gamping yang
konturnya tidak terlalu terjal sehingga relatif mudah untuk dijangkau manusia. Pada areal
tersebut dijumpai berbagai sumber daya lingkungan yang dapat dimanfaatkan manusia.

Tanah yang relatif subur dan ditumbuhi oleh berbagai jenis tanaman serta dihuni oleh
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berbagai jenis binatang, merupakan potensi alam yang sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan makan bagi manusia. Sementara itu, keberadaan beberapa sungai yang aimya

mengalir sepanjang tahun, sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan akan air.

Untuk keperluan sumber-sumber bahan alat, di areal ini banyak tersedia berbagai
jenis batuan yang dapat dijumpai, baik di sepanjang aliran sungai maupun pada
singkapan-singkapan yang terdapat di lereng-lereng bukit. Di tempat-tempat tersebut
dapat diperoleh batuan dari jenis gamping kersikan, rijang, tufa kersikan, andesit, jasper,
maupun kalsedon dan kuarsa. Sementara itu, apabila mereka juga menggunakan peralatan
dari kayu maka bahan tersebut dapat dengan mudah diperoleh di hutan-hutan yang ada di
sekitarnya.

Ditinjau dari aspek tinggalan-tinggalan arkeologinya dapat disimpulkan bahwa
situs Liang Panas merupakan sebuah situs hunian. Melihat persebaran dan kepadatan
temuan yang merata, baik secara vertikal maupun horisontal, mengindikasikan bahwa
situs ini telah dihuni secara intensif dalam kurun waktu yang cukup lama. Diperkirakan
bahwa minimal di situs Liang Panas terdapat dua lapisan budaya yang keduanya berasal
dari masa holosen. Lapisan budaya pertama, terdapat pada lapisan empat dan lima yang
ditandai dengan temuan artefak-artefak batu yang terdiri atas alat-alat masif berupa kapak
perimbas dan penetak serta alat-alat non masif masih yang terdiri atas serpih, bilah,
berbagal tipe alat serut serta batu-batu inti, dan batu pukul. Jenis alat-alat yang sama juga
ditemukan pada lapisan atas, yaitu lapisan dua dan tiga, namun berasosiasi dengan jenis
artefak-artefak yang lain seperti alat-alat dari kulit kerang, tembikar, beliung persegi, dan
perhiasan dari kulit kerang, serta dengan rangka manusia dan bekas-bekas pembakaran.

Lapisan budaya pertama fase penghunian awal yang mempunyai konteks dengan budaya
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mesolitik. Sementara itu, pada lapisan atas yang terdapat pada lapisan dua dan tiga
berindikasi dengan konteks Masa Bercocok Tanam atau Masa Perundagian yang ditandai
dengan hasil-hasil budaya yang berciri neolitik dan paleometalik. Khusus pada lapisan
budaya yang kedua diperkirakan situs ini tidak dihuni secara intensif dan kemungkinan
hanya dimanfaatkan sebagai tempat penguburan.

Ditinjau dari tinggalan arkeologi berupa ekofaknya dapat digambarkan bahwa
dalam rangka memenuhi kebutuhan makanan para penghuni Liang Panas lebih banyak
melakukan kegiatan berburu dan mengumpulkan makanan. Binatang-binatang yang
diburu antara lain terdiri atas kalong, codof, monyet, babi, dan burung, sementara
kegiatan mencari bahan makanan dilakukan dengan mengumpulkan umbi-umbian, buah-
buahan serta mencan kerang serta menangkap ikan dan udang di sungai. Adanya temuan
kulit kerang laut dalam jumlah yang sedikit mengindikasikan bahwa sesekali waktu para
penghumi Liang Panas melakukan perjalanan jauh (lebih dari 12 km) untuk mencapai
daerah pesisir.

Dalam kaitannya dengan kegiatan berburu dan mengumpulkan makanan, para
penghuni Liang Panas membuat berbagai macam peralatan. Berdasarkan bahannya, alal-
alat tersebut dapat dibedakan menjadi alat yang terbuat dari bahan batuan dan kulit
kerang. Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan bahwa mereka juga membuat alat

dari bahan yang mudah rusak, misalnya kayu atau bambu.

Alat-alat dan bahan batuan yang terdiri atas alat-alat masif seperti misalnya kapak
perimbas, kapak penetak, kapak genggam, alat batu inti dan tipe alat-alat serpih yang
terdiri dari serpih, bilah, lancipan dan berbagai macam serut. Alat-alat yang terbuat dari

bahan kulit kerang jumlahnya tidak banyak dan terdiri atas alat serut dan penusuk.
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Diduga mereka juga membuat tongkat penggali (digging stick) dan lembing (tombak)
dari bahan kayu untuk keperluan perburuan dan pencarian umbi-umbian, namun bukti-

bukti tersebut tidak dapat ditemukan lagi karena berasal dari bahan yang mudah rusak.

Di samping menggunakan alat untuk berburu, diperkirakan mercka juga
menggunakan tenik-teknik tertentu untuk memperoleh binatang buruan. Teknik jebakan
dan jerat diperkirakan merupakan cara yang efektif untuk menangkap binatang buruan.
Cara-cara sepert ini hingpa saat ini juga masih diterapkan oleh penduduk setempat untuk

menjerat babi, burung maleo, dan tikus.

Berkaitan dengan jenis-jenis temuan sisa-sisa fauna dan bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat alat, dépat dipefkirakan cakupan daerah tangkapan -s-itusnya.
Berdasarkan sisa-sisa tulang yang ditemukan, umumnya menunjukkan bahwa binatang-
binatang tersebut merupakan hewan yang dapat dijumpai di sekitar situs. Hingga saat ini
babi hutan, burung maleo, pergam (merpati hutan) monyet, tikus, landak, kalong, codof,
dan biawak merupakan jenis-jenis binatang yang mudah dijumpai di areal dekat situs.

Babi hutan dan monyet bahkan telah menjadi hama bagi tanaman palawija penduduk.

Sementara itu, apabila dikaitkan dengan sumber bahan batuan, sumber air, serta
sumber fauna dan floranya, diperkirakan daerah tangkapan situsnya berada kurang dari
radius 5 km. Dalam batas minimal, pada radius kurang dari 1,5 km, bahkan semua
kebutuhan sumber bahan pangan dan batuan serta lokasi perburuan dan mencari tanaman
hutan, sebetulnya sudah dapat terpenuhi. Diperkirakan pada kisaran radius 3 km sudah
merupakan daerah tangkapan situs yang diduga sudah dapat untuk memenuhi kebutuhan

mendasar para penghuni situs Liang Panas. Adanya temuan kulit-kulit kerang laut
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mengindikasikan bahwa mereka kadang-kadang juga melakukan perjalanan yang

mungkin di luar kebiasaan, yaitu menempuh jarak hingga lebih dari 12 km.

Luasan daerah tangkapan situs suatu komunitas sifatnya sangat relatif. Hal im
sangat tergantung dari persebaran atau ketersediaan berbagai sumberdaya lingkungan
yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan hidup suatu komunitas. Di samping
itu, faktor bentuk lahan juga dapat menjadi satu faktor penentunya. Oleh karena itu, maka
luasan daerah tangkapan antara situs yang satu dengan yang lainnya tidak harus sama.
Apabila Fita Vinzi dan Higgs menganggap luasan daerah tangkapan pada situs Paieolitik
dan Neolitik awal di daecrah Mediteranian bagian timur berada pada radius 5 km, maka

situs Liang Panas mempunyai daerah tangkapan yang lebih sempit, yaitu sekitar 3 km.

6.2. Prospek Penelitian

Kajian daerah tangkapan situs terhadap bentuk adaptasi manusia penghuni Liang
Panas memberikan gambaran tentang adanya keterkaitan yang sangat erat antara manusia
dengan lingkungannya. Pemilihan Liang Panas sebagai lokasi hunian diduga telah
dilakukan berdasarkan berbagai pertimbangan. Salah satunya adalah berdasarkan
kekayaan sumber daya lingkunpgan yang ada di sikitarnya. Dalam mengelola sumber daya
lingkungannya, mereka mempunyai batas-batas pengelolaan yang didasarkan atas
perkiraan kemampuan daya dukung lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Adanya batas-batas wilayah pengelolaan yang mirip seperti daerah teretori ini,
memungkinkan adanya persinggungan yang mungkin terjadi apabila di daerah sekitarnya
juga terdapat komunitas lain yang mengelola lingkungan yang relatif sama. Sesuai
dengan laporan Verhoeven yang menyebutkan bahwa dalam wilayah Manggarai Barat
terdapat 32 situs sejenis, penelitian seperti ini perlu dikembangkan. Apakah situs-situs
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yang sejenis tersebut merupakan situs-situs yang berdiri sendiri dan tidak saling berkaitan
atau justru sebaliknya.

Oleh karena itu prospek ke depan terhadap penelitian ini perlu dikembangkan
untuk meneliti situs-situs sejenis dalam cakupan yang lebih Iuas. Di samping itu, khusus
untuk kasus yang berkaitan dengan masalah pertanggalan, perlu kiranya ditempuh cara-
cara lain. Dalam kasus yang terjadi di Liang Panas, ternyata sampel arang tidak dapat
dianalisis dengan metode C 14 karena sampel-sampel tersebut telah mengalami
kontaminasi yang disebabkan oleh faktor lingkungan pengendapannya. Maka dari itu,
perlu kiranya digunakan sampel dan bahan lain, misalnya kulit kerang laut sebagai
sampel untuk pertanggalan C 14. Hal lain yang dipandang perlu untuk dilanjutkan uniuk
dalam penelitian di situs ini adalah mengenai analisis polen. Belum dilakukannya analisis
polen hingga saat ini sangat menghambat upaya untuk memberikan gambaran vegetasi
masa lalu dael;ah ini. Diharapkan melalui analisis polen akan diperoleh informasi yang
lebih baik tentang vegetasi daerah ini sehingga bermanfaat untuk bahan interpretasi
lingkungan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tcrhadap
pemahaman kepurbakalaan terhadap penghunian di dalam gua atau ceruk dari masa
Holosen yang terdapat di wilayah Flores Barat pada khususnya dan Pulau Flores pada
umumnya. Dibarapkan pula hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai model atau acuan
bagi penelitian-penelitian terhadap situs-situs sejenis yang banyak tersebar dari Flores

Barat sampai Flores Tengah.
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Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,

LAMPIRAN 5

Daftar Temuan Fauna Kotak C2

Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No Spit Kelas Ordo Famili Jumlah
1 1 Aves - - 6
2 1 Amphibia - - 12
3 1 Mamalia Rodentia Muridae 659
4 1 Mamalia Chiroptera - 3
5 2 Aves - - 3
6 2 Mamalia Primata | Cercopithecidac 1
7 2 Mamalia Rodentia Muridae 283
8 2 Amphibia - - 30
9 3 Mamalia Rodentia Muridae 302
10 3 Amphibia - - 16
11 4 Mamalia Primata __§ Cercopithecidae 1
12 4 Manmidglia ‘Rodentia | Muridae 51
13 4 Mamalia Artiodactyla Suidae 19
14 4 Pisces - - 1
15 4 Amphibia - - 1
16 4 Unidentified - - 3
17 5 Mamalia Rodentia Hystricidae 2
18 5 Mamalia Rodentia Muridae 111
19 5 Mamalia Radentia | Cercopithecidae 1

20 5 Mamalia Artiodactyia Suidae 7
21 6 Mamalia Rodentia Muridae 9
22 6 Mamalia Artiodactyla Suidae 2
23 6 Mamalia Primata Hominidae 2
24 6 Mamalia Rodentia Muridae 1
25 7 Mamalia Rodentia Muridae 14
26 8 Mamalia Rodentia Muridae 51
27 8 Mamalia Artiodactyla Suidae 1
28 8 Amphibia - - 1
29 9 Aves - - 1
30 9 Mamalia Rodentia Muridae 134
31 10 Amphibia P - 5
32 10 Mamalia Rodentia Muridae 283
33 11 Mamalia Rodentia Muridae 736
34 11 Amphibia - - 3
35 11 Amphibia - - 2
36 12 Mamalia Rodentia Muridae 617
37 12 Aves - - 1
35 12 Amphibia - - 2
39 12 Mamalia Chiroplera - 1
40 13 Mamalia Rodentia Muridae 441
41 13 Amphibia - - 1
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Lanjutan

42 14 Mamalia Rodentia Muridae 496
43 15 Mamalia Rodentia Muridae 330
44 15 | Amphibia - - 1
45 15 | Amphibia - - 1
46 16 Mamalia Rodentia Muridae 88
47 17 Mamalia Rodentia Muridae 6
48 18 Mamalia Rodentia Muridae 3
49 23 Mamalia Rodentia Muridae 1
50 R* Mamalia Rodentia Muridae 454
Jumlah 5.200
Catatan: R = tanagh urugan atau hasil perapihan dinding kotak
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LAMPIRAN 6.1

Daftar Temuan Moluska Kotak VERHOEVEN

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,

Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No | SPIT Klas Ordo Famili Habitat | Keterangan | Jumlah
1 14 Gastropoda | Ctenobranchiata | Potamididae Mangrove | - 1
Aspidobranchia | Neritidae Airtawar | - 1
2 16 Gastropoda | Clenobranchiata | Potamididae | Mangrove | Fosil 1
Pelecypoda | Teleodasmachia | Veneridae Air laut Fosil 1
3 17 Crustacea Decapoda Brachyura - Fosil 1
Gastropoda | Cienobranchiata | Potamididae | Mangrove | Fosil 6
Ctenobranchiata | Potamididae | Mangrove | Fosil 27
4 18 Gastropoda | Pulmunata Lymnaeidae Air tawar | Fosil 3
Aspidobranchia | Turbinidae Air laut Fosil 3
Ctenabranchiaia | Potamididae | Mangrove | Fosil 44

] Palmwwata | Lymmaeidae ~ | Air fawar | Fosil 12
5 |19 |Gastropoda 4o idobranchia | Turbinidae | Airlaut | Fosil 4
Aspidobranchia | Trochidae Air laut Fosil 7
Brachyopoda | - - - - 2
6 20 Gastropoda | tenobranchiata | Potamididae | Mangrove | Fosil 58
Ctenobranchiala | Potamididae | Mangrove | Fosil 72
Pulmunata Lymnacidae Air tawar | Fosil 35
7 21 Gastropoda Aspidobranchia | Trachidae Air laut Fosil 7
Aspidobranchia | Turbinidae Air laut Fosil 3
Brachyopoda | - - - - i1
Ctenobranchiala | Potamididae | Mangrove | Fosil 18
Pulmunata Lymnaeidae Air tawar | Fosil 28
Aspidobranchia | Turbinidae - Fosil 1
8 22 Gasirapoda | Ctenobranchiata | Potamididae | Mangrove | Fosil 18
Pulmunata Lymnaeidae Air tawar | Fosil 13
Aspidobranchia | Trochidne Air laut Fosil 7
Ctenobranchiaia | Potamididae | Mangrove | Fosil 12
Pulmunata Lymnaeidae Airtawar | - 9
9 23 Gastropoda | Clenobranchiata | Potamididac | Mangrove | Fosil 6
Pulmunata Lymnaeidae Air tawar | Fosil 6
Aspidobranchia | Trochidae Air laut Fosil 1
Ctenobranchiata | Polamididae | Mangrove | Fosil 27
Gastropoda | Ctenobranchiata | Ceritiidae Air laut Fosil 2
0 |24 Aspidobranchia | Trochidae Air laut Fosil 1
Ctenobranchiata | Buccinidae Alr laut Fosil 1
Pelecypoda | Prionodesmacea | Ostraeidae Air laut Fosil 1
Ctenobranchiata | Potamididae | Mangrove | Fosil 19
11 |25 Gastropoda | Aspidobremchia | Trochidae Air lant Fosil 1
Pulmunata Lymmaeidae Air tawar | - 8
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Lanjutan

Ne | SPIT Klas Ordo Famili Habitat | Keterangan | Jumlah
12 27 Crustacea gtenobranchr'am Potamididae Mangrove Fosil 2
ecapoda Brachyura - - 1
Aspidobranchia | Trochidae Air laut Fosil 9
Gastropoda | Ctenobranchiata | Potamididae Mangrove Fosil 3
13 28 Pulmunata Lymnaeidae Air tawar - 4
Aspidobranchia | Turbinidae Air laut - 5
Pelecypoda | Prionodesmacea | Ostracidae Air laut Fosil 20
Ctenobranchiata | Potamididae Mangrove Fosil 20
14 29 Gastropoda Pulmmata Lymnaeidae Air tawar - 6
Crustacea | Decapoda Brachyura - - 1
Pulmunata Auriculidae Air laut Fosil 2
Aspidobranchia | Turbinidae Air laut Fosil 5
15 k{1 Gastropoda | Clenobranchiata | Potamididae Mangrove Fosil 5
Pulmunata Lymnaeidae Air tawar Fosil 2
Aspidobranchia | Trochidae Air laut Fosil 3
Brachyopoda - - - Fosil 6
16 31 Gastropoda | Ctenobranchiata | Potamididae Mangrove Fosil 6
Aspidobranchia | Neritidae Air tawar - 15
Potamididae Mangrove Fosil 28
Ctenobranchiata | Potamididge Mangrove - 12
Ceritiidae Air laut - 1
G Muricidae Air laut Fosil 4
Achatinidae Darat - 2
17 R* Helicarionidae | Darat - 20
Pulmunata Lymnaeidae Air tawar - 3
Lymnaeidae Alr tawar Fosil 20
Thiaridae Air tawar - 3
Trochomorpha | Zonitidae Darat - 2
Prionodesmacea | Arcidae Air laut - 18
Pelecypoda Teleodasmachia | Veneridae Air laut - 21
Jumlah 709
Catatan : R = tanah urugan atau hasil perapihan dinding korak
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LAMPIRAN 6.2

Daftar Temuan Moluska Kotak C2

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,
Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

Adaptasi manusia ..., E. Wahyu Saptono, FIB Ul, 2008

No | Spit Kelas Ordo Famili Habitat Jumlah
Amphineura | Polyplacophora | Chitonidae Air laut 2
Aspidobranchia | Neritidae Air tawar 6
Gastropoda | Ctenobranchita | Potamididae | Mangrove 10
Pul ’ Ellobildae Darat i
1 1 W Cicloporidae | Darat 4
jy - Prionodesmachea | Arcidae Afr laut 4
Teleodesmachea | Veneridae Alr laut 4
Unidentified | Unidentified Unidentified 10
Amphineura | Polyplacophora | Chitonidae Air laut 52
' Aspidobranchia | Neritidae” | Air tawar 11
2 2 Gastropoda | Ctenobranchiata | Potamididae Mangrove 26
Pulmunata Cicloporidae | Darat 11
Helicarionidae | Darat 15
A Prionodesmachea | Arcidae Air laut 2
Teleodesmachea | Veneridae Alr Jaut 5
Amphineura | Polyplacophora | Chitonidae Air laut 30
Aspidobranchia | Neritidae Air tawar 26
Ctenobranchita | Potamididae Mangrove 18
Cicloporidae | Darat 4
3 3 Gastropoda Achatinidae Darat 1
Pulmumaia Cycloporidae | Darat 3
Helicarionidae | Darat 32
Thiaridae Air tawar 2
Zoniiidae Darat 1
Pel gl Prionodesmachea | Arcidae Air laut S
Teleodesmachea | Veneridae Air laut 17
Amphineura | Polyplacophora | Chitonidae Air laut 13
Aspidobranchia | Neritidae Alir tawar 25
Ctenobranchitu | Potamididae Mangrove 14
Cicloporidae | Darat 6
4 4 | Gastropoda Achatinidae Darat 1
Pulmunata Cycloporidae | Darat 7
Helicarionidae | Darat 10
Thiaridae Air tawar 2
Pelecypoda Prionodesmachea | Arcidae Air laut 5
Teleadesmachea | Veneridae Air laut 23
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Lanjutan

No | Spit Kelas Ordo Famili Habitat Jumlah

Polyplacophora | Chitonidae Air laut 78

Aspidobranchia | Neritidae Alr tawar 93

Ctenobranchita | Poiamididae Mangrove 68

Cicloporidae Darat 6

5 5 Gastropoda Darat 12
Pulmunata Helicarionidae Darat 60

Darat 3

Thiaridae Air tawar 9

Zonitidae Darat 3

Teleodesmachea Donacidae Air laut 1
Pelecypoda Veneridae Adir laut 50
Prionodesmachea | Arcidae Air laut 8

Amphineura | Polyplacophora | Chitonidae Air laut 1
Aspidobranchia | Neritidae Alr tawar 12

_ Ctenobranchita Potamididae Mangrove 6

6 6 | Gastropoda Cyelophoridae | Darat 4
Pulmunata Helicarionidae | Darat 27

Thiaridae Air tawar 2

Pelecypoda Prionodesmachea | Arcidae A:Lr laut 7
Teleodesmachea | Veneridae Air laut 14

Amphineura | Polyplacophora | Chitonidae Air laut 1
Aspidobranchia | Neritidae Adir tawar 8

Ctenobranchita | Potamididae Mangrove 2
7 7 Gasiropoda Pul Helicarionidae | Darat 20
uimndi Thiaridae Air tawar 2

Prionodesmachea | Arcidae Air laut 5

Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae Air laut 9
Aspidobranchia | Neritidae Air tawar 5

Ctenobranchita | Potamididae Mangrove 3

Gastropoda Helicarionidae { Darat 1

8 8 Pulmunata Helicarionidae | Darat 4
Thiaridae Air tawar 4

Pelecypoda Prionodesmachea | Arcidae Air laut 1
Teleodesmachea | Veneridae Air laut 1

Achatinidae Darat 1

9 9 | Gastropoda | Pulmumata Helicarionidae | Darat 5
Thiaridae Air tawar 6

10 10 Gasiropoda | Pulmumata Thiaridae Air tawar 2
Pelecypoda | Prionodesmachea | Pectinidae Air laut 1

Pulmmata Helicarionidae | Darat 8
11 11 | Gastropoda Thiaridae Alir tawar 10
Ctenobranchiia Potamididae Mangrove 1

Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae Air laut 3
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Lanjuian

No | Spit Kelas Ordo Famili Habitat | Jumlah
Cienobranchila Potamididae Air laut 1
12 12 | Gastropoda Pulmunata Thiaridae Alr tawar 6
13 13 | Gastropoda | Pulmumata Thiaridae Alr tawar 5
14 14 | Gastropoda | Pulmunaia Thiaridae Air tawar 2
15 15 | Gasiropoda | Aspidobranchia | Neritidae Air tawar 1
16 18 | Pelecypoda | Prionodesmachea | Pectinidae Air laut 1
17 20 | Pelecypoda | Prionodesmachea | Pectinidae Air laut 1
Aspidobranchia | Neritidae Air tawar 2
d Ctenobranchita | Potamididae Mangrove 2
18 R* | Gastropoda  ["py1natg Cyclophorridae | Darat 1
Pulmunata Helicarionidae | Darat 1
Pelecypoda | Teleodesmachea | Veneridae Air laut 3

Jumlah 993
Coiatan: R = ranah urtgan atau hasil perapihan dinding kotak
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LAMPIRAN 6.3

Daftar Temuan Moluska Kotak O7

Situs Liang Panas, Dusun Mbore, Desa Tondong Belang,

Kecamatan Sanonggoang — Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur

No | Spit Kelas Ordo Famili Habitat Jumlah
{ 1 Pelecypoda Prionodesmachea | Ostraeidae Air laut 1
Gastropoda Ctenobranchiata | Potamididae Mangrove 4
Pelecypoda Prionodesmachea | Arcidae Air laut 11
2 3 Gastdid Pulnunata Lymnacidae Air tawar 1
i Aspidobranhia Neritidae Air tawar 7
Gustropoda Aspidabranhia Neritidae Air tawar 4
3 4 | Pelecypoda Teleodesmachea Veneridae Air laut 7
- - ~ Jumlah Vi 35
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GLOSARY

1. Batugamping klastik adalah batuan gamping yang terbentuk karena proses
pengendapan mineral-mineral dan fragmen batuan gamping yang
berukuran halus sampai kasar yang terjadi karena gaya mekanik. Diduga
batugamping yang terdapat di sekitar situs Liang Panas merupakan hasil
pengendapan materi gampingan yang berumur Miosen (Westaway, dkk.,
2006: 1).

2. Burung Maleo adalah salah satu kelompok burung besar yang berbentuk seperti
ayam. Daerah persebarannya antara lain adalah Sulawesi, Flores, dan Irian
Jaya. Jenis burung seperti ini tidak terdapat di Jawa, Sumatra maupun
Kalimantan (Whitten, 2002: 85). Masyarakat di sekitar situs Liang Panas
menyebut burung ini dengan sebutan woniong. Kebiasaan dari jenis
burung ini adalah kebiasaan membuat sarang di tapah. Caranya adalah
dengan menggali tanah terlebih dahulu dan kemudian mengisinya kembali
dengan dedaunan kering, ranting-ranting pohon, serta berbagai macam
sampah yang-ada- di-sekitamnya. -Setelah-itu baru ditutup kembali dengan
tanah. Sarang yang terbentuk kadang-kadang berukuran sangat besar, yaitu
diameternya hingga mencapai empat meter dengan ketinggian lebih dari
satu meter.

3. Ekoton adalah istilah dalam ekologi untuk menyebut daerah transisi antara dua atau
lebih ekosistem yang berbeda. Pada lingkungan seperti ini biasanya terjadi
akumulast

4, Fauna endemik adalah fauna asli yang hidup suvatu di daerah dan kemudian
mengembangkan adaptasi khusus. Fauna-fauna seperti ini biasanya hidup
di tempat-tempat tertentu yang terisolir. Contohnya komodo yang terdapat
di Kepulaun Komodo

5. Glasial — Interglasial : Glasial atau jaman es merupakan masa ketika terjadinya
penurunan suhu secara tajam dan global sehingga mengakibatkan sebagian
besar permukaan air iaut membeku. Selama Kala Pleistosen (1.800.000 —
11.800 BP) telah terjadi empat kali masa glasiasi yaitu Giinz, Mindell,
Riss, dan Wiirm. Waktu antara masa glasiasi satu ke yang lainnya disebut
masa Jnterglasial. Pada masa ini air laut yang sebelumnya membeku
mulai mencair sehingga mengakibatkan muka air laut naik.

6. Forth flotations adalah suatu teknik untuk mendapatkan material organik, misalnya
pollen. Teknik ini dilakukan dengan cara melarutkan sampel tanah
kedalam air. Melalui cara seperti int maka material-material organik akan
mengapung ke permukaan air sehingga dapat diambil dengan
menggunakan saringan. Material-material organik tersebut kemudia dapat
digunakan untuk bahan analisis lebih lanjut.
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13. Sosiofak adalah artefak yang mempunyai fungsi utama sebagai lambang dalam
kehidupan sosial. Termasuk dalam jenis aretak ini misalnya baju
kebesaran, pangkat, bekal kubur dan perhiasan.

14, Sumatralith : alat dari batu kah yang dibuat melalui pemangkasan secara menyeluruh
pada salah satu sisinya. Bentuknya kebanyakan masih mengikuti bentuk
bahan dasamya. Istilah sumatralith diperkenalkan pertama kali oleh van
Stein Callenfels dan Evant (Brandt, 1976; 49).

15. Teknofak adalah artefak yang mempunyai fungsi utama untuk menggarap lingkungan
fisik. Termasuk dalam jenis artefak ini misalnya peralatan hidup sehari-
hari, seperti alat kerja dan senjata

16. Temper adalah bahan campuran yang digunakan dalam pembuatan tembikar. Bahan
tersebut dapat berupa pasir halus atau sekam padi. Tujuan penggunaan
bahan temper adalah untuk menghasilkan mutu tembikar yang baik.

17. Tongkat pengpali adalah alat kerja yang terbuat dan sebatang kayu yang salah satu
atau kedva ujungnya diruncingkan. Jenis alat seperti ini masih sering
digunakan oleh sebagian masyarakat Timor Timur (sekarang Republic
Democratic Timor Lesie) untuk menggali umbi-umbian atau mengolah
tanah. Dalam Bahasa Tetum alat ini disebut a/ suak.

18. Ukuran batuan merupakan istilah geologi untuk menyebut ukuran besar butir batuan.
Dalam skala Wentworth, ukuran butir batuan dibagi dalam wukuran
lempung (clay) dengan garis tengah kurang dari 0,0078 mm , lanau (silf)
dengan garis tengah antara 0,0078 — 0,0625 mm, pasir (sand) dengan garis
tengah antara 0,0625 — 2 mm, kerikil (granule) dengan garis tengah antara
2 — 4 mm, kerakal (pebble) dengan garis tengah antara 4 — 64 mm,
brangkal (cobhble) dengan garis tengah antara 64 — 256 mm, bongkah
{boulder) dengan garis tengah lebih dari 256 mm.
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